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KATA PENGANTAR 


alam buku ini, "Membaca Studi Islam di Tengah 
D Keberagaman Masyarakat," penulis menyajikan sebuah 

kajian mendalam tentang bagaimana studi Islam 
berkembang dan beradaptasi dalam masyarakat yang beragam. 
Berangkat dari sejarah perkembangan hadis di Indonesia hingga 
kontroversi mengenai mazhab-mazhab baru, buku ini menawarkan 
perspektif yang luas dan komprehensif mengenai dinamika 
keberagamaan di tengah masyarakat Indonesia. Penulis membagi 
buku ini menjadi beberapa bagian utama yang dimulai dengan 
penelusuran sejarah kajian hadis di Indonesia. Bagian ini tidak hanya 
memaparkan kelahiran dan perjalanan kajian hadis, tetapi juga 
mengulas berbagai karya hadis yang telah muncul serta 
kecenderungan kajian tersebut sebelum abad ke-20. 


Selanjutnya, buku ini membahas kontroversi terkait "mazhab 
keberagamaan baru" di Indonesia. Penulis menguraikan perkem- 
bangan berbagai mazhab dalam sejarah Islam, mulai dari zaman 
Rasulullah saw. hingga munculnya mazhab-mazhab kontemporer. 
Bab ini juga mencakup diskusi mendalam mengenai pandangan 
tokoh-tokoh penting seperti Soekarno terhadap keberagamaan di 
Indonesia serta faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya 
mazhab-mazhab baru. Dalam bagian yang membahas media sosial 
dan tantangan inklusivitas dalam moderasi beragama, penulis 
mengangkat isu-isu modern yang dihadapi umat Islam saat ini. 
Bagian ini juga mengeksplorasi peran kearifan lokal dan tradisi, 
seperti sedekah laut, dalam memperkaya keberagamaan dan budaya 
Indonesia. 

Buku ini tidak hanya membahas aspek teologis dan historis, 
tetapi juga menghadirkan refleksi kritis terhadap berbagai rintangan 
budaya dalam konteks hukum waris adat dan perspektif Islam. 
Melalui analisis yang mendalam, penulis mencoba menawarkan 
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solusi dan alternatif untuk mengatasi berbagai rintangan tersebut, 
dengan tetap menjaga harmoni antara warisan budaya dan nilai-nilai 
Islam. Semoga buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat 
bagi para pembaca yang ingin memahami lebih dalam mengenai 
dinamika studi Islam di tengah masyarakat yang beragam. 


Selamat membaca! 


Editor 
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NAPAK TILAS 
HADIS DI INDONESIA 


. Kelahiran dan Perjalanan 


Kajian Hadis di Indonesia 


i Nusantara, upaya revitalisasi 
D ajaran Nabi yang terkandung 

di dalam hadis sudah 
berlangsung sejak paruh kedua abad ke 
-17, seiring dengan masuknya gagasan 
pembaharuan (modernisasi) — yang 
menekankan pada al-Gur'an dan hadis 
sebagai sumber ajaran Islam. Para ulama 
mengkaji hadis dari inspirasi dan 
wawasan mengenai cara memimpin 
masyarakat muslim menuju. rekons- 
truksi sosial moral. Meskipun demikian, 
sampai masa awal abad XX kajian hadis 
di Indonesia masih kurang populer'. 


Sebelum tahun 1900 atau sebelum 
abad XX materi yang banyak dipelajari 
dan diajarkan di Nusantara adalah al- 
Our'an dan beberapa kitab lainnya, 
seperti sharaf, nahwu, fikih, dan tafsir. 


lAgung Danarto, Kajian Hadis di 
Indonesia Tahun 1900-1945  (Tela'ah 
terhadap Pemikiran Beberapa Ulama tentang 
Hadis) (Yogyakarta: Proyek Perguruan Tinggi 
Islam, IAIN Sunan Kalijaga, 2000), 8. 


Beberapa nama kitab tersebut antara lain, sharaf Dhammun dan 
nahwu al-Awamil karya al-Jurjani, al-Kalamu/Ajrumiyah. Adapun 
kitab fikih adalah kitab al-Minhaj karya Imam Nawawi, dan kitab 
Tafsir Jalalain'. Di pulauu Jawa dan Sumatera, materi yang 
diajarkan baru pada bidang al-Our'an dan beberapa kitab keagamaan 
lainnya sebagai penunjang dari bidang fikih, akidah, bahasa Arab, 
dan lain sebagainya. Sedangkan di Aceh, kajian yang paling 
digemari adalah bidang al-Gur'an dan tasawwuf. 


Di antara sejumlah wilayah di Nusantara yang banyak 
melahirkan para ulama produktif di bidang keilmuan Islam, Aceh 
adalah salah satu yang paling terkemuka. Dari tangan ulama-ulama 
semisal Hamzah Fansiri, Shams al-Din al-Sumatra'1, Niir al-Din al- 
Raniri, dan “Abd al-Ra“uf ibn “Alt al-Jawi al-Fansuri di abad ke-17, 
serta Jalal al-Din al-Tursani, Muhammad Zayn al-Asht, Khatib al- 
Langgini, “Abbas al-Ashi, Isma'il al-Asht, dan beberapa lainnya di 
abad-abad berikutnya, Aceh telah mewariskan khazanah karya 
keislaman yang sangat penting dalam bahasa Arab, Melayu, dan 
Aceh. 


Karya-karya keislaman yang lahir dari Serambi Mekah dapat 
dianggap sebagai “karya perintis” di bidangnya. Di antaranya adalah 
karya-karya puisi sufistik Hamzah Fansuri, kitab Sirat al-mustagim 
karangan al-Raniri sebagai kitab fikih ibadah pertama dalam bahasa 
Melayu, kitab Tarjuman almustafid karya Abdurrauf al-Fansuri 
sebagai kitab tafsir lengkap berbahasa Melayu pertama, kitab Sulalat 
al-salatin (Perteturun Segala Raja-raja) karya Tun Seri Lanang 
sebagai karya sastra sejarah yang fenomenal, dan lain-lain, akan 
tetapi, di antara karya-karya keagamaan yang masuk dalam kategori 
“perintis” di Aceh tersebut, bidang hadis tampaknya merupakan salah 
satu yang terlupakan. Nyaris tidak ada sarjana pengkaji Islam 
Indonesia yang pernah memberikan perhatian khusus serta 
menelusuri sejauh mana tradisi dan perkembangan awal penulisan 
kitab-kitab hadis di Nusantara tersebut. Padahal, hadis diyakini oleh 


?Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: 
Hidakarya Agung Jakarta, 1996) 45. 
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semua pemeluk agama Islam, termasuk Muslim Nusantara, sebagai 
sumber terpenting kedua setelah Ouran?. 


Dari beberapa data yang dikemukakan di atas dapat ditarik 
kesimpulan sementara bahwa materi pelajaran ilmu hadis berikut 
kitabkitabnya belum ditemukan di berbagai lembaga pendidikan di 
Nusantara sebelum tahun 1900-an, termasuk di lembaga pendidikan 
pesantren. Namun demikian bukan berarti kitab hadis karya ulama 
Nusantara belum ada pada masa itu atau masa sebelumnya, besar 
kemungkinan tidak ataupun belum ditemukan, seperti karya al- 
Raniri dan Nawawi al-Bantani maupun yang lainnya. Ketiadaan 
kitab-kitab hadis dan juga materi hadis dan ilmu hadis sebelum abad 
XX membuktikan bahwa, kajian hadis di Nusantara masih sangat 
langka”. 

Menurut Nurcholish produk pesantren menyangkut keahlian 
dalam bidang hadis jauh relatif lebih kecil bila dibandingkan dengan 
tafsir. Apalagi kalau diukur dari segi penguasaan Riwayah dan 
Dirayah. Padahal penguasaan hadis jauh lebih penting, mengingat 
hadis adalah- sumber hukum kedua. setelah al-Our'an, termasuk 
membangun pengetahuan agama”. 


B. Karya Hadis di Indonesia 


Karya ilmu hadis di kalangan ulama Nusantara pada abad ke- 
17 hingga abad ke-19 sudah dapat ditemukan, tetapi jumlahnya 
masih kecil. Beberapa ulama membahas tentang ilmu-ilmu hadis 
dalam karya mereka seperti klasifikasi hadis sahih, hasan, dan da'if. 
Walaupun tidak banyak dan menyeluruh. Seperti, kitab Jawaban 
Syeikh Ahmad bin Muhammad Zayn al-Fatani Tentang Hadis 
Memulai dan Menyudahi Makan Dengan Garam di mana Syeikh 


3Baca Oman Fathurrahman, “The Roots of the Writing Tradition of 
Hadith Works in Nusantara: Hidayat al-Habib by Nur al-Din al-Raniri,” Studi 
Islamika Indonesian Journal for Islamic Studies 19.1 (2012). 

4Muhajirin, Tansmisi Hadis Nusantara, Peran Ulama Hadis Muhammad 
Mahfuz al-Tarmasi (Disertasi Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta: Jakarta, 
2009) 179. 

SNurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan 
(Paramadina: Jakarta, 1997) 10. 
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Ahmad telah menjawab persoalan tersebut dengan huraian yang 
agak panjang berdasarkan ilmu mustalah hadith dan menyentuh juga 
mengenai /lm Rijal al-HadithS. 


Begitu juga dengan kitab Tangih al-Oawl al-Hathith bi Syarh 
Lubab al-Hadith yang ditulis oleh Syeikh Nawawi al-Bantani, di 
mana beliau telah menekankan pentingnya sanad sebuah hadis 
dengan penekanan terhadap nama-nama perawi dalam menentukan 
kesahihan sebuah sanad. Kitab Matali' al-Anwar wa Majami' al- 
Azhar karangan Syeikh Usman Jalal al-Din al-Kalantani, yang telah 
membahaskan ilmu-ilmu hadis pada pendahuliuan kitabnya. Kitab 
Manhaj Dzawi al-Nazar karangan Syeikh Mahfuz al-Tarmasi adalah 
sebuah kitab Mustalah Hadith yang cukup lengkap. Kajian tentang 
ilmu hadis termasuk sanad juga turut disinggung oleh beliau dalam 
karya-karyanya yang lain, yaitu, al-Minhah al-Khayriyyah fi 
Arba in Hadithan min Ahadith Khayr al-Bariyyah, Kifayah al- 
Mustafid fima “Ala min al-Asanid. 


Ini adalah beberapa kitab yang telah memperkenal dan 
menerapkan sistem ilmu hadis dalam penulisannya. Walaupun tidak 
secara menyeluruh, namun sudah menjadi sumbangsih nyata 
terhadap perkembangan bidang kajian hadis di Nusantara dan 
merupakan pelopor di garda terdepan untuk memperkenalkan kajian 
hadis dan ilmu-ilmu hadis kepada masyarakat Nusantara. 


Rendahnya kepekaan masyarakat terhadap bidang hadis 
mungkin juga disebabkan keadaan mereka yang masih dibelenggu 
dan dibayangi sikap taglid dan menerima serta menaruh sepenuhnya 
kepercayaan terhadap segala apa yang dikatakan oleh seseorang 
guru tanpa mengklarifikasi informasi tersebut serta keinginan 
meningkatkan amalan rohani tanpa disertai dengan landasan ilmu. 
Faktor ini merupakan penyebab kemunculan hadis-hadis lemah dan 
bahkan palsu di kalangan masyarakat. 


SOman Fathurahman dan Munawar Holil, Katalog Naskah Ali Hasjmy 
Aceh (PPIM dan Yayasan Pendidikan dan Museum Ali Hasjmy Banda Aceh, 
Masyarakat Komunitas Nusantara (MANASSA), Centre for Documentation 
and Area-Transcultural Studies (C-DATS), Tokyo University of Foreign 
Studies (TUFS): Jakarta, 2007), 22. 
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Para ulama juga lebih terpanggil untuk memfokuskan 
perbincangan yang berkaitan dengan tafsir, akidah, fikih, dan 
tasawuf yang dirasakan sebagai keperluan utama masyarakat ketika 
itu, sehingga bidang hadis dan ilmu-ilmunya kurang diberi 
perhatian”. 


Oleh karena itu, corak penulisan karya di bidang hadis kala itu 
masih seputar kumpulan hadis-hadis atau ilmu hadis yang masih 
sangat dasar dan umum. Salah satu kitab hadis Melayu terawal 
Hidayat al-habib al-targhib wa-al-tarhib, karangan Nuruddin al- 
Raniri. Minimnya kajian tentang tradisi penulisan karya-karya hadis, 
termasuk terhadap teks Hidayat al-habib ini tampaknya sangat 
dipengaruhi oleh masih terbatasnya akses terhadap sumber-sumber 
primer berupa naskah-naskah tulisan tangan (manuscript) di bidang 
ini. Hidayat al-habib ditulis pada 6 Syawal 1045 H/14 Maret 1636 
M. Kitab ini mengandung 831 buah hadis dari berbagai sumber, 
seperti kitab Bukhari, Muslim, Turmudht, dan lain-lain?, tetapi dari 
sepak terjang yang dilakukannya, amat terlihat bahwa al-Raniri 
memberikan porsi yang lebih dalam pengkajian tasawuf. Hal ini 
mungkin dikarenakan adanya asumsi dalam dirinya bahwa salah satu 
masalah dasar di kalangan kaum Muslim Indonesia adalah aga'id. Ia 
merupakan sosok yang ulama yang produktif, terbukti menurut 
berbagai macam sumber, ia menulis tak kurang dari 29 karya”, yang 
memang kebanyakan membicarakan tentang tasawuf dan kalam. 
Melalui karyanya Shirath al-Mustagim, semacam buku pegangan 
standar pertama karya Muslim Melayu mengenai syari'at dan figh 
yang mendasar, ia menunjukkan kepeduliannya dalam kajian figh. 
Menurut al-Raniri, penerapan syari'at tidak dapat ditingkatkan tanpa 
pengetahuan lebih mendalam mengenai hadis Nabi. Karena itu ia 
menulis Hidayat al-Habib fi al-Targhib wa al-Tartib, sekumpulan 


7Muhajirin, Tansmisi Hadis Nusantara, Peran Ulama Hadis Muhammad 
Mahfuz al-Tarmasi , 19. 

$Baca Oman Fathurrahman, “The Roots of the Writing Tradition of 
Hadith Works in Nusantara: Hidayat al-Habib by Nur al-Din al-Raniri,” Studi 
Islamika Indonesian Journal for Islamic Studies 19.1 (2012). 

?Azyumardi Azra, Jaringan Ulama dan Kepulauan Nusantara Abad XVII 
dan XVIII: Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesia 
(Mizan: Bandung, 1994), 180. 
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hadis yang diterjemahkannya dari bahasa Arab ke dalam bahasa 
Melayu agar Muslim Melayu-Indonesia mampu memahaminya 
dengan benar. Dalam karyanya ini, ia memadukan hadis-hadis 
dengan ayat-ayat al-OGur'an untuk mendukung argumen-argumen 
yang melekat pada hadis'". 


Selain itu, kitab al-Fawaid al-Bahiyyah karya Nuruddin 
Muhammad ibn Ali ibn Hasanji juga menjadi karya ulama Nusantara 
di bidang hadis masa awal. Kitab ini terdiri dari satu jilid dengan 332 
halaman dan di dalamnya termuat 831 hadis nabi Muhammad Saw. 
Kitab ini pernah dicetak dan diterbitkan di Mesir pada tahun 1346 
H/1927 M. Ke 831 hadis ini dijelaskan ataupun diterangkan dengan 
menggunakan bahasa Melayu. Secara substantif hadis-hadis ini 
diterangkan oleh penulisnya membahas tentang bagaimana 
mengamalkan berbagai kebajikan, sebaliknya juga membahas hadis- 
hadis anjuran untuk menjahui kejahatan. Atau dengan kata lain dapat 
dikatakan hadis-hadis yang terdapat dalam kitab ini cenderung 
berkenaan dengan hikmah-hikmah pengamalan kehidupan manusia 
dalam kesehariannya!!. 


Contoh lain adalah Mahfudz Termas yang dikenal melalui 
salah satu karyanya, Manhaj Dhawi al-Nazar ft Sharh al-Manzimat 
'Ilm al-Athar. Kitab berbahasa Arab ini merupakan komentar atas 
kitab al-Manzimat 'ilm al-Athar karangan Jalal al-Din al-Suyiti, 
dan berhasil menempatkan Mahfudz Termas menjadi salah seorang 
ulama Nusantara terkemuka di bidang hadis, sehingga kitab tersebut 
dirujuk oleh para ulama di dunia Islam secara keseluruhan”. 


Kitab ini merupakan satu di antara dua karya besar al-Tarmasi. 
Bahkan, kitab ini pulalah yang membuat nama al-Tarmasi dikenal 
dan terkenal, sebagaimana pernah disinggung sebelumnya. Kitab ini 


10Baca Oman Fathurrahman, “The Roots of the Writing Tradition of 
Hadith Works in Nusantara: Hidayat al-Habib by Nur al-Din al-Raniri,” Studi 
Islamika Indonesian Journal for Islamic Studies 19.1 (2012). 

UMuhajirin, Tansmisi Hadis Nusantara, Peran Ulama Hadis Muhammad 
Mahfuz al-Tarmasi , 197. 

2Baca Oman Fathurrahman, “The Roots of the Writing Tradition of 
Hadith Works in Nusantara: Hidayat al-Habib by Nur al-Din al-Raniri,” Studi 
Islamika Indonesian Journal for Islamic Studies 19.1 (2012). 
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di tulis al-Tarmasi dalam waktu 4 bulan 14 hari", waktu yang cukup 
singkat untuk menghasilkan sebuah karya besar. Akan tetapi, 
disinilah seseorang dapat melihat intelektual al-Tarmasi dalam 
memahami ilmu hadis dan menuangkannya dalam bentuk karya. 
Karya besar al-Tarmasi ini ia selesaikan di Mekah pada hari Jum'at 
tanggal 14 Rabi al-Awwal tahun 1329 H/1911 M. Sebagaimana 
dikemukakan, kitab ini sudah dicetak dan disebar luaskan sebelum 
tahun 1919 M di Mesir. 


Sebelumnya al-Tarmasi juga menulis kitab kumpulan hadis 
yang kemudian disusul dengan karya berikutnya yang menjelaskan 
kumpulan hadis tersebut. Kumpulan hadis tersebut ia beri nama al- 
Minhah al-Khayriyyah di Arba 'in Hadithan min Ahadith Khayr al- 
Bariyyah. Sedangkan penjelasannya ia tulis dalam kitab Al-Khil 'ah 
al-Fikriyyah Syarh al-Minhah al-Khairiyyah''. 


Dalam Arba'in al-Tarmasi ulama Nusantara ini mencoba 
mengakomodir seluruh kitab hadis masyhiir Kutub al-Sittah, dengan 
cara mengambil setiap hadis pertama dan terakhir dari keenam kitab 
hadis masyhiir tersebut. Misalnya, ia mengambil hadis pertama dan 
terakhir yang terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari, hadis pertama 
dan terakhir yang terdapat dalam kitab Shahih al-Muslim, Sunan al- 
Tirmizi, Sunan Nasai dan seterusnya. Selain itu al-Tarmasi juga 
mengutip kitab Muwaththak Malik, karena menurut al-Tarmasi yang 
dikutipnya dari Syekh al-Amir al-Kabir dan Syekh Abdul Ghaniy al- 
“Umri dalam bukunya al-Yani' al-Jani menyebutkan bahwa kitab 
Muwaththak Malik juga merupakan “kitab hadis” yang cukup 
dikenal. Karenanya mereka namakan dengan Ummahat al-Sab'ah'”. 


Dalam kitab Al-Khil'ah al-Fikriyyah Syarh al-Minhah al- 
Khairiyyah, al-Tarmasi mensyarh kitab al-Minhah al-Khayriyyah di 
Arba 'in Hadithan min Ahadith Khayr al-Bariyyah. Kalau pada karya 
sebelumnya al-Tarmasi tidak banyak memberikan informasi 


B Abdurrahman Mas'ud, Dari Haramain ke Nusantara, Jejak Intelektual 
Arsitek Pesantren (Kencana Prenada Media Group: Jakarta, 2006), 164. 

4Baca: Muhajirin, Tansmisi Hadis Nusantara, Peran Ulama Hadis 
Muhammad Mahfuz al-Tarmasi. 

5Muhajirin, Tansmisi Hadis Nusantara, Peran Ulama Hadis Muhammad 
Mahfuz al-Tarmasi , 204-205. 
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berkenaan dengan alasan dan motovasinya menulis kitab, alasan 
mencari judul, serta beberapa pendapat ulama berkenaan dengan 
isnad, maka dalam karyanya yang kedua ini al-Tarmasi memberikan 
banyak keterangan, termasuk tentang kitab sebelumnya'$. 


Karya-karya T.M. Hasbi Ash-Shiddiegy juga mewarnai geliat 
kajian hadis di Nusantara awal abad 20. Di antara karyanya adalah 
Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, buku ini memberikan penjelasan 
tentang sejarah pertumbuhan dan perkembangan ilmu hadis. 
Menurut pengarangnya, ini merupakan buku pengantar kitab 
Mutiara Hadith yang juga disusun oleh pengarang. Buku ini disusun 
dalam enam bagian utama, yang didahului oleh pengantar. Dalam 
setiap bagian, penulis juga menjabarkan ke dalam bab-bab kecil. Di 
dalam pengantar, pengarang telah memberi penjelasan terhadap 
Ta'rif (pengertian) dan definasi hadith, sunnah, khabar dan 
sebagainya. Bagian pertama dimulai dengan sejarah perkembangan 
dan pembukuan hadis sejak zaman Nabi hingaa abad ke tujuh yang 
berlanjutan hingga zaman kini. Bagian kedua, merupakan 
pengenalan terhadap berbagai ilmu-ilmu hadis. Bagian ketiga, 
perbincangan sekitar beberapa masalah pokok sekitar hadis seperti 
kedudukannya dalam syariat. Bagian keempat, - merupakan 
penejelasan terhadap ilmu Mustalah al-Hadith. Bagian kelima, 
merupakan pembahasan lebih rinci mengenai ilmu Rijal al-Hadith 
serta tokoh-tokohnya. Dan bagian keenam pula pembahasan 
mengenai ilmu al-Jarh wa al-Ta 'dil. Buku ini selesai ditulis pada 
Januari 1953". 


C. Kecenderungan Kajian Hadis Sebelum Abad XX 


Sumber dinamika Islam pada abad 17-18 adalah jaringan 
ulama yang terutama berpusat di Makkah dan Madinah''. Hubungan 


16Muhajirin, Tansmisi Hadis Nusantara, Peran Ulama Hadis Muhammad 
Mahfuz al-Tarmasi , 211-212. 

YT.M. Hasbi al-Shiddiegy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadith (Penerbit 
Bulan Bintang: Jakarta :1989. 

'8Azyumardi Azra, Jaringan Ulama dan Kepulauan Nusantara Abad 
XVII dan XVIII: Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesia 
(Mizan: Bandung, 1994), 16. 
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antara kaum Muslim Nusantara dan Timur Tengah pun telah terjalin 
sejak masa-masa awal Islam. Para pedagang Muslim dari Arab, 
Persia dan Anak Benua India yang mendatangi kepulauan Nusantara 
tak hanya berdagang, tetapi dalam batas tertentu juga menyebarkan 
Islam kepada penduduk setempat. 


Kemakmuran kerajaan-kerajaan Islam di Nusantara, terutama 
dikarenakan hasil perdagangan rempah dan hasil bumi lainnya, 
memberikan kesempatan bagi masyarakat Muslim Indonesia untuk 
melakukan perjalanan ke pusat-pusat keilmuan dan keagamaan di 
Timur Tengah. Upaya Dinasti “Utsmani mengamankan jalur 
perjalanan haji juga membuat perjalanan naik haji dari Nusantara 
semakin baik'?. Maka, tatkala hubungan ekonomi, politik, sosial- 
keagamaan antarnegara-negara Muslim di Nusantara dengan Timur 
Tengah semakin meningkat sejak abad XIV dan XV, kian banyak 
pula jama'ah haji sekaligus penuntut ilmu dari Nusantara yang 
berangkat ke Tanah Arab dan mendatangi pusat-pusat keilmuan 
Islam di sepanjang rute perjalanan haji. Hal ini yang mendorong 
munculnya komunitas atau jaringan intelektual-keagamaan Ashab 
al-Jawiyyin, sebutan yang diberikan oleh sumber-sumber Arab bagi 
setiap orang yang berasal dari Nusantara.. Maka, dapat dipastikan 
bahwa para “Jawi” ini, sekembalinya ke tanah air, menjadi pusat 
transmitter tradisi intelektual-keagamaan dari pusat-pusat keilmuan 
Islam di Timur Tengah ke Nusantara. Mereka mengajar kepada 
masyarakat sekitarnya mengenai ilmu-ilmu yang telah mereka 
pelajari di Tanah Suci. 


Maka Islamisasi Indonesia, pada hematnya, perlu dilihat 
sebagai suatu proses yang telah berlangsung sejak abad ketiga belas 
dan masih terus berlanjut sampai sekarang. Entah siapa yang 
pertama-tama membawa Islam ke Indonesia —orang India, Arab atau 
Cina— yang jelas, bahwa sejak abad ketujuh belas, peran utama 
dimainkan oleh orang Nusantara sendiri yang telah belajar di Tanah 
Suci. Semua gerakan pemurnian dan pembaharuan di Nusantara, 


'9Azyumardi Azra, Jaringan Ulama dan Kepulauan Nusantara Abad 
XVII dan XVIII: Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesia 
(Mizan: Bandung, 1994), 17. 
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hingga awal abad kedua puluh, bersumber dari Makkah dan 
Madinah. 


Dapat kita amati bahwa dalam kurun waktu abad XVII sampai 
XIX, pendidikan Islam masih diberikan dalam bentuknya yang 
paling sederhana dan belum tersistematisasi. Tidak ditemukan data 
yang cukup representatif mengenai kurikulum pengajaran ajaran 
Islam yang diberikan. Pembelajaran hadis dan ulumul hadis secara 
mendalam dan formal pun kiranya belum dilakukan. Federspiel 
menambahkan, bahwa pada masa-masa kekuasaan Belanda, kajian 
hadis belum dibicarakan sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri. 
Pada masa itu pembicaraan hadis masih merupakan bagian dari 
disiplin ilmu Islam lain, semisal figh?'. 


Lewat pembacaan singkat dua tokoh pertama di atas serta 
situasi sosial-keagamaan yang melingkupi mereka, dapat dipahami 
bahwa para ulama sepanjang abad XVII memiliki kecenderungan 
berorientasi pada kajian-kajian tasawuf dan tarekat ketimbang 
syari'at. Hal ini dapat dipahami karena “trend” keilmuan yang 
tengah berkembang di kawasan Timur Tengah saat itu adalah 
tasawuf. Maka tak diragukan lagi, ulama-ulama Nusantara yang 
menjadikan Makkah dan Madinah sebagai pusat aktivitas intelektual 
pun cenderung mengikuti alur pemikiran gurunya, meski tak 
dipungkiri bahwa banyak diantara mereka yang memiliki 
kompetensi mengagumkan dalam bidang hadis. Akan tetapi, 
kecenderungan tersebut lambat laun bergeser, seiring dengan hasrat 
para ulama akan kebutuhan pembaharuan dan pemurnian kembali 
ajaran agama Islam, akibat merajalelanya paham tasawuf eksesif dan 
spekulatif pada masa itu. Belum lagi beragam corak tarekat yang 
tengah berkembang kala itu, sebut saja Sammaniyah, Khalwatiyah, 
Syattariyah, Asy'ariyah, Gadariyah, dan lainnya, yang menjadikan 
kajian hadis di Indonesia kala itu menjadi semakin tersisihkan. Al- 
Raniri dengan Shirath al-Mustagimnya, Al-Sinkili dengan Mir'at al- 
Thullabnya, merupakan sekelumit usaha dari para ulama abad itu 


2Howard M. Federspiel, The Usage of Tradition of the Prophet in 
Contemporary Indonesia (Arizona: Program for SAS, 1993), 5. 
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untuk menyeimbangkan dan mengharmonisasikan antara syari'at 
dengan tasawuf. 


Adapun para ulama sepanjang abad XVIII dan XIX terus 
menunjukkan sejumlah besar kecenderungan yang serupa dengan 
kecenderungan-kecenderungan masa sebelumnya. Sementara 
tekanan pada telaah hadis berlanjut, rekonsiliasi antara syariat dan 
tasawuf secara progresif memperoleh landasan yang kian kuat. 
Suatu perkembangan yang mencolok dari abad kedelapan belas 
adalah bahwa banyak ulama terkemuka yang menekankan 
rekonsiliasi diantara keempat mazhab figh”'. 


Lebih jauh, terdapat pula kecenderungan para ulama untuk 
lebih mempurifikasi ajaran agama Islam. Sebagian dari mereka 
ternyata percaya bahwa pembaharuan keagamaan tidak boleh 
dibatasi pada rekonsiliasi syari'at, tasawuf dan mazhab-mazhab 
hukum semata, akan tetapi juga harus mencakup pemurnian praktik- 
praktik keagamaan”. 


Revitalisasi ajaran Nabi yang terkandung di dalam hadis 
sudah berlangsung sejak awal masuknya Islam ke Nusantara. Sejak 
paruh kedua abad 17 seiring dengan masuknya gagasan 
pembaharuan yang menekankan kembali kepada al-Gur'an dan 
hadis, materi hadis semakin dikenal dan dijadikan inspirasi guna 
mencapai kehidupan sosial yang lebih baik sekaligus membendung 
masuknya tradisi lokal ke dalam ajaran Islam. Meskipun demikian, 
sampai menjelang akhir abad XIX kitab-kitab hadis primer belum 
banyak ditemukan dan diajarkan di Nusantara, karena belum 
ditemukan keberadaannya. Kecuali kitab Shahih al-Bukhari dan 
Arba'in al-Nawawi di akhir abad 19 yang menjadi pegangan para 
guru yang memiliki kemampuan berbahasa Arab. Kebanyakan yang 
diajarkan sebelum masa itu, adalah al-Gur'an, tafsir, figih, bahasa 
dan juga tasawuf. Tidak adanya materi pelajaran maupun kitab hadis 


?!Azyumardi Azra, Jaringan Ulama dan Kepulauan Nusantara Abad 
XVII dan XVIII: Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesia 
(Mizan: Bandung, 1994), 163. 

2Azyumardi Azra, Jaringan Ulama dan Kepulauan Nusantara Abad 
XVII dan XVIII: Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesia 
(Mizan: Bandung, 1994), 163. 
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primer tersebut bukan tanpa sebab, karena yang banyak 
diperkenalkan dan juga yang diajarkan sejak awal masuknya Islam 
ke Nusantara adalah tasawuf dan fikih. 


Sekalipun sejumlah karya dalam bidang hadis sudah 
ditemukan sejak abad ke-17, kajian hadis tidaklah begitu populer 
pada masa-masa sebelum abad ke-20. Meski menurut Azyumardi 
Azra, abad 17 dan 18 merupakan salah satu masa yang paling 
dinamis dalam sejarah sosial-intelektual kaum Muslim, pembaruan 
pada abad ke-17 belum cukup membawa pergeseran perhatian kaum 
Muslim yang lebih besar kepada hadis. Barulah pada abad ke-20, 
munculnya pembaruan akibat dampak modernisme dengan 
slogannya “kembali kepada al-Gur'an dan sunnah” menandai 
munculnya perhatian yang cukup besar pada hadis. Selain itu, seperti 
terlihat dalam uraian sebelumnya, kajian hadis masih dilakukan oleh 
pribadi-pribadi, dan belum menjadi bahan kajian di lembaga- 
lembaga pendidikan Islam yang bersifat formal. 


23Azyumardi Azra, Jaringan Ulama dan Kepulauan Nusantara Abad 
XVII dan XVIII: Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesia 
(Mizan: Bandung, 1994), 163. 
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ada awalnya agama Islam tidak 
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Fikih(Abdillah, 2016). Namun, ketika 
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Menurut Ikhwanuddin (2019) muncul- 
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sosial merupakan pilihan bebas, kecuali jika membahayakan diri 
sendiri dan masyarakat. Kebebasan adalah hak asasi manusia yang 
hanya dimiliki oleh manusia, karena manusia diberikan akal budi 
oleh Tuhan (Zubair, 2017). Ijtihad merupakan kewajiban sejarah 
yang selalu terbuka dan tidak pernah ditutup (Miswanto, 2019) 
Tugas kaum Muslimin adalah menghidupkan akal dan menggali 
nilai-nilai kemanusiaan dari dua sumber utama Islam, yaitu Al- 
Our'an dan sunnah. Mereka harus melepaskan diri dari metode 
penafsiran konvensional dan membangun pendekatan tafsir baru 
yang didasarkan pada akal dan nilai-nilai kemanusiaan yang 
universal. Jadi, menurut Husein (2020) masyarakat muslim tidak 
mau mengembangkan mazhab-mazhab lain dalm bidang fikih 
disebabkan para ulil amri (pemimpin) tidak mengizinkan gerakan 
kritisisme dan penelitian untuk terus berkembang karena 
dikhawatirkan akan menodai keabsahan dan kekultusan ajaran serta 
nash agama. 


Pada dasarnya ijtihad dengan tetap pada prinsip agama dan 
masih dalam koridor syariat yang berlandaskan Al-OGur'an dan 
Sunnah serta tidak dalam hal kemudharatan dan bukan kepentingan 
pribadi atau kelompok dibolehkan (Ahlul Badri, 2022). Tetapi, tidak 
sembarang orang kemudian dapat menerjemahkan atau mengambil 
kesimpulan daripada suatu perkara tanpa pengetahuan yang kaffah 
(Has, 2013). Sebagaimana firman Allah swt.: “Fas'alu ahla al-dhikri 
in kuntum Ia ta'lamun”. (OS. An-Nahl ayat 43). Artinya, “Maka 
bertanyalah kepada ahli dzikir apabila kamu tidak tahu”. 


Akal memiliki peran penting dan vital dalam kehidupan 
manusia. Islam sendiri meletakan posisi kemampuan intelektual 
dalam peran sentral dalam kehidupan manusia. Pun sebagai salah 
satu anugerah luar biasa yang diberikan oleh Allah. Meskipun 
begitu, dalam tradisi intelektual Islam, terdapat perbedaan pendapat 
tentang konsep dan peran kecerdasan akal pikiran dalam konteks 
keagamaan. Beberapa filosof Muslim dan ahli hukum yang berbasis 
pada kecerdasan melihatnya sebagai sumber pengetahuan dan 
otoritas dalam kehidupan sehari-hari serta dalam isu-isu agama. 
Namun, sejumlah ulama yang lebih menekankan pada hadis dan 
penafsiran teks secara literal membatasi peran kecerdasan dalam 
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masalah agama, bahkan ada yang berpendapat bahwa kecerdasan 
akal tidak boleh menjadi landasan dalam konteks keaagamaan. 
Perdebatan klasik tentang kecerdasan dan rasionalitas manusia 
masih berlangsung hingga saat ini, terutama dalam konteks agama. 


Menurut Reynaldi (2019), Penggunaan akal dalam memahami 
teks agama dan menjalankan hukum agama telah menghasilkan 
perbedaan pandangan yang signifikan, terutama antara golongan 
rasionalis (ahl ra'yi) dan tradisionalis (ahl hadis). Para filsuf dan 
mutakallimun meyakini bahwa akal berperan sebagai sumber utama 
dalam agama serta pencarian kebenaran (Nasikhin et al., 2022) Bagi 
mereka, akal memegang peranan penting dalam memahami teks- 
teks agama juga sebagai alat bantu dalam pengambilan hukum- 
hukum yang berlaku. Lain halnya dengan golongan tradisionalis 
seperti mufassir (ahli tafsir Al-Ouran), fugaha (ahli figh), dan 
muhaddisun (ahli hadis) yang justru memosisikan akal hanya 
sebagai sumber kedua atau sekunder dalam memahami nash 
keagamaan. Mereka memiliki pandangan bahwa nash-nash 
keagamaan yang terdapat dalam Al-Guran dan hadis memiliki 
otoritas yang lebih tinggi dibandingkan dengan akal manusia 
(Mulyaden, 2021). Oleh karena itu, dalam pandangan mereka, akal 
digunakan hanya sebagai alat. bantu yang berfungsi dalam 
memahami dan menguraikan wahyu, tetapi tidak boleh digunakan 
untuk mengubah atau menafsirkan. wahyu. tersebut.. Perbedaan 
pendapat mengenai peran akal dalam agama ini masih menjadi 
sumber perdebatan yang berlanjut hingga saat ini, dan golongan 
rasionalis dan tradisionalis terus mempertahankan pandangan 
masing-masing dalam konteks pemahaman nash-nash keagamaan 
(Farah, 2019) 


Penggunaan akal di dalam agama Islam asalnya 
diperbolehkan. Karena akal pikiran manusia merupakan salah satu 
dari bagian terpenting yang menunjukan eksistensinya sebagai 
khalifah dibumi. Akal pikiran juga disebut sebagai anugerah dan 
karunia pemberian-Nya (Dhestiana, 2019). Tetapi, bukan berarti 
segala hal dapat disimpulkan hanya berlandaskan kepada akal saja. 
Karena sejatinya iman atau kepercaan merupakan hal abstrak yang 
tak nampak (Choirul, 2016). Maka, untuk membuktikan keberadaan 
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iman ini sendiri sangatlah sulit. Karena hal-hal yang berkaitan 
dengan ushuluddin cenderung menggunakan pengambilan 
kesimpulan dari keimanan yang ada di dalam hati bukan akal pikiran 
(Amelia et al., 2023). Seperti misalnya, eskatologi, azab kubur, surga 
dan neraka, ruh dan lain sebagainya. 


Pengaruh akal pikiran manusia mampu mengubah, 
memodifikasi, bahkan melahirkan sesuatu yang “baru” dalam 
berbagai macam bidang (Toomey, 2023). Termasuk istilah “Islam 
Nusantara” yang sempat hangat serta menjadi bahan perbincangan 
hangat khalayak ramai. Pada asalnya istilah ini semacam hipotesa 
perdamaian antar golongan umat muslim agar terciptanya 
masyarakat yang rukun. Islam Nusantara adalah identitas 
keagamaan khas yang muncul dari hubungan erat antara Islam dan 
nilai-nilai kebudayaan Indonesia (Mulyaden, 2021). Dalam Islam 
Nusantara, terdapat dialektika agama yang membedakannya dari 
pola keagamaan di wilayah lain, dengan menunjukkan sikap 
moderat dalam upaya menyatukan nilai-nilai universal Islam dengan 
nilai-nilai lokal, menciptakan harmoni dalam keragaman agama di 
Indonesia. Moderasi menjadi pedoman untuk menjaga keseim- 
bangan dan keadilan dalam persatuan bangsa, menggabungkan 
agama, budaya, dan politik (Latifa et al., 2022). Konsep moderasi 
dalam Islam: dikenal sebagai: wasatha ummah tengah, yang 
menganjurkan pendekatan moderat. di. antara . berbagai paham. 
Menurut Theguh (2022), istilah “Islam Nusantara” merupakan 
gabungan nilai-nilai Islam dengan nilai-nilai kebudayaan di 
Indonesia. Tak lain tujuan istilah ini merupakan agar terciptanya 
kedamaian dan kerukunan terutama pada masyarakat sesama 
muslim di Indonesia. 


Al-OGur'an sebagai pedoman hidup bagi muslim memiliki 
urgensi tersendiri terhadap menafsirannya (Safliana, 2020). 
Penafsiran al-Gur'an merupakan upaya mempermudah pemahaman 
ayat-ayat secara umum maupun khusus bagi seluruh pemeluk agama 
Islam. Pemahaman ini didasarkan pada berbagai disiplin ilmu dalam 
ilmu tafsir. Namun, ketika tafsir dilakukan oleh seseorang dengan 
latar belakang keilmuan tertentu, subyektivitas penafsir cenderung 
dipengaruhi oleh keilmuannya (Awaluddin & Pangestu, 2022). Jika 
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fanatisme terhadap aliran atau mazhab yang dipegang berlebihan, 
hal ini dapat menyebabkan penyimpangan dalam kajian tafsir. 


Menurut Adi (2023), berkesimpulan bahwa berdasarkan 
kajiannya terhadap tafsir al-Dzahabi, beberapa penyimpangan dalam 
penafsiran al-Gur'an terjadi karena faktor-faktor berikut, yaitu 
penyimpangan melalui tafsir Israiliyyat, mazhab nahwu, 
ketidaktahuan kaidah bahasa, bias teologi dari mazhab Muktazilah, 
Syiah, Khawarij, dan Sufi, corak tafsir ilmi, serta dari kalangan 
pembaharu. Klasifikasi ini membantu pengkaji tafsir membedakan 
antara tafsir yang sesuai dengan standar mufassir mayoritas dan 
yang dianggap menyimpang, yang dapat menyebabkan kesalahan 
pemahaman terhadap al-Our'an. Kajian ilmu tafsir memiliki peran 
penting dalam menetapkan kaidah-kaidah yang diterima atau ditolak 
dalam penafsiran, sehingga pemahaman yang akurat terhadap wahyu 
Allah sesuai dengan ajaran Nabi saw. Pada tulisan ini, penulis akan 
mengkaji lahirnya Mazhab Soekarno serta kaitannya dengan faktor 
kemunculan, doktrin dan ajarannya ditinjau secara akal sehat dan 
hukum syari'at Islam dan negara. 


A. Mengenal Mazhab di kalangan Masyarakat 
Muslim 


KH. Hasyim Asy'ari memaparkan bahwa secara global, 
mazhab fikih yang berkembang luas di dunia terbagi menjadi empat 
mazhab besar. Kyai Hasyim Asy'ari juga menjelaskan bahwa 
golongan Ahlussunnah Wal Jamaah, yaitu sekumpulan orang-orang 
yang taglid pada agidah Asy'ariyah serta memercayai dan mengikuti 
salah satu dari empat madzhab figih, yaitu Hanafi, Maliki, Syafi'i, 
dan Hanbali pada kitabnya. Empat madzhab populer ini 
mengejewantahkan inti persoalan furu 'iyyah yang digunakan oleh 
generasi awal Islam, misalnya pada zaman Sahabat, zaman Tabi'in, 
juga Tabi'it tabi'in. Terdapat dua metode populer yang paling sering 
digunakan dalam proses pengambilan hukum pada awalnya, yaitu 
metode pemikiran dan metode analogi. Abu Hanifah Al-Nu'man dan 
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pengikutnya dari Ahlul Irag merupakan tokoh utama yang 
mendasarkan pemikiran pada metode ini.“ 


Meskipun memadukan akal dalam pengambilan kesimpulan 
hukum dalam fikih, namun posisi akal atau kedudukan akal dalam 
perspektif fukaha tentu berbeda dengan para kaum filsuf atau 
mutakallim. Kaum filosof yang menempatkan akal dalam konsep 
ontologis dan menganggapnya superior, tentu hal ini menyulut 
respon bagi para mutakallimun yang didukung pula oleh ahli figh 
yang tidak terlalu antusias dalam mengadopsi konsep pengagungan 
serta penempatan akal manusia yang dipaparkan oleh para filosof. 
Kelompok ahl ra'yu, yang terdiri dari mutakallimun dan fugaha, 
memosisikan akal bukanlah sumber primer atau utama, tetapi 
sebagai alat bantu serta instrumen tambahan dalam memahami 
kebenaran yang biasanya terkandung secara implisit pada nash-nash 
keagamaan, serta untuk mempertimbangkan baik-buruknya realitas 
dan masalah di masyarakat. 


Meskipun seluruh manusia dibekali akal, bukan berarti semua 
manusia berhak  berijtihad dengan akalnya secara langsung 
kemudian memberi konsep pemahaman keagamaan secara konkret 
dan kredibel. Karena syarat untuk berijtihad begitu banyak, salah 
satunya mereka harus memiliki ilmu pengetahuan yang dapat 
menggabungkan pemahamannya serta ilmu pengetahuannya diolah 
kemudian menjadi sebuah produk baru, contohnya hukum serta 
teori-teori dalam masalah Usiiluddin atau akidah.“ 


Selain menghadapi masalah-masalah baru, akal tetap memiliki 
peranan yang penting dalam pengambilan atau penentuan masalah 
hukum. Ahli hukum dari mazhab Imamiyah, yaitu M. Bagir Sadr, 
berpendapat bahwa pemahaman akal (al-Idrak al-'Agliy memiliki 
urgensi yang penting serta diperlukan untuk menganalisis suatu 
permasalahan dalam pengambilan hukum. Dalam praktiknya, akan 
bermunculan pertanyaan terkait hal yang benar dan hal yang salah, 


2 K.H Hasyim Asy'ari, Risalatu Ahlissunnah Wal Jamaah, Cetakan I 
(Jakarta: LTM PBNU 2011), hal. 24-25. 

25 Surya, Reynaldi Adi. "Kedudukan Akal dalam Islam: Perdebatan 
Antara Mazhab Rasional dan Tradisional Islam." Ushuluna: Jurnal Ilmu 
Ushuluddin 1, no. 1 (2020): 1-21. 
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kemudian antara yang baik dan mana yang lebih baik, juga mana di 
antara yang dilarang dan diwajibkan. Untuk menjawab pertanyaan- 
pertanyaan tersebut, peranan akal menjadi sangat penting. 


Menurut Sadr, "tindakan tidak mungkin dilarang dan 
diwajibkan secara bersamaan... hal ini dapat dipahami 
melalui akal, karena akal memahami bahwa kewajiban dan 
larangan adalah dua kualitas yang saling bertentangan, dan 
suatu entitas tunggal tidak dapat memiliki dua kualitas yang 
saling bertentangan secara bersamaan." Dengan demikian, 
akal memiliki peran penting dalam memahami dan 
menetapkan hukum-hukum yang berlaku. 


Bagi mutakallimun, akal memiliki peran penting dalam 
memahami keyakinan-agama dan konsep-konsep teologis. Mereka 
menggunakan akal untuk merenungkan dan merumuskan argumen 
rasional yang mendukung ajaran agama. Akal digunakan sebagai 
alat untuk mengatasi keraguan dan menjelaskan konsep-konsep 
kompleks dalam teologi. 


Sementara itu, fugaha menggunakan akal sebagai sarana 
untuk menafsirkan dan menerapkan hukum-hukum Islam. Mereka 
menggunakan metode ijtihad, yaitu upaya pemahaman hukum 
berdasarkan nash-nash Al-Gur'an dan Hadis, dengan bantuan akal 
untuk menghasilkan fatwa atau pendapat hukum. 


Bagi mutakallimun dan fugaha, penggunaan akal tidak 
menggantikan otoritas kitab suci dan hadis, tetapi berperan sebagai 
alat bantu yang dibutuhkan dalam proses pemahaman dan penerapan 
ajaran agama. Akal digunakan dalam konteks interpretasi dan 
penalaran, serta untuk memperkuat keyakinan dan membenarkan 
hukum-hukum agama. Dalam hal ini, terdapat perbedaan 
pendekatan antara pandangan filosofis yang mengedepankan peran 
akal secara mutlak dan pandangan mutakallimun dan fugaha yang 
menganggap akal sebagai instrumen terbatas yang digunakan dalam 
kerangka ajaran agama. 


Bagi mutakallimun, akal digunakan untuk membela ajaran 
agama dan memahami prinsip-prinsip teologis secara rasional. 
Mereka menggunakan akal sebagai sarana untuk merumuskan 
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argumen dan mengatasi keraguan intelektual dalam mempertahan- 
kan keyakinan agama. Dalam hal ini, akal berfungsi sebagai alat 
pembelaan yang memperkuat keyakinan dan memperluas 
pemahaman teologis. 


Di sisi lain, fugaha menggunakan akal untuk menetapkan 
hukum syariat dan mempertimbangkan kepentingan sosial dalam 
proses pengambilan keputusan hukum. Mereka menggabungkan 
akal dengan pengetahuan hukum Islam untuk menafsirkan nash- 
nash kitab suci dan hadis dengan tepat. Akal digunakan untuk 
menerapkan prinsip-prinsip syariat dalam kehidupan sehari-hari dan 
mempertimbangkan konteks sosial dalam pengambilan keputusan 
hukum. 


Dalam kedua kasus ini, akal berperan sebagai alat yang 
digunakan untuk memperkuat dan membela prinsip-prinsip agama 
bagi mutakallimun, serta untuk menetapkan hukum syariat dan 
memperhatikan kepentingan sosial bagi fugaha. ?S 


Seiring berjalannya waktu serta perkembangan zaman, 
penetapan hukum dalam konteks kepentingan sosial pasti akan terus 
berubah seiring berkembangnya waktu. Agama Islam di Indonesia 
sendiri, dahulu berada dalam satu madzhab yang sama dan 
mengadopsi pengambilan hukum yang serupa, yaitu fikih mengikuti 
Imam Syafi'i, kemudian dalam teologi atau akidah mengikuti Imam 
Abu Hasan al-Asy'ari, serta dalam Tashawuf mengikuti Imam 
Ghazali juga Juned al-Baghdadi. Seiring berkembangnya zaman, 
muncul aliran dan golongan lain yang pandangan saling 
bertentangan. Beberapa dari mereka mengklaim sebagai golongan 
atau aliran para leluhur yang disebut sebagai salaf. Doktrin 
terkuatnya yaitu tetap memegang teguh pada al-Our'an dan sunnah, 
ajaran para ulama salaf dan mengikuti dengan tegas serta fanatik 
suatu madzhab.“ Akhirnya munculnya berbagai polemik antar satu 


26 Reynaldi Adi Surya, (2019), Kedudukan Akal Dalam Islam: Perdebatan 
Antara Mazhab Rasional Dan Tradisional Islam, Ushuluna: Jurnal Ilmu 
Ushuluddin, 5 (1) hal. 10 

27 A. Fatih Syuhud, Ahlussunnah Wal Jamaah: Islam Wasathiyah, 
Tasamuh, Cinta Damai, Cetakan VI (Jawa Timur: Pustaka Alkhoirot 2022), 
hal. 34-35 
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golongan dengan golongan lain, hingga saling mem-bid' ah-kan dan 
menghegemoninya superioritas pun fanatisme terhadap golongan. 
Hal ini tentu perlu dikaji lagi, karena dengan merasa unggul atau 
paling benar bukanlah esensi dari beragama itu sendiri. 


B. Perkembangan Mazhab dalam Khazanah Islam 


Mazhab secara etimologi adalah kata yang berasal dari lafaz 
masdar (kata sifat) dan isim makan (kata yang menunjukkan tempat) 
yang diambil dari fi'il madi "zahaba" yang berarti "pergi". Kata ini 
juga dapat memiliki arti "al-ra'yu" yang berarti "pendapat". Kata 
mazhab juga dapat diambil dari kata kerja "zahaba" yang memiliki 
makna "pergi" atau "jalan yang dilalui seseorang". Dalam konteks 
mazhab, kata ini mengacu pada jalan atau pendekatan yang diikuti 
dalam pemahaman agama dan hukum Islam.” Secara istilah sedikit 
telah penulis rangkum—secara umum—ada tiga definisi mazhab 
menurut para ulama, seperti: 


1) Oodri Azizi berpendapat bahwa, "mazhab" merujuk pada taglid 
atau menjadi pengikut suatu golongan tertentu dalam sistem 
pengambilan hukum, yaitu dalam figh. Awalnya, ini melibatkan 
mengikuti pendapat-pendapat (agwal) dalam mazhab. tersebut. 
Namun, seiring waktu, hal ini berkembang menjadi mengadopsi 
metodologi (manhaj) mazhab tersebut dalam pengembangan 
hukum Islam. Dengan demikian, mazhab tidak hanya mencakup 
pendapat-pendapat hukum, tetapi juga metode dan pendekatan 
dalam memahami dan mengembangkan hukum Islam.” 

2) Sedangkan menurut Wahbah Az-zuhailiy, "mazhab" merujuk 
kepada setiap hukum-hukum agama Islam yang melibatkan 
beragam problematika, dari segi metodologi yang mengarah 
dalam aspek kehidupan secara keseluruhan maupun sebagai 
aspek hukum yang dijadikan pedoman dalam hidup. Dalam 


28 Pohan, Z. (2021). Eksistensi Mazhab Figih Pada Zaman Kontemporer 
Sekarang. Al-Ilmu, 6(1), 17. 

2 Tbnu Manzur, Lisanul al-Arab, Jilid V (Bairut: Dar Ihya' Turas al-Arbi, 
1997), hal. 66 

30 Maradingin, Pengantar Perbandingan Mazhab (Sukabumi: Farha 
Pustaka 2020) hal. 6 
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pandangan ini, mazhab mencakup tidak hanya metode 
pengambilan hukum, tetapi juga mencakup aspek praktisnya 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
mazhab menjadi suatu kerangka yang menyediakan pedoman 
dan prinsip-prinsip untuk mengatur kehidupan umat Islam dalam 
berbagai aspeknya.”! 

3) Kemudian, Abdur Rahman berpandangan bahwa, "mazhab" 
mengacu pada argumentasi, pemahaman, atau pemahaman suatu 
golongan seorang ulama besar. Islam sendiri mengenal empat 
mazhab besar yang disebut sebagai Imam mazhab, seperti: 
Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hambali. Mazhab-mazhab ini 
kemudian disebarkan oleh para murid Imam-imam tersebut ke 
berbagai negara. Dalam konteks ini, mazhab mencerminkan 
pandangan dan interpretasi hukum Islam yang dikembangkan 
oleh ulama-ulama terkemuka dan diikuti oleh umat Islam di 
berbagai wilayah.” 


1. Mazhab pada Zaman Rasulullah saw. 

Jika kita melihat ke masa lalu, mazhab fikih sudah ada sejak 
zaman Rasulullah SAW. Sekitar abad pertama Hijriah.” Bedanya 
yaitu pada zaman Rasulullah, mazhab hanya sebatas ijtihad atau 
pendapat para sahabat dalam memahami aturan-aturan agama. Pada 
masa itu, sumber hukum Islam hanya terdiri dari Al-Guran dan 
Hadis. Jadi, ketika terjadi perbedaan pendapat di antara para sahabat, 
mereka langsung melaporkan masalah tersebut kepada Rasulullah 
untuk mendapatkan penjelasan dan petunjuk. 


Berkaitan dengan ijtihad, Rasulullah saw pernah bertanya hal 
serupa dengan mengambilan hukum dengan metode-metode tertentu 
dengan salah seorang sahabat, Muadz bin Jabal ra. 


31 Maradingin, Pengantar Perbandingan Mazhab (Sukabumi: Farha 
Pustaka 2020) hal. 5 

2 Maradingin, Pengantar Perbandingan Mazhab (Sukabumi: Farha 
Pustaka 2020) hal. 5 

3 Pohan, Z. (2021). Eksistensi Mazhab Figih Pada Zaman Kontemporer 
Sekarang. Al-Ilmu, 6(1), 24 


22 | Membaca Studi Islam Di Tengah Keberagaman Masyarakat 


02 0. 


AE J ob JB PA NUDUP IE LE 


- 2 ag 


Pan anu ca 


Ay ab aa IG Sg RI Tol dan Ta 


Pr na 2 sala Kn PI ge Fa -JG, 0 yo Je dat Io Al dan 


2 00 


Al Iya coz 


“Bagaimana kamu akan memutuskan suatu perkara jika ditanyakan 
kepadamu?” tanya Nabi Muhammad Saw. “Akan aku putuskan 
dengan apa yang terdapat dalam Kitab Allah,” jawab Mu'adz bin 
Jabal Ra. 

“Jika kamu tidak menemukannya?” 

“Aku putuskan dengan Sunnah Rasul.” 

“Jika kamu tidak juga tidak menemukannya?” 
“Aku akan berpikir keras dengan nalarku.” Nabi Muhammad Saw. 
tersenyum dan memujinya. Beliau menepuk-nepuk dadanya dan 
berkata, “Alhamdulillah yang telah memberikan petunjuk 
kepadanya utusan Rasulullah.” 


“berpikir keras” menunjukan. bahwa . diperbolehkannya 
berijtihad dengan menggunakan sumber primer yaitu Al-Gur'an dan 
Sunnah Nabi dengan menggunakan akal pikiran sebagai metode. 


2. Munculnya Mazhab Fikih Populer 

Mazhab-mazhab dalam Islam terbentuk sebagai hasil dari 
pengaruh politik dan teologi. Dalam hal politik, terdapat hubungan 
timbal balik antara peristiwa politik dan perkembangan fikih pada 
abad ke-2 hingga ke-3 Hijriyah. Dalam konteks teologi, Allah SWT 
menekankan pentingnya kelompok umat Islam yang memiliki 
pemahaman mendalam tentang fikih dalam Surat al-Taubah ayat 122 
Al-9ur'an. 

Dalam segi politik, perkembangan mazhab-mazhab di dalam 
Islam sering kali terkait dengan peristiwa politik yang terjadi pada 


34 Husein Muhammad, Menuju Figh Baru: Pembaruan dan Hukum Islam 
sebagai Keniscayaan Sejarah, (Yogyakarta: IRCiSoD 2020), hal. 12 
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masa itu. Kondisi politik, seperti perpindahan kekuasaan, konflik 
politik, dan faktor-faktor sosial, memiliki dampak pada perkem- 
bangan dan pemikiran fikih. Faktor-faktor politik tersebut turut 
mempengaruhi perbedaan pendapat dan interpretasi hukum Islam di 
antara ulama-ulama pada masa itu, yang pada akhirnya membentuk 
mazhab-mazhab yang berbeda. 


Dari segi teologi, Allah SWT dalam Surat al-Taubah ayat 122 
Al-Gur'an menegaskan pentingnya kelompok umat Islam yang 
mendalami fikih. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang 
mendalam tentang fikih dan pengetahuan hukum Islam menjadi hal 
yang ditekankan dalam ajaran agama. Ayat tersebut memberikan 
penekanan pada perlunya adanya kelompok yang memiliki keahlian 
dalam memahami dan menerapkan hukum-hukum Islam, sehingga 
pemahaman agama yang benar dan konsisten dapat dipelihara dan 
berkembang. 


Dalam keseluruhan, faktor politik dan teologi memiliki peran 
yang signifikan dalam pembentukan mazhab-mazhab dalam Islam. 
Faktor-faktor politik mempengaruhi perkembangan fikih, sementara 
ajaran agama menekankan pentingnya pemahaman mendalam 
tentang hukum Islam dalam rangka menjaga keberlanjutan dan 
kebenaran pemahaman agama. 


Setelah wafat baginda Rasulullah SAW (570-632 M), 
kekhalifahan Islam diteruskan dengan para khulafaurrasyidin. 
Pertama, Abu Bakar Shiddig sejak tahun 11 hingga 41 Hijriyah. 
Kedua, Umar bin Khattab. Kemudian dilanjutkan dengan Utsman 
bin Affan, dan terakhir oleh Ali bin Abi Thalib. 


Di bawah kepemimpinan mereka, agama Islam tersebar ke 
berbagai wilayah. Pada akhir periode khulafaurrasyidin, umat Islam 
terbagi menjadi tiga kelompok utama, yaitu pengikut Mu'awiyah, 
Syiah, dan Khawarij. Setiap kelompok ini memiliki karakteristik 
pemikiran hukum Islam atau fikih yang berbeda. 

Dalam masa tersebut, Islam mengalami perluasan yang 
signifikan dan wilayah-wilayah baru dikuasai oleh umat Islam. 
Namun, pemimpin yang berbeda seperti Mu'awiyah memimpin 
kelompok yang memiliki pendekatan politik yang berbeda dalam 
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mengelola pemerintahan dan mempengaruhi pemikiran hukum 
Islam di wilayah yang mereka kuasai. 


Selain itu, kelompok Syiah dan Khawarij juga muncul sebagai 
aliran pemikiran yang berbeda dalam Islam. Syiah memiliki 
pemahaman yang berbeda tentang suksesi kepemimpinan setelah 
Nabi Muhammad SAW dan memiliki pandangan teologis dan 
hukum yang berbeda. Sementara Khawarij, sebagai kelompok yang 
menyimpang, memiliki pandangan yang radikal dan mengadopsi 
sikap ekstrem dalam masalah agama dan politik. 


Sebagai hasilnya, setiap kelompok memiliki ciri khas dan 
pendekatan tersendiri dalam pemikiran hukum Islam atau fikih. 
Perbedaan pemahaman ini meliputi aspek-aspek seperti interpretasi 
Al-Gur'an dan Hadis, pendekatan terhadap politik, penafsiran 
hukum, dan praktek ibadah. 


Dengan demikian, periode ini menandai perkembangan 
pemikiran hukum Islam yang beragam, yang dipengaruhi oleh 
pemimpin dan kelompok-kelompok yang memainkan peran penting 
dalam sejarah Islam. 


Kemudian, muncul Daulah Umayyah (41-132 H/661-750 M), 
muncul setelah masa kepemimpinan Nabi Muhammad SAW dan 
memerintah dari tahun 41 Hingga 132 Hijriah.atau sekitar tahun 661 - 
750 Masehi. Setelah itu, Daulah Bani Abbasiyah mengambil alih 
pemerintahan dari Daulah Umayyah dan berlangsung dari tahun 132 
Hijriah hingga 656 Hijriah atau sekitar tahun 750-1256 Masehi. 


Daulah Bani Abbasiyah (132-656 H/750-1256 M). Daulah 
Bani Abbasiyah terdiri dari empat periode yang berbeda, yaitu 
Daulah Abbasiyah I (132-232 H/750-847 M), Daulah Abbasiyah II 
(232-334 H/847-946 M), Daulah Abbasiyah III (334-467 H/946- 
1075 M), dan Daulah Abbasiyah IV (467-656 H/1075-1261 M). 


Daulah Bani Abbasiyah terdiri dari empat periode yang 
berbeda. Pertama, Daulah Abbasiyah I, yang berlangsung dari tahun 
132-232 Hijriah atau sekitar tahun 750-847 Masehi. Kemudian, 
Daulah Abbasiyah II, yang berlangsung dari tahun 232-334 Hijriah 
atau sekitar tahun 847-946 Masehi. Selanjutnya, Daulah Abbasiyah 
II, yang berlangsung dari tahun 334-467 Hijriah atau sekitar tahun 
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946-1075 Masehi. Terakhir, Daulah Abbasiyah IV, yang berlangsung 
dari tahun 467-656 Hijriah atau sekitar tahun 1075-1261 Masehi. 


Periode-periode ini menandai perubahan kepemimpinan dan 
perubahan politik yang terjadi dalam sejarah Islam. Setiap periode 
memiliki karakteristik dan peristiwa yang berbeda, termasuk 
perubahan dalam struktur kekuasaan, kebijakan politik, dan 
perkembangan budaya dan ilmiah di dalam dunia Islam. Kemudian, 
muncul Daulah Umayyah (41-132 H/661-750 M), yang kemudian 
digantikan oleh Daulah Bani Abbasiyah (132-656 H/750-1256 M). 
Daulah Bani Abbasiyah terdiri dari empat periode yang berbeda, 
yaitu Daulah Abbasiyah I (132-232 H/750-847 M), Daulah 
Abbasiyah II (232-334 H/847-946 M), Daulah Abbasiyah III (334- 
467 H/946-1075 M), dan Daulah Abbasiyah IV (467-656 H/1075- 
1261 M). 


Selanjutnya, Daulah Umayyah muncul setelah masa 
kepemimpinan Nabi Muhammad SAW dan memerintah dari tahun 
41 Hingga 132 Hijriah atau sekitar tahun 661-750 Masehi. Setelah 
itu, Daulah Bani Abbasiyah mengambil alih pemerintahan dari 
Daulah Umayyah dan berlangsung dari tahun 132 Hijriah hingga 
656 Hijriah atau sekitar tahun 750-1256 Masehi. 


Daulah Bani Abbasiyah terdiri dari empat periode yang 
berbeda. Pertama, Daulah Abbasiyah I, yang berlangsung dari tahun 
132-232 Hijriah atau sekitar tahun 750-847 Masehi. Kemudian, 
Daulah Abbasiyah II, yang berlangsung dari tahun 232-334 Hijriah 
atau sekitar tahun 847-946 Masehi. Selanjutnya, Daulah Abbasiyah 
II, yang berlangsung dari tahun 334-467 Hijriah atau sekitar tahun 
946-1075 Masehi. Terakhir, Daulah Abbasiyah IV, yang berlangsung 
dari tahun 467-656 Hijriah atau sekitar tahun 1075-1261 Masehi. 


Periode-periode ini menandai perubahan kepemimpinan dan 
perubahan politik yang terjadi dalam sejarah Islam. Setiap periode 
memiliki karakteristik dan peristiwa yang berbeda, termasuk 
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perubahan dalam struktur kekuasaan, kebijakan politik, dan 
perkembangan budaya dan ilmiah di dalam dunia Islam.” 


Pada masa Abbasiyah, aspek agama menjadi prioritas dan 
perkembangan hukum Islam berkembang pesat. Kebijakan negara 
mengacu pada hukum-hukum agama dalam berbagai hal, mulai dari 
administrasi peradilan hingga ketentuan hukum sipil yang 
sederhana. Masa Abbasiyah dianggap sebagai masa kejayaan umat 
Islam, termasuk masa keemasan dalam ilmu-ilmu keislaman seperti 
filsafat, pemikiran ilmu kalam, hukum, tasawuf, arsitektur, 
pemerintahan, dan lain-lain. 


Periode-periode ini mempengaruhi perkembangan mazhab 
dan pemikiran fikih dalam Islam yang melahirkan imam besar yang 
tergolong pada dua golongan, yaitu para tradisionalis atau para ahl 
al-hadis (pengikut hadis) dan para rasionalis atau ahl al-ra'yi 
(pengikut pemikiran). Para ahli figh tersebut memiliki pengikut 
dengan jumlah yang sangat banyak, beliau-beliau antara lain Imam 
Abu Hanifah (80-150 H), Imam Malik (93-173 H), Imam Asy-Syafi'i 
(150-203 H), dan Imam Ahmad bin Hanbal (163-241 H). Mereka 
memiliki kontribusi besar dalam pengembangan ilmu fikih dan 
metode-metode pengambilan hukum Islam. 


3. Kemunculan Mazhab Kontemporer 

Apabila kita meleisik lebih jauh lagi, sebenarnya mazhab fikih 
dalam Islam tidak terbatas hanya pada empat mazhab (Hanafi, 
Maliki, Syafi'i, dan Hambali). Selain mazhab-mazhab tersebut, 
masih ada mazhab-mazhab lain yang dikenal maupun tidak begitu 
terkenal, seperti mazhab Imam al-Laits bin Sa'd, Imam al-Auza'i, 
Ibnu Jarir al-Thabari, Dawud al-Zahiri, Imam al-Thawri, Syiah 
Imamiyah, Syiah Zaidiyah, dan sebagainya. Setiap mazhab memiliki 
dasar istinbath (penentuan hukum) yang didasarkan pada Al-Gur'an 
dan Sunnah Rasul-Nya.” 


35 Harahap, I. (2019). Memahami Urgensi Perbedaan Mazhab Dalam 
Konstruksi Hukum Islam Di Era Millenial. Jurnal Al-Magasid: Jurnal Ilmu 
Kesyariahan Dan Keperdataan, 5), 3-4 

36 Halimah, N., & Mahmudah, Y. L. (2023). Mazhab Figih di Indonesia: 
Perbedaan Pendapat Konstruksi Hukum Islam. Islamic Education, 1), 104. 
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Perbedaan dalam istinbath (kesimpulan) tersebut terjadi 
karena adanya ijtihad (upaya pemikiran) yang dilakukan oleh ulama 
dalam memahami Al-Guran dan Sunnah, baik secara kolektif 
maupun individu. Perbedaan dalam pendapat ini sering kali 
memunculkan sikap fanatisme di antara para pendukung mazhab, 
yang sayangnya dapat mengakibatkan konflik dan perpecahan antara 
mereka. Hal ini bisa menyebabkan saling serang dan ejek-mengejek 
antara kelompok yang berbeda. 


Menurut salah seorang ulama pakar tafsir, Al-Dzahabi menilai 
bahwa terdapat penyimpangan dalam penafsiran al-Gur'an yang 
disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, pengutipan riwayat 
dalam penafsiran tanpa menyertakan sanad atau rantai periwayatan 
yang jelas. Ini dapat mengurangi akurasi dan keotentikan penafsiran. 
Selain itu, penggunaan rasio yang berlebihan dan dominasi mazhab 
tertentu juga dapat mempengaruhi warna tafsir dan menghasilkan 
interpretasi yang tidak seimbang. Al-Dzahabi juga menyoroti 
kesalahan dalam tafsir bil ra'yi, di mana mufassir meyakini satu 
makna yang ada dalam al-Gur'an dan menggunakannya untuk 
menjelaskan ayat-ayat lain tanpa mempertimbangkan variasi makna 
yang mungkin ada. Selain itu, mufassir cenderung menafsirkan 
berdasarkan pemahaman makna yang dimiliki oleh penutur bahasa 
Arab tanpa memperhatikan konteks dan siapa yang berbicara dalam 
al-Our'an. Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, penting untuk 
menyertakan sanad, mempertimbangkan sumber-sumber teks dan 
konteks, serta menghindari penekanan yang berlebihan pada 
pendekatan individu untuk meminimalkan kesalahan dan 
penyimpangan dalam penafsiran al-Our'an.” 


Hal ini lumrah terjadi, dikarenakan akal pikiran manusia yang 
terus berkembang seiring berjalannya zaman. Juga implikasi 
terhadap teknologi yang sedikit banyak memberi pengaruh terhadap 
pemikiran manusia baik disadari maupun tidak. 


Dewasa ini, sejak tahun 1990an hingga menginjak abad ke-21, 
lahirnya mazhab keberagamaan baru—khususnya agama Islam—di 


37 Muslim, A. A. (2023). Faktor-faktor Penyebab Penyimpangan Dalam 
Tafsir (kajian Penyimpangan Dalam Tafsir Perspektif Al-dzahabi) hal. 2 
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Indonesia masih sering bermunculan. Mulai dari kasus Lia Eden atau 
Salamullah yang mengklaim menerima wahyu dari Malaikat Jibril 
(1997-2009), Ahmad Musadeg terkait ajaran barunya Giyadah 
Islamiyah (1980 dan 2005), Aliran Gerakan Fajar Nusantara 
(Gafatar) bahwa Aliran Gafatar (2007).Tajul Muluk atau yang 
memiliki nama asli Ali al-Murtadho atas penyebaran pemahaman 
syiah di Madura, Sampang melalui buku berjudul “Tsumma 
Ihtadaitu” karya Dr. Muhammad al-Tijani al-Samawi yang 
didalamnya memuat asas teori kaum Syiah, seperti “al-Kafi,” “Man 
la Yadhuruhul Fagih,” “Tahdzib al-Ahkam,” dan “al-Istibshar” 
serta lima rukun iman, serta delapan rukun Islam (2012). Tarekat 
Tajul Khalwatiyah Syekh Yusuf dinilai sesat sebab mewajibkan 
membayar Rp10 ribu sampai Rp50 ribu sebagai tebusan untuk 
membeli tiket surga bagi pengikutnya seperti yang termaktub pada 
Fatwa MUI bernomor Kep 01/MUI-Gowa/XI1/2016 (2016) di Gowa, 
Sulawesi Selatan. Hingga tahun 2021 silam, aliran sesat Hakekok 
Balakasuta asal Banten juga diamankan jajaran Polres Pandeglang. 
Karena ajarannya dianggap menyimpang, yaitu. mandi bersama 
antara laki-laki dan perempuan.” 


Tidak berhenti di sana, baru-baru ini munculnya mazhab baru 
sedang hangat diperbincangan, pasalnya mazhab ini disandingkan 
dengan salah seorang The Founding Father Indonesia, yaitu bapak 
pendiri bangsa kita, Ir. Soekarno. Alias Mazhab Soekarno. 


Istilah ini mencuat melalui salah satu unggahan foto shalat 
Idul Fitri 1444 H yang termuat di media sosial yang menunjukkan 
barisan shaf shalat yang tidak sesuai dengan syari'at Islam, 
dikarenakan ada seorang jama'ah shalat wanita jemaah berada di 
barisan belakang imam dan berdampingan dengan jemaah pria. Foto 
yang menjadi viral ini diambil dari tangkapan layar akun Instagram 
@kepanitiaanalzaytun.”” 


3 Farah Nabilla, “7 Aliran Sesat di Indonesia, dari Kerajaan Ubur-ubur 
hingga Hakekok” dapat diakses melalui: https://www.suara.com/ 
news/2021/03/15/182945/7-aliran-sesat-di-indonesia-dari-kerajaan-ubur- 
ubur-hingga-hakekok ?page—3 

39 Nashih Nashrullah, “7 Daftar Kontroversi Panji Gumilang Pimpinan Al 
Zaytun yang tak Pernah Tersentuh” dapat diakses melalui: https://khazanah. 
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Lebih mengejutkan lagi bahwa penyimpangan di pondok Al- 
Zaytun ini sudah terindikasi sejak 2002 silam. Dibuktikan dengan 
fatwa MUI yang menyebutkan bahwa: 1.) Terdapat indikasi kuat 
adanya relasi dan afiliasi antara MAZ (Ma'had Al Zaytun) dengan 
organisasi NII (Negara Intelijen Indonesia) KW IX dalam hal 
hubungan historis, finansial, dan kepemimpinan. 2.) Organisasi NII 
KW IX diduga melakukan penyimpangan paham dan ajaran Islam, 
seperti mengalihkan dana yang seharusnya untuk ajaran Islam ke 
tujuan yang tidak sesuai, serta menafsirkan ayat-ayat Alguran secara 
serampangan dan mengafirkan golongan lain selain kelompok 
mereka. 3.) Penyimpangan dalam masalah zakat fitrah dan kurban 
yang diterapkan oleh pimpinan MAZ, sebagaimana yang dimuat 
melalui dalam majalah oleh pihak Al-Zaytun. 4.) Pondok Al-Zaytun 
serta kaitannya dengan kepemimpinan yang kontroversial, terutama 
sosok Panji Gumilang dengan beberapa pengurus yayasan, karena 
diduga memiliki kedekatan dengan organisasi NII KW IX. 5.) 
Terdapat indikasi adanya hubungan antara sejumlah koordinator 
atau pimpinan wilayah yang ditugaskan sebagai lokasi pendaftaran 
santri MAZ dengan organisasi NII KW IX.” 


C. Keberagamaan di Indonesia 


Bangsa Indonesia, merupakan bangsa majemuk yang terdiri 
dari berbagai suku agama, serta beragam bahasa. Meskipun 
beragam, keberagaman ini diikat oleh ikatan kuat sebagai bangsa 
Indonesia yang berdaulat, rukun serta makmur. Didasari dengan latar 
belakang yang sama serta budaya sosial, geografi, juga karena faktor 
sejarah yang serupa, persatuan negara Indonesia juga didasarkan 
pada kesatuan ideologi, serta falsafah hidup dalam membentuk 
bangsa dan negara. Hal tersebut tercerminkan melalui semboyan 
bangsa Indonesia, yaitu. “Bhinneka Tunggal Ika”, yang berarti 


republika.co.id/berita//rud3og320/7 -daftar-kontroversi-panji-gumilang- 
pimpinan-al-zaytun-yang-tak-pernah-tersentuh? 

“0 Admin, “Ini Ringksan Hasil Temuan Tim Peneliti MUI Terkait Ponpes 
Al-Zaytun pada 2002 Lalu” dapat diakses melalui: https://mui.or.id/ 
berita/52662/ini-ringksan-hasil-temuan-tim-peneliti-mui-terkait-ponpes-al- 
zaytun-pada-2002-lalu/ 
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“berbeda-beda tetapi tetap satu” (Indonesia). Serta tertuang dalam 
lambang pancasila juga pada setiap butir-butir pancasila dari sila 
pertama hingga kelima secara holistik. 


Keberagamaan Indonesia cukup beragam, misalnya istilah 
“Islam Nusantara”. Islam Nusantara memiliki keunikan yang lahir 
dari proses panjang Islamisasi di Indonesia. Keunikan ini terlihat 
dalam pengaruh yang signifikan dari adat istiadat dan budaya lokal 
terhadap corak keagamaan umat Islam di Indonesia. Salah satu 
kekhasan Islam Nusantara adalah memberikan ruang yang penting 
bagi budaya hak. Hak budaya dianggap sebagai bagian tak 
terpisahkan dari hak asasi manusia. Manusia dan budaya lokal tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain, karena manusia telah dibentuk dan 
dipengaruhi oleh budaya masyarakatnya sejak lahir. 


Adat istiadat diakui sebagai sumber hukum dalam Islam 
Nusantara, dan merupakan bagian inti dari budaya setiap 
masyarakat. Setiap negara-bangsa juga memberikan hak dan 
perlindungan terhadap budaya, mengakui pentingnya budaya dalam 
kehidupan manusia. Oleh karena itu, memisahkan manusia dari 
budaya lokal mereka dianggap sebagai mengasingkan manusia dari 
sesuatu yang mendasar bagi mereka. 


Dalam Islam Nusantara, pengakuan terhadap hak budaya dan 
pentingnya budaya dalam kehidupan manusia tercermin dalam 
prinsip "al-adah muhakkamah" (adat istiadat diakui sebagai sumber 
hukum). Hal ini menunjukkan pentingnya adat istiadat dalam 
mempengaruhi tafsir dan implementasi agama di masyarakat 
Indonesia. Demikian, Islam Nusantara menunjukkan kekhasannya 
dalam memberikan nilai dan peran yang signifikan kepada budaya 
lokal dan adat istiadat dalam praktik keagamaan. Hal ini menjadi 
salah satu ciri khas yang membedakan Islam Nusantara dari ekspresi 
keagamaan Islam di tempat lain." 


Lalu bagaimana kaitan pembentukan negara yang dasarnya 
memiliki budaya sendiri dan syariat atau aturan agama itu sendiri. 


4 T, Saumantri (2022), The Dialectic of Islam Nusantara and Its 
Contribution to The Development of Religious Moderation In Indonesia, 
Fokus : Jurnal Kajian Keislaman Dan Kemasyarakatan, hal, 61. 
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Dari jumlah total penduduk 277,402,144 jiwa,” sedangkan menurut 
laporan The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC) 
berjudul The Muslim 500 edisi 2023 menunjukkan bahwa jumlah 
populasi muslim di Indonesia tersebut menyumbang sekitar 86,7Y9 
atau sekitar 237,55 juta orang dari total populasi di negara ini". 
Angka ini merupakan yang paling tinggi di antara negara-negara 
anggota Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) maupun 
secara global. 


Meskipun begitu, umat muslim di Indonesia terkodifikasikan 
baik berdasarkan mazhab, manhaj, organisasi masyarakat yang 
memengaruhi aspek-aspek muamalah, ibadah, hukum hingga 
penentuan hari raya. Misalnya, NU, Muhammadiyah, PERSIS, 
Majlis taklim, Habaib, Pemerintah hingga tarekat-tarekat lainnya. 


D. Soekarno dan Keberagamaan di Indonesia 


Soekarno dilahirkan di Blitar pada tanggal 6 Juni 1901. Dari 
pasangan Raden Sukemi Sosrodiharjo dan Ida Ayu Nyoman Rai. 
Ayah beliau adalah seorang guru Jawa yang mengajar di Sekolah 
Rakyat Singaraja, Bali. Sedangkan ibunya adalah seorang 
perempuan bangsawan Bali dari Buleleng, Bali. Soekarno memiliki 
garis keturunan yang terhormat, karena ayahnya berasal dari 
keturunan Sultan Kediri dan ibunya adalah keponakan dari Raja 
Singaraja yang terakhir. 

Soekarno lahir di kota Blitar dan memiliki latar belakang yang 
kaya secara budaya dan sejarah. Ayahnya, Raden Sukemi 
Sosrodiharjo, adalah seorang guru Jawa yang bertugas di Sekolah 
Rakyat Singaraja, Bali. Sementara itu, ibunya, Ida Ayu Nyoman Rai, 
berasal dari keluarga bangsawan Bali di Buleleng. Jadi, darah biru 
mengalir dalam diri Soekarno, dengan ayahnya memiliki keturunan 


2 “Indonesia Population 2023 (Live)” diakses melalui: Indonesia 
Population 2023 (Live) (worldpopulationreview.com) 

8 Cindy Mutia Annur, “Ini Jumlah Populasi Muslim di Kawasan ASEAN, 
Indonesia Terbanyak” dapat diakses melalui: https://databoks. katadata.co.id/ 
datapublish/2023/03/28/ini-jumlah-populasi-muslim-di-kawasan-asean- 
indonesia-terbanyak 
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dari Sultan Kediri dan ibunya memiliki hubungan keluarga dengan 
Raja Singaraja terakhir. 


Hal ini menunjukkan bahwa Soekarno memiliki latar belakang 
keluarga yang terhormat dan beragam, dengan akar budaya Jawa dan 
Bali. Warisan budaya ini kemungkinan besar mempe- ngaruhi 
pemikiran dan pandangan Soekarno dalam memimpin perjuangan 
kemerdekaan Indonesia. 


Soekarno, ialah presiden pertama Republik Indonesia 
sekaligus proklamator kemerdekaan, menjabat sebagai presiden dari 
tahun 1945 hingga 1967. Keterampilannya diakui oleh banyak orang 
di seluruh dunia. Salah satu keahliannya adalah penguasaan bahasa 
asing sebanyak enam bahasa. Soekarno juga dianugerahi 26 gelar 
doktor kehormatan dari banyak universitas di berbagai negara." 


Sukarno mengenyam pendidikan di beberapa sekolah di 
Indonesia, termasuk Eerste Inlandsche School (EIS) di Mojokerto 
dan Europpesche Legere School (ELS) di Surabaya, yang 
menggunakan bahasa Belanda sebagai medium pengajaran. Pada 
tahun 1915, Sukarno melanjutkan pendidikan di sebuah sekolah 
menengah Belanda bernama. Hoogere Burger School (HBS). Di 
Surabaya, Sukarno tinggal.di rumah Haji Oemar Said Tjokrominoto, 
sahabat ayahnya yang merupakan pemimpin politik Jawa dan ketua 
sarikat Islam (SI). Di sana, Sukarno banyak memulai berinteraksi 
dengan para tokoh pergerakan sekaligus meraih pengalaman politik 
awal. 


Sekitar tahun 1921, Sukarno melanjutkan pendidikan 
lanjutannya dengan berkuliah di Teachnische Hooge School (Institut 
Teknologi Bandung). Tanggal 25 Mei 1926, ia berhasil meraih gelar 
insinyur dari institusi tersebut. Salah satu karyanya yang terkenal 
adalah Hotel Preanger. 


Dalam berbagai biografi tentang Sukarno, dia digambarkan 
sebagai sosok yang gemar belajar dan membaca. Selain itu, dia juga 


4 Budiman Sudjatmiko (2021), “Biografi Ir Soekarno” diakses melalui: 
http://repository.radenfatah.ac.id/19478/3/3.pdf 
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memiliki minat dalam menulis, yang menghasilkan berbagai buku 
karya. Salah satu karyanya ini adalah buku Sarinah." 


Sukarno muda telah dipondokan di kediaman HOS 
Tjokroaminoto saat usianya masih 15 tahun. Menjadikannya sebagai 
sosok yang mudah bergaul, karena Sukarno banyak berinteraksi 
dengan banyak tokoh nasional misalnya Semaun, Muso dan Alimin. 
Selain itu beliau juga berdiskusi dengan sejumlah tokoh Islam 
seperti KH. Ahmad Dahlan, Ki Hajar Dewantara, Agus Salim, KH. 
Wahab Hasbullah dan lainnya.” 


1. Gagasan Soekarno tentang nasionalisme 

Pertama kali muncul tentang gagasannya itu dalam artikel 
yang dimuat pada sebuah surat kabar Soeloeh Indonesia Moeda yang 
mengangkat judul “Nasionalisme, Islamisme, dan Marxisme”. 
Menurut Onghokham, penyatuan ketiga ideologi ini menjadi dasar 
konsep nasionalisme Soekarno, sementara menurut Bernard Dahm, 
tindakan Soekarno tersebut mencerminkan sifat sinkretisme Jawa. 
Dalam praktiknya, Soekarno menjadikan semangat patriotisme serta 
nasionalisme sebagai pondasi utama titik perjuangannya. 


Faktor-faktor yang juga telah memengaruhi Soekarno dalam 
konsep nasionalisme, yaitu pada kondisi bangsa Indonesia serta jerih 
payah kala perjuangan kemerdekaan negara. Pada salah satu 
pledoinya “Indonesia Menggugat”, Soekarno menyatakan bahwa 
nasionalisme adalah kunci untuk mencapai kemerdekaan. Masuknya 
pengaruh gagasan dari para ahli, seperti Ernest Renan, Otto Bauer, 
Mahatma Gandhi, hingga Dr. Sun Yat Sen. Dalam pidato Pancasila, 
Soekarno mengutip pemikiran Sun Yat Sen tentang tiga prinsip 
rakyat yang menjadi landasan nasionalisme. Selain itu, pengaruh 
dari guru Soekarno, A. Baars, tentang kosmopolitanisme juga 


45 AS Anwar Sanusi, (2015) “Biografi Soekarno” hal. 48 diakses melalui: 
https://digilib.iig-annur.ac.id/index.php?p-fstream-pdf&fid—16&bid—9018 

16 AS Anwar Sanusi, (2015) “Biografi Soekarno” hal. 23 diakses melalui: 
https://digilib.iig-annur.ac.id/index.php?p-fstream-pdf&fid—16&bid—9018 
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memainkan peran dalam pembentukan pandangan nasionalisme 
Soekarno.” 


Menurut Sukarno, bangsa merupakan sekumpulan manusia 
yang hidup berdampingan dengan karakter, pengalaman, dan nasib 
yang sama di wilayah geopolitik dari Sabang sampai Merauke 
(Sukarno, 2015). 


Sebuah artikel "Demokrasi Politik dan Demokrasi Ekonomi", 
beliau mengembangkan konsep "sosio-nasionalisme" pula yang 
membedakan nasionalisme Indonesia dengan nasionalisme Eropa 
serta bangsa lain. Sosio-nasionalisme juga sebagai bentuk 
nasionalisme yang bertujuan untuk menyelamatkan manusia baik 
dari berbagai jenis penindasan dan menciptakan masyarakat yang 
adil dan makmur. Dalam pandangan ini, Sukarno menolak chauvi- 
nisme yang meremehkan bangsa lain dan mengutip Gandhi bahwa 
"nasionalismeku adalah perikemanusiaan" (Sukarno, 1963). 


2. Soekarno dan wanita 

Soekarno dipandang . memiliki ketertarikan terhadap 
perempuan cantik, tetapi” Nur Arifin membantah “hal: ini dalam 
bukunya... Menurut. Nur Arifin, ketertarikan Sukarno terhadap 
kecantikan perempuan bukanlah tindakan jahat atau nafsu semata, 
melainkan pengaplikasian kebiasaan Nabi Muhammad SAW yang 
menghargai keindahan. Soekarno, sebagai seorang Muslim, 
mengaku mengikuti Nabi Muhammad SAW, yang pernah 
mengatakan bahwa Allah sebagai Tuhan yang Maha Besar dan Maha 
Pengasih menciptakan makhluk cantik seperti wanita. 


Sukarno pun menjelaskan bahwa kekagumannya terhadap 
perempuan adalah bentuk penghambaan kepada Tuhan, karena 
melalui keindahan yang ada di alam semesta, ia semakin mengakui 
keagungan Tuhan. Kepedulian Soekarno terhadap perempuan telah 


“1 Mali, F. X. G. T., Mite, M. Y., & Novitasari, I. (2023). Perbandingan 
Pemikiran Nasionalisme Adolf Hitler, Sukarno dan Gamal Abdul 
Nasir. Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK), 5), 5182 

48 Mali, F. X. G. T., Mite, M. Y., & Novitasari, I. (2023). Perbandingan 
Pemikiran Nasionalisme Adolf Hitler, Sukarno dan Gamal Abdul 
Nasir. Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK), 5(1), 5183 
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lama dibahas sebelum bukunya "Sarinah" diterbitkan. Dalam 
bukunya yang berjudul "Islam Sontoloyo" karya Ir. Sukarno, ia 
menggambarkan perlakuan yang tidak adil terhadap perempuan di 
luar Jawa pada tahun 1940 dengan dalih agama. Lalu ada seorang 
kyai yang mengaji kemudian menikahi semua santri putrinya karena 
khawatir terjadi perzinaan saat mereka bertemu dalam sesi mengaji 
pada malam Jumat. Jika santri putri tersebut sudah memiliki suami, 
suami tersebut harus menceraikan istrinya agar dapat menikahi putri 
santri tersebut. Soekarno menganggap tindakan ini tidak etis, di 
mana seorang kyai memahami figh secara harfiah tanpa 
mempertimbangkan ajaran Al-Guran, hadis, dan kesepakatan para 
ulama.” 


E. Kemunculan Mazhab Keberagamaan Baru di 
Indonesia 


Panji Gumilang atau Abdussalam Rasyidi Panji Gumilang 
dengan nama lengkapnya. Ia lahir pada 30 Juli 1946 di Desa 
Sembung Anyar, Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik. Panji 
Gumilang juga ternyata seorang alumni Pondok Pesantren Modern 
Gontor tahun 1966. Bahkan ia juga pernah menjalani pendidikan di 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.” 


Pada tahun 1996, Panji mendirikan Yayasan Pesantren 
Indonesia dan membangun Pondok Pesantren Al Zaytun. Pem- 
belajaran di Pondok Pesantren Al Zaytun dimulai pada 1 Juli 1999 
dan diresmikan secara resmi oleh Presiden ke-3 RI, B. J. Habibie.”' 


SAS Anwar Sanusi, (2015) “Biografi Soekarno” hal. 57-58 diakses 
melalui: https://digilib.iig-annur.ac.id/index.php?p-fstream-pdf&fid—16& 
bid-9018 

30 Tim TvOne, “Ternyata Bukan Sosok Sembarangan, Ini Profil Panji 
Gumilang Si Pendiri Pondok Pesantren Al Zaytun yang Lagi Viral” Artikel ini 
sudah tayang di tvonenews.com pada hari Rabu, 7 Juni 2023 - 17:00 WIB 
diakses melalui: https:/Awww.tvonenews.com/lifestyle/trend/128138-ternyata- 
bukan-sosok-sembarangan-ini-profil-panji-gumilang-si-pendiri-pondok- 
pesantren-al-zaytun-yang-lagi-viral 

1 Dedi, (2023), “Profil Panji Gumilang, Pendiri Ponpes Al Zaytun 
Indramayu yang Kontroversial” Artikel ini sudah tayang di VIVA.co.id pada 
hari Selasa, 9 Mei 2023 - 08:54 WIB dapat diakses melalui: https:// 
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Pada tahun 2004, Panji Gumilang menerima gelar Doktor 
Honoris Causa dalam bidang Manajemen, Pendidikan, dan Sumber 
Daya Manusia dari IMCA (International Management Centres 
Association). Panji Gumilang juga pernah menjadi Ketua Ikatan 
Alumni UIN Syarif Hidayatullah pada periode 2006 hingga 2013. Ia 
juga aktif sebagai Petugas Rabithoh “Alam Islami yang diamanati 
oleh di Majelis Ulama Islam Malaysia Sabah bagian Da' wah (1982- 
1989). Kariernya semakin pesat ketika ia menjabat sebagai Presiden 
PERKISA (Perhimpunan Keluarga Besar Indonesia Sabah 
Malaysia) bahkan dua periode selama tahun 1982 hingga 1989.?2 


Menurut informasi dari al-zaytun.sch.id, Pondok Pesantren Al 
Zaytun berlokasi di Indramayu, Jawa Barat dan mulai dibuka pada 
tanggal 13 Agustus 1996. Pembelajaran di Pondok Pesantren Al 
Zaytun dimulai pada tanggal 1 Juli 1999, dan peresmiannya secara 
resmi dilakukan pada tanggal 27 Agustus 1999 oleh BJ Habibie. Saat 
ini, Al-Zaytun dipimpin oleh pendirinya, Abdussalam Rasyidi Panji 
Gumilang, yang juga merupakan pendiri : Yayasan Pesantren 
Indonesia (YPI)?? Doktrin dan ajaran-ajaran di Ma'had Al-Zaytun 
yang dianggap sesat 

Panji Gumilang, pimpinan Pondok Pesantren Al Zaytun, 
menyatakan dirinya sebagai pengikut Mazhab Bung Karno alias 
Soekarno. Pernyataan ini dibuatnya saat khutbah pada Shalat Jumat 
yang diliput melalui akun YouTube Al-Zaytun Official, Panji 
mengutip karya Bung Karno, "Di Bawah Bendera Revolusi Jilid 1," 
sebagai inspirasi dan menyebut mazhabnya adalah Bung Karno, 
Ahmad Sukarno. Panji Gumilang juga mengutip sebuah artikel 
dalam buku tersebut yang membahas tentang tabir sebagai lambang 


www.viva.co.id/edukasi/1598586-profil-panji-gumilang-pendiri-ponpes-al- 
zaytun-indramayu-yang-kontroversial 

32 Tim TvOne, “Ternyata Bukan Sosok Sembarangan, Ini Profil Panji 
Gumilang Si Pendiri Pondok Pesantren Al Zaytun yang Lagi Viral” Artikel ini 
sudah tayang di tvonenews.com pada hari Rabu, 7 Juni 2023 - 17:00 WIB 
diakses melalui: https:/Awww.tvonenews.com/lifestyle/trend/128138-ternyata- 
bukan-sosok-sembarangan-ini-profil-panji-gumilang-si-pendiri-pondok- 
pesantren-al-zaytun-yang-lagi-viral 

3 al-zaytun.sch.id 
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perbudakan, yang menurutnya merupakan implementasi ajaran 
Islam rasional. 


1. Pengumandangan Adzan diluar syari'at agama Islam 

Pondok Pesantren Al Zaytun menciptakan kontroversi dengan 
cara mengumandangkan adzan secara tidak biasa. Dalam sebuah 
video yang menyebar luas, santri Pondok Pesantren Al Zaytun 
Indramayu menggunakan gerakan tangan saat mengumandangkan 
adzan. 


2. Campuran Laki-laki dan Perempuan dalam Shaf Salat 

Kontroversi selanjutnya di Pondok Pesantren Al Zaytun 
adalah pelaksanaan salat berjamaah dengan mencampurkan shaf 
antara laki-laki dan perempuan. Peristiwa ini terjadi saat Salat Idul 
Fitri 1444 H, yang dianggap sebagai penyimpangan oleh beberapa 
ulama. Menurut situs NU Online, dalam hukum figih, shaf shalat 
antara laki-laki dan perempuan seharusnya dipisahkan. 


3. Menyanyikan 'Shalom Aleichem' Salam Kristen Yahudi 
Pada tanggal 1 Suro atau 1 Muharam tahun 1444 Hijriyah, 
yakni tahun 2022 para perayaan tahun baru hijriah, Masjid Ma'had 
Al Zaytun menyanyikan lagu Havenu Shalom Aleichem yang 
menjadi kontroversi. Video tersebut menjadi viral setelah seorang 
aktivis kemanusiaan serta kemerdekaan Palestina asal: Indonesia, 
Muhammad : Husein - Gaza, . mengkritik Al. Zaytun karena 
menyanyikan lagu tersebut. Lagu ini dinyanyikan sebagai salah satu 
cara untuk menyampaikan salam bagi Kristen Ortodoks Yahudi. 


4. Izin Zina dengan Bayaran Rp2 juta 

Pondok Pesantren Al Zaytun Indramayu diklaim 
memperbolehkan perbuatan zina dengan membayar sejumlah uang, 
menurut pernyataan mantan tokoh Negara Islam Indonesia (NII), 
Ken Setiawan. Dalam video di YouTube Herri Pras, Ken 
mengatakan bahwa dosa berzina di Ponpes Al Zaytun bisa ditebus 
dengan uang sebesar dua juta rupiah. 


Doktrin ini semakin kuat karena terdapat dugaan bahwa Panji 
Gumilang pernah terlibat dalam kasus pelecehan seksual. Menurut 
VIVA, kasus tersebut menyebabkan 117 guru tidak dapat mengajar 
karena belum memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Panji 
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Gumilang. Panji Gumilang diduga melakukan tindakan pencabulan 
dan pelecehan seksual tidak hanya terhadap pegawainya, tetapi juga 
terhadap santriwati Al Zaytun. Salah satu kasus dugaan pelecehan 
seksual yang melibatkan Panji Gumilang terjadi pada tahun 2018 
dan melibatkan K, seorang pegawai Pondok Pesantren Al Zaytun. 


Namun, K baru melaporkan kejadian tersebut pada tahun 2021 
karena situasi yang sangat ketat di Pondok Pesantren Al Zaytun. 
Menurut pengacara K, Djoemaidi Anom, K mengalami pengawasan 
yang ketat selama berada di area Pondok Pesantren Al Zaytun. 
Awalnya, K bekerja di departemen pemasaran di Pasar Cikampek, 
namun kemudian dipindahkan ke Pondok Pesantren Al Zaytun. K 
mengalami pelecehan seksual yang berulang dan akhirnya membuat 
laporan polisi terkait kejadian tersebut. Bahkan ketika K pergi ke 
rumah sakit, ia harus diawasi oleh petugas dari Pondok Pesantren Al 
Zaytun dan tidak diperbolehkan berada sendirian. K telah 
melaporkan Panji Gumilang ke Polda Jabar dengan nomor laporan 
LP/B/212/11/2021 atas tuduhan kasus pelecehan seksual yang 
dialaminya. Meskipun telah berlalu 3 tahun, kasus tersebut masih 
belum mendapatkan kejelasan, dan Panji Gumilang saat ini hanya 
berstatus sebagai saksi menurut pihak kepolisian. 


5. Orang Kristen dalam Shaf Salat 

Selain mencampurkan laki-laki dan perempuan dalam shaf 
salat, Pondok Pesantren Al Zaytun juga menjadi kontroversial 
karena adanya non-muslim dalam shaf salat tersebut. Salat Idul Fitri 
di Pondok Pesantren Al-Zaytun menarik perhatian karena ada 
jemaah wanita yang bercampur dengan jemaah pria dalam satu shaf. 
Selain itu, selama salat berlangsung, terdapat pria non-muslim di 
shaf terdepan. Ternyata, perempuan yang bercampur dengan jemaah 
pria adalah istri dari Abdussalam Rasyidi, Panji Gumilang, pimpinan 
Pondok Pesantren Al-Zaytun. Sedangkan pria non-muslim sengaja 
duduk di shaf sebagai bentuk penghormatan. 


6. Klaim bahwa pondoknya merupakan Kerajaan Sulaiman 
Dalam wawancara di salah satu stasiun televisi nasional 
Indonesia, Ken Setiawan dari Pendiri Negara Islam Indonesia (NII) 
Crisis Center, melalui kanal YouTube @HERRI PRAS, mengung- 
kapkan bahwa mantan Presiden RI, Megawati Soekarno Putri, 
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datang ke Ponpes Al Zaytun Indramayu dengan perumpamaan 
sebagai “Ratu Balgis” yang datang ke Kerajaan Sulaiman. 


Ken pula mengaitkan setiap tindakan di Ponpes Al Zaytun 
Indramayu dengan dalil-dalil agama dan mengutip ayat-ayat dari 
kitab suci. Selama bergabung dengan Ponpes Al Zaytun Indramayu, 
Ken Setiawan meyakini hal tersebut. 


F. Publisitas Mazhab Soekarno 


Kontroversi seputar Pondok Pesantren Al Zaytun Indramayu 
semakin hari semakin memikat khalayak ramai bahkan sampai 
sekarang. Pada awalnya beredar di media sosial foto-foto 
pelaksanaan salat Idulfitri 1444H yang dianggap melanggar ajaran 
Islam karena salah satu foto tersebut memperlihatkan seorang 
jemaah wanita yang tepat berada di belakang imam dan berada di 
antara jemaah laki-laki. Sumber gambar-gambar yang diunggah 
pada pelaksanaan salat Idulfitri yang viral ini ternyata berasal dari 
sebuah akun Instagram (@kepanitiaanalzaytun. Bahkan, video salat 
Idulfitri ini juga diunggah dalam kanal YouTube resmi Al Zaytun 
Official. Dalam informasi yang terdapat dalam. video. tersebut, 
disebutkan bahwa salat Idul Fitri diselenggarakan melalui kerjasama 
antara Lembaga Kesejahteraan Masjid (LKM) Masjid Rahmatan Lil 
'Alamin dengan Yayasan Pesantren Indonesia (YPI), yang didukung 
oleh Kepanitiaan Al Zaytun.”” 


FUUI (Forum Ulama Umat Islam) melaporkan adanya 22 
doktrin yang menyimpang dari NII (Negara Islam Indonesia) di 
Pondok Pesantren Al Zaytun sebagai berikut: 


1) Sebuah negara yang belum menegakkan syariat Islam secara 
konstitusional, maka umat Islam yang tinggal di negara tersebut 


34 Nashih Nashrullah, (Selasa 09 May 2023 05:55 WIB), “7 Daftar 
Kontroversi Panji Gumilang Pimpinan Al Zaytun yang tak Pernah Tersentuh” 
diakses melalui: https://khazanah.republika.co.id/berita//rud3og320/7-daftar- 
kontroversi-panji-gumilang-pimpinan-al-zaytun-yang-tak-pernah-tersentuh? 

35 S. Dian Andryanto, (Sabtu, 13 Mei 2023 10:10 WIB) “Ponpes Al 
Zaytun Indramayu Terus Mendulang Kontroversi, Apa Saja?” diakses melalui: 
https://nasional.tempo.co/read/172524 1/ponpes-al-zaytun-indramayu-terus- 
mendulang-kontroversi-apa-saja 
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2) 


3) 


4 


5) 


6) 


7) 


8) 


9) 


dianggap tidak perlu melaksanakan ibadah-ibadah Islam karena 
tidak sah serta diizinkan untuk tidak mematuhi syariat agama 
seperti persoalan hijab atau kerudung dan bahkan persoalan 
minuman keras. 

Untuk menjadikan ibadah sah, seseorang harus melakukan 
hijrah ke negara Islam di mana syariat Islam berlaku secara 
konstitusional. NII KW IX dipandang sebagai negara Islam di 
mana syariat Islam berlaku baik secara konstitusional maupun 
teritorial. 

Apabila seseorang hidup di luar konstitusi atau di luar aturan- 
aturan yang termuat pada NII KW IX maka dianggap sesat atau 
sebagai kafir yang menyebabkan ibadah menjadi tidak sah. 
Siapapun orang yang mengaku sebagai Muslim tetapi belum 
hijrah ke dalam NII KW IX dianggap sebagai orang sesat. 

Agar seseorang tidak tergolong sebagai orang yang sesat, 
diperlukan proses tilawah yang meliputi materi-materi seperti 
agidah, ibadah, ideologi, hijrah, negara, dan shodagoh yang 
disampaikan oleh du'at atau mas'ul yang ditunjuk oleh pimpinan 
NII KW IX. 

Salah satu proses hijrah ke dalam NII KW IX adalah membayar 
secara kontan syarat-syarat tertentu dalam jumlah minimal. 
Hijrah dianggap sah hanya setelah melalui musyahadatul hijrah 
di hadapan pimpinan NII KW IX, yang kemudian seseorang 
dianggap telah menjadi seorang Muslim yang tidak sesat atau 
mendapatkan hidayah. 

Setelah hijrah, seseorang diwajibkan mengikuti tazkiyah dan 
memahami maknanya dengan benar untuk dapat beribadah, 
yang melibatkan pengabdian kepada Allah dan pelaksanaan 
program-program NII KW IX. 

Untuk menjadi Muslim yang kaaffah, setelah menempuh 
tazkiyah, seseorang harus melaksanakan mubaya'ah dan 
menegaskan ketaatan pada hukum, wujud, dan rakyat NII KW 
IX. 


10) Siapa pun yang belum berhijrah ke dalam NII KW IX, termasuk 


orang tua sendiri, dianggap hidup dalam kesesatan atau sebagai 
kafir. 
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11) Didasarkan pada Alguran surat 48 ayat 29, rakyat NII KW IX 
dilarang menunjukkan kasih sayang atau berkomunikasi dengan 
orang di luar NII KW IX, kecuali untuk berdakwah dan 
mengajak hijrah. 

12) Haji dianggap sebagai pembangunan hubungan dan komunikasi 
untuk mewujudkan garis kepemimpinan, dan hanya para mas'ul 
yang sah melaksanakan ibadah haji. 

13) NII KW IX mewajibkan setoran dana melalui berbagai istilah 
yang memiliki arti khusus dan pelaksanaan khusus, namun tidak 
memiliki landasan figih yang pasti. 

14) Rakyat NII KW IX yang akan bepergian ke luar negeri 
diwajibkan mengajukan surat izin dengan membayar shodagoh 
iztidzon. 

15) Rakyat NII KW IX yang akan menikah harus melalui proses 
tafiis dan membayar biaya yang telah ditentukan. 

16) Istighfar dianggap wajib dilaksanakan dengan proses tertentu 
yang melibatkan tafiis dan sidang mahkamah, yang 
mengharuskan pembayaran biaya paket shodagoh tahkim. 

17) Ayat dalam Alguran surat kelima ayat 26 diyakini sebagai bukti 
atas prediksi kejayaan NII KW IX yang sudah dibangun sejak 
tahun 2002. 

18) Melakukan berbagai program-program NII KW. IX. dianggap 
sama dengan melaksanakan perintah Alguran, dan penolakan 
terhadap program tersebut dianggap sebagai penolakan terhadap 
Alguran. 

19) Mengajak seseorang agar berpindah lalu hijrah ke dalam NII 
KW IX dianggap seperti peristiwa di mana nabi Isa 
menghidupkan kembali orang yang telah mati dengan izin Allah. 

20) Pembangunan Ma'had Al Zaytun oleh NII KW IX dianalogikan 
sebagai bahtera penyelamat oleh nabi Nuh. 

21) Pemimpin NII KW IX memiliki hak utama serta mutlak dalam 
menafsirkan Alguran, dan penolakan terhadap tafsir tersebut 
dianggap sebagai ketidaktaatan terhadap pemimpin yang juga 
dianggap sebagai ketidaktaatan terhadap Alguran. 

22) Perempuan NII KW IX dilarang memiliki wali mujbir apabila 
ayahnya belum pindah ke dalam NII KW IX, dan pernikahan 
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dalam kondisi tersebut hanya sah dengan wali hakim dari 
kalangan pemimpin NII KW IX. 


G. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Munculnya 
Mazhab-Mazhab Keberagamaaan di Indonesia 


Abd al-Wahab Abd al-Salam Thawilah menyajikan beberapa 
alasan mengapa terjadi perbedaan pendapat di antara para fugaha 
(ahli hukum Islam): 


1) Al-Thabi' al-Basyariyah: Perbedaan pendapat adalah hasil dari 
keberagaman dan kecenderungan pikiran yang dimiliki manusia. 
Setiap individu memiliki keunikan dalam pemikiran dan 
kemampuan berpikir, sehingga perbedaan pendapat menjadi 
suatu hal yang wajar. 

2) Thabi'ah al-Lughah al-Arabiyah: Al-Guran dan hadis ditulis 
dalam bahasa Arab yang memiliki berbagai variasi lafaz dan 
makna. Hal ini berpengaruh terhadap upaya pemahaman dan 
penafsiran terhadap sumber-sumber hukum tersebut. 

3) Sighah al-Nusus: Teks-teks Al-Ouran dan hadis memiliki 
beragam gaya penyampaian. Beberapa ayat atau hadis bersifat 
tegas dan meyakinkan, sementara yang lain mungkin bersifat 
dugaan, ringkas, jelas, umum, atau terperinci. Perbedaan ini 
dapat memunculkan variasi pemahaman dan interpretasi. 

4) Al-Yasar wa Rafu al-Haraj: Syariat Islam diturunkan untuk 
memberikan kemudahan dan manfaat bagi umat manusia di 
setiap zaman. Prinsip ini mengakomodasi kebutuhan dan kondisi 
yang berbeda-beda dari masyarakat, sehingga memungkinkan 
adanya variasi dalam pemahaman dan penerapan hukum. 


Dalam pandangan Thawilah, faktor-faktor ini menjadi 
penyebab utama terjadinya perbedaan pendapat di antara fugaha, 
dan penting untuk memahami dan menghormati keragaman tersebut 
dalam konteks pengembangan hukum Islam.Hal ini menyebabkan 


56 Nashih Nashrullah, (Kamis 04 May 2023 18:08 WIB) “22 Temuan 
Penyimpangan Doktrin NII di Pesantren Al Zaytun Menurut FUUI” diakses 
melalui: https://khazanah.republika.co.id/berita/ru4say320/22-temuan- 
penyimpangan -doktrin-nii-di-pesantren-al-zaytun-menurut-fuui-part2 
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adanya peluang berijtihad dalam mengambil hukum dari nash yang 
berbeda, baik dari sisi tekstual maupun substansi. 


Kesimpulannya, penyabab terjadinya perbedaan pendapat di 
antara para ahli fikih menurut Abd al-Wahab Abd al-Salam Thawilah 
adalah kecenderungan dan kemampuan berpikir yang berbeda di 
antara manusia, variasi lafaz dan makna dalam bahasa Arab sebagai 
bahasa Al-Ouran dan hadis, beragamnya makna nash Al-Ouran dan 
hadis, serta prinsip kemudahan dan kemaslahatan yang diterapkan 
dalam syariat Islam. Hal-hal ini memberikan peluang bagi mujtahid 
untuk melakukan ijtihad dengan mengambil hukum dari berbagai 
aspek nash yang berbeda. 


Sementara itu, Wahbah al-Zuhaili juga menjelaskan 
beberapa alasan yang menyebabkan terjadinya perbedaan pendapat: 


1) Ikhtilafu Ma'ani Alfaz al-'Arabiah: Perbedaan makna dalam 
bahasa Arab menjadi salah satu penyebab utama perbedaan 
pendapat. Hal ini terjadi karena lafaz (kata) dalam bahasa Arab 
dapat memiliki makna mujmal (tidak rinci) atau musytarak 
(memiliki lebih dari satu makna). Selain itu, terdapat pula lafaz 
yang memiliki dua makna, baik itu makna umum dan khusus, 
hakiki dan majazi, atau hakiki dan sesuai dengan adat (urf). 
Perbedaan pendapat juga dapat terjadi akibat perbedaan dalam 
irab (perubahan bentuk kata). Contoh dari perbedaan makna 
adalah kata "al-guru", yang dapat berarti suci dan juga 
menstruasi. 

2) Ikhtilaf al-Riwayah: Perbedaan pendapat juga dapat timbul 
karena perbedaan persyaratan yang diterapkan oleh mujtahid/ 
fugaha terhadap suatu riwayat hadis. Perbedaan dalam 
penyampaian riwayat ini dapat terjadi ketika sanad hadis 
mencapai satu perawi, tetapi tidak mencapai perawi yang lain. 

3) Ikhtilaf al-Mashadir: Perbedaan pendapat juga disebabkan oleh 
perbedaan pandangan terhadap sumber-sumber hukum (masadir 
al-tasyri"). Terdapat sumber-sumber hukum yang diakui sebagai 
otoritas, seperti Al-Guran, hadis, ijma', dan giyas. Namun, 
terdapat pula sumber-sumber hukum yang masih diperdebatkan, 
seperti istihsan, istishab, maslahah mursalah, 'urf, gaul sahabi, 
syar'u man gablana, sadduz zari'ah. 
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4) Ikhtilaf Gawa'id al-Ushuliyah: Perbedaan dalam penerapan 
prinsip-prinsip ushul menyebabkan perbedaan hasil ijtihad. 
Misalnya, dalam menggunakan kaidah 'am yang dikhususkan 
(am al-makhshush) tidak dijadikan hujjah, mafhum tidak dapat 
dijadikan hujjah, dan sebagainya. 

5) Al-ljtihadu bi al-Oiyas: Ijtihad yang menggunakan giyas 
menjadi salah satu penyebab perbedaan pendapat yang paling 
umum. iyas memiliki asal, syarat, dan “illat (dasar 
pembanding). "Illat pun memiliki syarat dan metode penentuan 
yang berbeda-beda. Semua faktor ini menjadi sumber 
perselisihan. 

6) Al-Ta'arud wa al-Tarjih baina al-Adillah: Masalah ini 
melibatkan wilayah luas perselisihan di kalangan mujtahid. 
Termasuk dalam masalah ini adalah ta'wil (penafsiran), ta'lil 
(penetapan 'illat hukum), al-jam'u wa al-taufig (penggabungan 
dan penyatuan pendapat), naskh (pembatalan) dan tidak naskh, 
serta perbedaan dalam pemahaman terhadap hadis. 


Dalam pandangan al-Zuhaili, faktor-faktor ini menjelaskan 
mengapa terjadi perbedaan pendapat di antara fugaha dan menjadi 
penting untuk memahami keragaman tersebut dalam konteks 
pengembangan hukum Islam. - Kesimpulannya, sebab-sebab 
terjadinya perbedaan pendapat menurut Wahbah al-Zuhaili adalah 
perbedaan makna lafaz bahasa Arab, perbedaan dalam periwayatan 
hadis, perbedaan pandangan terhadap sumber-sumber hukum, 
perbedaan dalam penggunaan prinsip-prinsip ushul, ijtihad dengan 
menggunakan giyas, dan perbedaan dalam penafsiran dan penilaian 
terhadap dalil-dalil hukum.” 


Selain daripada itu, kaitan antara keyakinan agama dan 
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kehidupan 
bermasyarakat telah menjadi topik diskusi baik di tingkat individu 
maupun institusional. Kehidupan spiritual juga dapat berperan pada 
perilaku dalam dunia kerja, kehidupan pribadi, dan tantangan yang 


37 Harahap, I. (2019). Memahami Urgensi Perbedaan Mazhab Dalam 
Konstruksi Hukum Islam Di Era Millenial. Jurnal Al-Magasid: Jurnal Ilmu 
Kesyariahan Dan Keperdataan, 54), 6-8. 
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dihadapi dalam lembaga-lembaga.” Sehingga, dapat diasumsikan 
bahwa penyimpangan agama yang terjadi di Indonesia akibat 
kualitas spiritualitas baik individu dan masyarakat. Perlu diingat 
bahwa spiritualitas dan agama merupakan dua entitas yang berbeda. 
Spiritualitas dapat ada baik dalam konteks keagamaan maupun non- 
keagamaan (misalnya, ateis atau agnostik).”” 


Meskipun Indonesia merupakan negara dengan tingkat 
religiusitas yang tinggi, belum tentu tingkat spiritualitasnya pun 
tinggi, begitupun sebaliknya. 


H. Eksistensi Mazhab Soekarno sebagai Mazhab 
Keberagamaan di Kalangan Masyarakat Indonesia 


1. Perubahan dalam ibadah shalat 

Sebagaimana sebab awal kemunculan mazhab ini kuat dengan 
dugaan kesesatan, karena menyalahi syari'at Islam terutama 
dikarenakan penyimpangan tersebut berada pada kegiata ibadah 
yang merupakan tiang agama Islam. Sebagimana hadits Nabi SAW. 


) Jang Ale AI AN Ui Ob: JELAS AN G5 7 GP 0 ye 
Cakgany ne TAP ly CA VP Y Ol Fele "yaei de Ya 
(“dae Gea) (Ola, "29 Call at GEJI seh aw An) ee, 


Nabi saw. bersabda, “Islam dibangun atas lima hal, bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah dan sungguh Muhammad adalah 
utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji ke 
baitullah, dan puasa Ramadhan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Maka, mengubah aturan-aturan shalat adalah bagian dari 
penyimpangan. Sebagaimana sabda Nabi saw. 


58 Al-Awadhi, A. M. (2019). Deviation from religious trading 
norms. Journal of Behavioral and Experimental Finance, 22, 23. 

39 Muralidharan, S. (2023). Mediating roles of karma and self- 
enhancement in the effect of religious and spiritual primes on bystanders' 
reporting intention. International Journal of Consumer Studies, 47(1), 1-2. 
lusa 3 (AJ) Adya 13 Mall dan yA Calo Gilia adl ya Uya de pama AggSill Ae gas gal! caliS 00 

AAN 3 (1) ia 
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Artinya: Barang siapa yang Menpan dalan agama kami ini 
(Wang) bukan bagian daripadanya. 


Hal ini pula yang disebut bid'ah. Dalam kitab "Uddatul 
Murid", Syeikh Zarug menjelaskan secara syariat bahwa bid'ah 
berarti memperbaharui atau memperbarui sesuatu dalam agama 
yang tampaknya mirip dengan ajaran agama itu sendiri, baik dari 
segi bentuk maupun hakikat yang mana sebenarnya hal tersebut 
bukan bagian dari agama."' 


2. Indikasi kesesatan dalam ajaran Mazhab Soekarno 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah membentuk tim 
investigasi yang akan menyelidiki aspek keagamaan di Pondok 
Pesantren Al Zaytun. Penelitian ini dijadwalkan pada pertengahan 
Juni 2023 dengan tujuan untuk mengklarifikasi beberapa dugaan 
penyimpangan yang telah diajukan terhadap Al Zaytun dan Panji 
Gumilang. 


Prof. Utang sebagai Ketua Pengarah Tim, mengungkapkan 
bahwa sampai saat ini, tim investigasi MUI belum menghasilkan 
temuan apa pun selain data yang diperoleh dari media sosial dan 
beberapa narasumber eksternal yang telah diundang, seperti BNPT, 
Densus (88), NII Center, dan Nasir Abas. 


Selanjutnya, Prof. Utang menjelaskan bahwa tim investigasi 
MUI akan melaksanakan investigasi lapangan di Pondok Pesantren 
Al Zaytun, termasuk melakukan pertemuan langsung dengan Panji 
Gumilang untuk mengklarifikasi beberapa dugaan penyimpangan 
yang dialamatkan kepada Al Zaytun dan Panji Gumilang. 
Kemudian, langkah yang akan diambil oleh MUI apabila ditemukan 
adanya indikator-indikator penyimpangan—sebagaimana fatwa 
MUI terkait 10 indikator penyimpangan atau sesat dalam ajaran 
agama—di Pondok Pesantren Al Zaytun, Prof. Utang menyatakan 


Sl Kyai Hasyim Asy'ari, Risalatu Ahlissunnah Wal Jamaah, Cetakan I 
(Jakarta: LTM PBNU 2011), hal. 4 
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bahwa keputusan akan ditentukan dalam rapat pimpinan setelah 
penyidikan dilakukan.?? 


3. Mazhab Soekarno sebagai Doktrin dan ajaran baru 


a. Shalat tidak wajib 

Petinggi NII menyebutkan bahwa Indonesia masih Jahiliyah 
karena tidak menggunakan hukum Islam sebagai asas hukum. Jadi, 
tidak shalatpun tidak mengapa dan tidak berdosa. Panji juga 
mengklaim, tanah suci bukanlah di mekkah atau Madinah, tetapi 
Indonesia, dan ini tidak keluar dari ajaran agama. 


b. Diperbolehkan zina dengan syarat membayar 

Salah satu ajaran yang sangat menyesatkan dari Panji 
Gumilang sebagai dedengkot NII adalah keyakinan bahwa dosa 
berzina dapat dihapuskan dengan membayar sejumlah uang. Dalam 
aliran tersebut, mereka membuat peraturan dan hukum sendiri yang 
memungkinkan perbuatan berzina “dapat dimaafkan dengan 
membayar sejumlah uang yang ditentukan oleh pemimpin aliran 
tersebut. 


c. Melaksanakan Haji di Pondok Al-Zaytun 

Ma'had Al Zaytun, menurut pandangan Panji Gumilang, 
dianggap sebagai Makkah Islam. Oleh karena itu, ibadah haji 
dilaksanakan di pondok pesantren tersebut. Salah satu aktivitas 
dalam ibadah haji adalah thawaf, yaitu mengelilingi area Al Zaytun, 
dan melaksanakan lempar jumrah dengan tujuh sak semen. 


d. Membangun gereja dan pondok pesantren Kristen 
Muncul kehebohan di kalangan warganet terkait rencana 
pembangunan gereja di dalam Pondok Pesantren Al Zaytun. 


22 Admin, (8 Juni 2023) “Tim Investigasi MUI akan Fokus Teliti Ponpes 
Al Zaytun pada Aspek Keagamaan” diakses melalui: https://mui.or.id/ 
berita/53862/tim-investigasi-mui-akan-fokus-teliti-ponpes-al-zaytun-pada- 
aspek-keagamaan/ 

88 Zeri, (Senin 29-05-2023,05:48 WIB), “WADUH! Panji Gumilang 
Sebut Tanah Suci yang Sesungguhnya adalah Indonesia, Bukan Mekkah dan 
Madinah” diakses melalui: https://sumeks.disway.id/read/665705/waduh- 
panji-gumilang-sebut-tanah-suci-yang-sesungguhnya-adalah-indonesia- 
bukan-mekkah-dan-madinah 
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Menurut pengakuan seorang sahabatnya, Robin Simanullang, Panji 
Gumilang dikonfirmasi bahwa dia memiliki rencana untuk 
membangun sebuah gereja dan pesantren khusus bagi umat Kristiani 
di dalam kompleks Pondok Pesantren Al Zaytun. Robin Simanullang 
menyampaikan pernyataan Panji Gumilang yang menyatakan bahwa 
Jika ada siswa Kristen, mereka akan diberikan pendidikan yang 
berkualitas, dan jika ada santri Kristen, akan dibangun sebuah gereja 
di dalam Pondok Pesantren Al Zaytun guna memfasilitas santrinya 
tersebut. 


e. Khatib perempuan pada pelaksanaan shalat Jum'at 

Tradisi umumnya menetapkan bahwa shalat Jum'at dilakukan 
oleh kaum laki-laki dan khatibnya juga merupakan laki-laki. Namun, 
di Ma'had Al Zaytun, terdapat kebijakan yang memungkin- kan 
perempuan untuk menjadi khatib dalam shalat Jum'at. Ini merupakan 
perbedaan yang menonjol dalam praktik shalat Jum'at di Ma'had Al 
Zaytun." 


Berdasarkan berbagai sumber di internet baik berupa artikel 
dan video yang penulis temukan, banyak sekali indikasi kesesatan 
pada doktrin ajaran mazhab soekarno yang ditaglid oleh Panji 
Gumilang. Tetapi, untuk penindaklanjutan atas penyimpangan 
ajaran agama Islam ini akan ditelusuri oleh pihak yang berwenang 
yaitu MUI. 


I. Hukum Munculnya Mazhab Soekarno dalam 
perspektif UU, MUI dan Syari'at Islam 


1. Pandangan MUI Terhadap Mazhab Keberagamaan Baru 

Pada tanggal 6 November 2007, Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) Pusat mengeluarkan pedoman untuk mengidentifikasi aliran- 
aliran sesat. Sebuah aliran keagamaan atau paham dikatakan sesat 
Jika memenuhi salah satu dari kriteria berikut ini: 


84 Nur Aisyah Hasibuan, (Kamis, 18 Mei 2023 | 09:00 WIB), “10 
Kontroversi Ajaran Sesat Al Zaytun, MUI Pusat Bentuk Tim Khusus? Diakses 
melalui: https://www.busurnusa.com/news/9378822332/10-kontroversi- 
ajaran-sesat-al-zaytun-mui-pusat-bentuk-tim-khusus 
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a. Menyangkal salah satu dari enam rukun iman, yaitu keyakinan 
kepada Allah SWT, para Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- 
rasul-Nya, hari kiamat, serta takdir dan gadha. Bahkan tidak 
memenuhi lima rukun Islam, yaitu mengucapkan dua kalimat 
syahadat, mendirikan shalat, membayar zakat, berpuasa di bulan 
Ramadhan, dan melaksanakan ibadah haji. 

b. Menganut dan/atau mengikuti keyakinan yang tidak sesuai 
dengan ajaran yang terdapat dalam Al-Our'an dan hadis. 

c. Berkeyakinan bahwa wahyu ilahi masih terus turun setelah Al- 
Our'an. Meragukan keaslian dan/atau kebenaran isi Al-Gur'an. 

d. Menafsirkan Al-Gur'an tanpa mengikuti prinsip-prinsip tafsir 

yang telah ditetapkan!Menyangkal posisi hadits Nabi 

Muhammad SAW sebagai sumber ajaran Islam. 

e. Menghina, merendahkan, atau melecehkan para Nabi dan Rasul. 

f. Menyangkal bahwa Nabi Muhammad SAW adalah Nabi dan 

Rasul terakhir. 

g. Mengubah, menambahkan, atau mengurangi pokok-pokok 
ibadah yang telah ditetapkan oleh syariah, seperti mengubah tata 
cara haji ke Baitullah atau menghilangkan salah satu dari lima 
waktu shalat fardhu. 

h. Memutuskan takfir (mengkafirkan) sesama Muslim tanpa dalil 
syar'i, seperti mengkafirkan seseorang hanya karena tidak 
berasal dari kelompok yang sama.” 


2. Pandangan Cendikiawan Muslim Terhadap Mazhab 
Keberagamaan Baru 

KH Hasyim Asy'ari menyampaikan bahwa para pengikut 
Ahlussunnah Wal Jamaah adalah mereka yang mengikuti agidah 
Asy'ariyah dan salah satu dari empat madzhab figih yang dikenal. 
Empat madzhab tersebut adalah Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali, 
yang merupakan kelanjutan dan inti dari figih yang diamalkan oleh 
para Sahabat, Tabi'in, dan Tabi'it tabi'in. Pada awalnya, terdapat dua 


55 “MUI Tetapkan 10 Indikator Aliran Sesat” (Selasa, 6 November 2007 
09:21 WIB) diakses melalui: https://www.nu.or.id/warta/mui-tetapkan-10- 
indikator-aliran-sesat-cli2e https://www.nu.or.id/warta/mui-tetapkan-10- 
indikator-aliran-sesat-cli2e 
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pendekatan yang populer dalam pengambilan hukum, yaitu 
pendekatan berpikir (ahl al-ra'yi) dan analogi (ahl al-giyas). Abu 
Hanifah Al-Nu'man dan pengikutnya dari Ahlul Irag merupakan 
pelopor pendekatan berpikir. 


Kemudian, ada metode yang dikenal sebagai Ahlul Hadits 
yang digunakan oleh ulama Hijaz (Ahlul Hijaz). Metode ini pertama 
kali diperkenalkan oleh Malik bin Anas. Namun, Muhamad bin Idris 
Al-Syafi'i, setelah belajar di Irak dan memperoleh pengaruh dari 
ulama pengikut Abu Hanifah, menggabungkan kedua metode 
istinbat hukum, yaitu metode Ahlul Hadits dan Ahlul Hijaz. Ahmad 
bin Hanbal, seorang ahli hadits yang banyak meriwayatkan hadits 
dari Imam Syafi'i, mengikuti madzhab Syafi'i dan kemudian 
mendirikan madzhab Hanbali. 


Seiring berjalannya waktu, keempat madzhab ini menjadi 
acuan utama dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam 
pembuatan produk hukum yang telah ada maupun dalam metode 
pengambilan hukum yang baru. Madzhab-madzhab ini tetap menjadi 
panduan bagi para ulama dan pengikut Ahlussunnah Wal Jamaah 
sejak awal berdirinya hingga sekarang. 


Pondok - Pesantren - Al Zaytun- “kontroversial. karena 
mengumandangkan adzan dengan gerakan tangan yang tidak biasa. 
Kontroversi lainnya adalah penyatuan shaf salat antara laki-laki dan 
perempuan di Pondok Pesantren Al Zaytun, yang dianggap sebagai 
penyimpangan oleh beberapa ulama. Pondok Pesantren Al Zaytun 
menuai kontroversi setelah menyanyikan lagu 'Shalom Aleichem"', 
sebuah salam Kristen Yahudi, di Masjid Ma'had Al Zaytun. Diklaim 
bahwa Pondok Pesantren Al Zaytun memperbolehkan zina dengan 
membayar uang sebesar Rp2 juta sebagai tebusan. Kontroversi 
lainnya adalah kehadiran orang non-Muslim dalam shaf salat di 
Pondok Pesantren Al Zaytun, termasuk wanita yang bercampur 
dengan pria serta pria non-Muslim di saf terdepan. 


Sedangkan penetapan sesat atau tidaknya mazhab ini akan 
diputuskan oleh MUI.SS Namun, penulis mengkaji fenomena 


“6 Redaksi, (10 Juni 2023), “Wagub Jabar Tunggu Fatwa Dari MUI Dan 
Kemenag Soal Kontroversi Mahad Al Zaytun Indramayu” diakses melalui: 
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lahirnya mazhab ini dengan ajaran serta doktrinnya dengan kaidah 
dalam ilmu figh Dan juga sabda Nabi s.a.w. 


Artinya: Dan setiap hal yang dibuat-buat (dalam agama) adalah 
bid'ah. (HR. Nisa'i, Ibnu Majah). 

Dalam mempertimbangkan hal-hal baru, penting untuk 
mengacu pada kaidah-kaidah yang telah ditetapkan oleh para imam 
besar terdahulu serta para tokoh-tokoh ulama salaf dari Ahlussunah 
wal Jama'ah. Apabila ada sebuah hal baru bertentangan dengan 
prinsip-prinsip yang telah ada, maka hal tersebut secara otomatis 
akan ditolak. Namun, jika hal baru itu sesuai dengan dasar-dasar 
ushul, maka suatu perihal baru tersebut masih dapat diterima dan 
dilakukan. Ketika masih terjadi pertikaian serta perbedaan pendapat 
yang kuat antara yang merupakan prinsip utama (ushul) serta 
merupakan cabang atau detailnya (furu?), maka akan kembali 
diperiksa berdasarkan dalil-dalil ushul yang menjadi pijakan utama 
dalam agama. Sebagaimana kaidah fikih 


data Gen AL mean YAH manga sala JP US) 


La nd (R3 0. wd ng Para 


KENA BK ATA, bag K0 SS bag 


Artinya: bahwa suatu amalan yang diamalkan oleh para ulama 
salaf dan diikuti oleh ulama khalaf tidak dapat disebut sebagai 
bid'ah (perubahan dalam agama) dan tidak dapat dikatakan sebagai 
sesuatu yang salah atau buruk. Begitu pula, setiap hal yang 
ditinggalkan oleh mereka dari berbagai jalan yang jelas tidak dapat 
disebut sebagai sunah (tindakan yang dianjurkan dalam agama) 
dan tidak dapat dikatakan sebagai hal yang terpuji. 


Mengacu pada hal tersebut, maka, disimpulkan bahwa 
berdasarkan goidah ilmu fikih dengan ajaran yang diimpelentasikan 
dan diajarkan di Ma'had Al-Zaytuna menindikasikan kesesatan. 


https://www.radarcirebon.tv/2023/06/1 1/wagub-jabar-tunggu-fatwa-dari-mui- 
dan-kemenag-soal-kontroversi-mahad-al-zaytun-indramayu/ 
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enerasi milenial, istilah ini 
dicetuskan oleh ahli 
demografis William Straus 


dan Neil Howef' yang mengidentifikasi 
pengaruh lingkungan dan perubahan 
5) cepat dalam kehidupan mereka. 

Generasi ini telah tumbuh dalam era 
teknologi digital yang terus berubah, 
dan penggunaan teknologi menjadi 
bagian alami dari kehidupan sehari-hari 
mereka. 
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antara tahun 1980 dan 20008. Beberapa 
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5! Faiza, A., & Firda, S. J. (2018). Arus 
metamorfosa milenial. Penerbit Ernest. 1. 

88 DeVaney, S. A. (2015). Understanding 
the millennial generation. Journal of financial 
service professionals, 616). 
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Di luar itu, penisbatan kata “milenial' pada generasi ini, 
berkonotasi terhadap digitalisasi atau penggunaan teknologi”. 
Pasalnya, generasi ini lahir serta tumbuh saat era globalisasi mulai 
meluas ke berbagai penjuru negeri. 


Teknologi juga berkontribusi terhadap kemudahan-kemuda- 
han berbagai aktivitas,'' namun ternyata dibalik kemudahan 
(instant) tersebut terdapat banyak aspek yang perlu lebih 
diperhatikan. Masifnya penggunaan gawai mempermudah generasi 
milenial dalam mengakses informasi, tak terkecuali mengakses 
media sosial. 


Internet di Indonesia terus berkembang dari waktu ke waktu. 
Menurut hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
(APJII), jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 215,63 
juta orang pada periode 2022-2023. Jumlah ini menunjukan bahwa 
pengguna internet pertanggal (3 Oktober 2023) mencakup sekitar 
78,19”o dari total populasi Indonesia yang berjumlah 275,77 juta 
jiwa? 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) juga mengungkapkan 
bahwa mayoritas pengguna internet di Indonesia, yang berusia 25 
tahun ke atas. Sebanyak 58,63”o mengalami kenaikan sejak tahun 
2020 dengan angka yang selalu berada di atas 50Y6..'' Data tersebut 
menujukan bahwa pengguna internet terbanyak di Indonesia 
merupakan para generasi milenial 


70 Ali, H., & Purwandi, L. (2017). Milenial nusantara. Gramedia Pustaka 
Utama. 

1! Ahmadi, R. (2014). Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Dalam Meningkatkan Kwalitas Pelayanan Publik. JAMAK: Jurnal 
Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan, 1), 1-6. 

7? Andrean W. Finaka, Pengguna Internet Indonesia Paling Banyak Usia 
Berapa?, diakses pada 25 Oktober 2023 18.37 WIB. (https://indonesiabaik.id/ 
infografis/pengguna-internet-indonesia-paling-banyak-usia- 
berapa#:-:text-Berdasarkan420hasil4020survei#20Asosiasi9o20Penyelengg 
ara,sebanyak420210462C039020juta9o20pengguna) 

3 Chasanah, R. N., Muzammil, O. M., & Rowena, J. (2018, September). 
Pengaruh experiential marketing terhadap Keputusan pembelian konsumen 
generasi millenial Pada platform e-commerce. In National Conference of 
Creative Industry. 
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Penumpukan informasi tanpa adanya sumber yang akurat juga 
merupakan salah satu tantangan sekaligus masalah yang dihadapi 
oleh generasi milenial.'" Dalam konteks ini, tantangan generasi 
milenial dalam beragama memiliki frekuensi serta intensitas 
gelombang yang berbeda dengan generasi sebelumnya. 


Pertama, generasi milenial berpotensi—secara bebas— 
berinteraksi dalam era informasi yang dipenuhi dengan informasi 
agama yang berasal dari berbagai sumber yang belum dipastikan 
kebenarannya (primer), sering kali informasi tersebut mengadopsi 
sudut pandang berbeda. Oleh karena itu, mereka ditantang agar lebih 
kritis untuk memfiltrasi segala informasi agama yang kerap kali 
bersifat kontradiktif. 


Selanjutnya, perubahan gaya hidup, terutama yang ditemui di 
wilayah perkotaan yang sibuk, menyulitkan generasi milenial untuk 
melibatkan diri dalam kegiatan atau interaksi terhadap agama yang 
mendalam.'” Keengganan atau. kesulitan dalam mengalokasikan 
waktu untuk refleksi agama seringkali mengarahkan mereka untuk 
mencari informasi agama melalui media sosial atau internet, yang 
pada gilirannya memunculkan tantangan tersendiri. Seperti 
pemahaman terhadap agama yang tidak utuh, radikalisme, bahkan 
liberalisme. 


Generasi milenial, yang cenderung tumbuh dalam masyarakat 
multikultural” sering kali disajikan dengan berbagai pandangan dan 
keyakinan agama. Mereka dituntut pada upaya pemahaman, 
toleransi sedangkan kapasitas dalam pehamanan yang bersifat 
fundamental pun masih belum mereka yakini dengan pasti. Terlebih, 


14 Navira, C. A. (2019). PENGARUH PENDIDIKAN, GENERASI 
MILLENIAL, PERTUMBUHAN EKONOMI (PDRB), DAN KREDIT 
KONVENSIONAL TERHADAP PENINGKATAN WIRAUSAHAWAN. 

75 Lestari, P. P. (2020). Dakwah Digital Untuk Generasi Milenial. Jurnal 
Dakwah: Media Komunikasi Dan Dakwah, 211), 41-58. 

76 Faiza, A., & Firda, S. J. (2018). Arus metamorfosa milenial. Penerbit 
Ernest. 

1 Rais, N. S. R., Dien, M. M. J., & Dien, A. Y. (2018). Kemajuan 
teknologi informasi berdampak pada generalisasi unsur sosial budaya bagi 
generasi milenial. Jurnal Mozaik, 10(2), 61-71. 
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karakter generasi milenial yang cenderung terlalu terbuka'' terhadap 
ragam perspektif dan konsep juga dapat membawa mereka ke arah 
skeptisisme terhadap ajaran agama. Sebagai respons, mereka sering 
berusaha mencari bukti yang lebih kuat atau eksplanasi yang lebih 
rasional terkait keyakinan-keyakinan agama yang mereka anut. 


Tidak hanya itu, konflik yang muncul akibat ketidaksesuaian 
antara nilai-nilai agama dan nilai-nilai sekuler yang ditawarkan oleh 
budaya populer, pendidikan, dan media, dapat menciptakan 
ketidakjelasan dalam pemahaman agama generasi milenial.' 
Sayangnya, mereka mungkin menjumpai kesulitan dalam 
mengaplikasikan pedoman moral yang kuat yang diberikan oleh 
agama dalam konteks situasi-situasi kontemporer yang semakin 
kompleks. 


Peran teknologi, terutama media sosial, memiliki dampak 
signifikan terhadap interaksi generasi milenial dengan agama." 
Mereka cenderung lebih tertarik mencari jawaban atau komunitas 
agama secara daring dibandingkan dengan interaksi fisik melalui 
kajian atau bertanya langsung dengan para ahli atau kegiatan yang 
lebih tradisional (talaggi). 


Untuk mengatasi tantangan yang ada, generasi milenial perlu 
mengadopsi pendekatan yang inklusif! berupaya untuk 
memperoleh pemahaman dari berbagai sumber. Moderasi beragama 
adalah salah satu pendekatan yang menekankan pada inklusivitas, 
toleransi, dan pemahaman terhadap berbagai keyakinan agama." Ini 


78 Juditha, C., & Darmawan, J. J. (2018). Use Of Digital Media And 
Political Participation Milenial Generation-Penggunaan Media Digital dan 
Partisipasi Politik Generasi Milenial. Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini 
Publik, 2212), 212187. 

79 Ritaudin, M. S. (2014). Radikalisme Negara dan Kekuasaan Perspektif 
Politik Global. Kalam, 8(2), 389-414. 

80 Sari, S. (2019). Literasi media pada generasi milenial di era 
digital. Professional: Jurnal komunikasi dan administrasi publik, 6(2), 30-42. 

81 Sundari, C. (2019). Revolusi industri 4.0 merupakan peluang dan 
tantangan bisnis bagi generasi milenial di Indonesia. In Prosiding Seminar 
Nasional Fakultas Ekonomi Untidar 2019. 

82 Sulaiman, S., Imran, A., Hidayat, B. A., Mashuri, S., Reslawati, R., & 
Fakhrurrazi, F. (2022). Moderation religion in the era society 5.0 and 
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adalah prinsip yang sangat relevan untuk generasi milenial yang 
hidup dalam masyarakat yang semakin multikultural dan sering kali 
terpapar pada berbagai pandangan agama baik dari segi ibadah, 
mualamah, penafasiran bahkan teologi (agidah). 


Sebelum mengulas lebih jauh peran generasi milenial dalam 
moderasi beragama, penting untuk mengetahui secara komprehensif 
dari definisi agama serta tujuan daripada agama itu sendiri. Karena 
ketidaktahuan manusia terhadap sesuatu dapat memberi implikasi 
yang kurang baik dalam meresponsnya."' Meskipun akan ditemukan 
kontradiktif definisi serta implementasinya, namun esensi serta 
substansi agama adalah kebaikan secara keseluruhan. 


Agama merupakan salah satu topik pembahasan yang hingga 
detik ini masih menjadi perdebatan di antara kaum intelektual. Robin 
Horton mengatakan bahwa agama sulit untuk didefinisikan 
(difficulty to further definition).“ Menurut Jalaludin Rakmat salah 
satu penyebab mengapa agama sulit didefiniskan karena agama 
selalu bisa diterima maupun dialami secara individual atau bersifat 
subjektif. Sedangkan Frederick Ferre dalam bukunya berjudul “The 
Definition of Religion” menjelaskan pertikaian terkait definisi 
agama yang merujuk pada salah satu kesimpulannya yaitu, tidak 
semua nilai-nilai (moral) dapat dikategorikan sebagai agama, tetapi 
semua fenomena agama dapat dipastikan pasti memiliki akar nilai- 
nilai (moral)S. 


Sedangkan, definisi agama yang lebih tradisionalis sebagai- 
mana yang diungkapkan oleh James Martineau, “Agama sebagai 
kepercayaan kepada Tuhan yang maha hidup yang mengatur alam 
semesta dan menjalin hubungan moral dengan umat manusia”. Hal 


multicultural society: Studies based on legal, religious, and social 
reviews. Linguistics and Culture Review, 6(S5), 180-193. 

88 Saihu, S., & Mailana, A. (2019). Teori pendidikan behavioristik 
pembentukan karakter masyarakat muslim dalam tradisi Ngejot di 
Bali. Ta'dibuna: Jurnal Pendidikan Islam, 8(2), 163-176. 

84 Horton, R. (1960). A definition of religion, and its uses. The journal of 
the royal anthropological institute of Great Britain and Ireland, 90(2), 201- 
226. 

85 Ferr€, F. (1970). The definition of religion. Journal of the American 
Academy of Religion, 38(1), 3-16. 
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ini senada dengan pernyataan Karen Amstrong bahwa, “Agama ialah 
mematuhi dogma-dogma agama, mengikuti perintah, dan menjauhi 
larangannya adalah sebuah tindakan yang bermanfaat bagi seluruh 


manusia, tanpa memandang agama yang dianutnya”. 


Dalam kitab Al-Targhib wa Al-Tarhib 3: 405 dalam sebuah 
hadits yang menceritakan bahwa ada seorang laki-laki menemui 
Rasulullah Saw. dan bertanya, “Ya Rasulullah, apakah agama itu?” 
Rasulullah Saw. bersabda, “Akhlak yang baik” Kemudian, ia 
mendatangi Nabi Saw dari sebelah kanannya dan bertanya, “Ya 
Rasulullah, apakah agama itu?” Dia bersabda, “Akhlak yang baik” 
Kemudian, ia mendatangi Nabi Saw dari sebelah kirinya, “Apakah 
agama itu?” Dia bersabda, “Akhlak yang baik” Kemudian, ia 
mendatanginya dari belakang dan bertanya, “Apa agama itu?” 
Rasulullah Saw menoleh kepadanya dan bersabda, “Belum jugakah 
engkan mengerti Agama itu akhlak yang baik. Misalnya, janganlah 
engkau marah”. 


Persoalan agama mencakup segala sesuatu (universal). Jika 
manusia tanpa agama akan menyebabkan manusia akan kehilangan 
Jati diri kemanusiannya, maka substansi agama dapat diukur sebaik 
apa hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya." Tujuan agama 
diturunkan ialah agar dapat memanusiakan manusia, sehingga 
manusia mampu mengetahui perbedaan otoritas langit serta otoritas 
bumi.?? Jadi, agama semestinya justru lebih berfokus pada praktikal 
bukan hanya sekedar teori belaka. 


Secara alamiah manusia memiliki naluri religius?” atau 
keinginan untuk mengisi kehidupan rohani dan memenuhi 
kebutuhan spiritualnya. Maka, otomatis agama akan selalu memiliki 


$6 Nasution, N. (2019). Pemikiran Karen Armstrong Tentang Tuhan 
Menurut Perspektif Islam. JUSPI (Jurnal Sejarah Peradaban Islam), 30), 73- 
84. 

87 Rakhmat, J. (2021). Psikologi agama. Mizan Publishing. 

88 Siri, H. (2016). Sejarah Agama-Agama. 

89 Shofan, M. (2011). Pluralisme Menyelamatkan agama-agama. 
Samudra Biru. 

?0 Azmi, S. (2016). Pendidikan kewarganegaraan merupakan salah satu 
pengejawantahan dimensi manusia sebagai makhluk individu, sosial, susila, 
dan makhluk religi. Likhitaprajna, 184), 71-86. 


58 | Membaca Studi Islam Di Tengah Keberagaman Masyarakat 


tempat dalam kehidupan manusia selama manusia masih ada di 
dunia?!, meskipun mungkin menghadapi tantangan dan krisis pada 
waktu-waktu tertentu. 


Tiga hubungan fundamental manusia ini mencakup tiga aspek 
utama: 1). Ibadah: Ini mencakup hubungan langsung dengan Tuhan 
melalui pelaksanaan ritual keagamaan dan praktik rohani.” 2). 
Hubungan dengan Sesama Manusia:”' Ini melibatkan usaha untuk 
membangun hubungan yang penuh kasih, empati, dan perhatian 
terhadap kebutuhan dan penderitaan sesama manusia. 3). Hubungan 
dengan Alam: Ini mencakup tanggung jawab dalam merawat alam 
dan menjaga lingkungan sebagai ekspresi dari kewajiban terhadap 
ciptaan Tuhan.” 


Hegemoni internet dan media sosial tidak dapat dielakkan lagi 
penggunannya,”” hanya saja sebagai generasi milenial kita perlu 
sejenak berkontemplasi terhadap isu-isu serta problematika 
keagamaan yang selama ini menjangkiti masyarakat. Mulai dari adu 
domba antar golongan, fanatisme terhadap golongan tertentu, 
menyebarkan teks keagamaan (nash-nash) yang belum dipastikan 
keabsahannya, hingga ujaran kebencian bahkan “mengkafirkan” 
golongan atau kaum yang tidak sepemahaman dengannya. 


Implementasi atau solusi yang dapat ditawarkan oleh generasi 
milenial di era digital guna mewujudkan inklusivitas dalam konteks 
moderasi beragama adalah sebagai berikut: 


”! Anwar, C. (2018). Islam Dan Kebhinekaan Di Indonesia: Peran Agama 
Dalam Merawat Perbedaan. Zawiyah: Jurnal Pemikiran Islam, 4(2), 1-18. 

22 Setiyani, W. (2018). Keragaman perilaku beragama. 

93 Marzuki, M. (2009). Pembinaan Akhlak Mulia Dalam Berhubungan 
Antar Sesama Manusia Dalam Perspektif Islam. Humanika, Kajian Ilmiah 
Mata Kuliah Umum, 94). 

24 Ngahu, S. S. T. (2020). Mendamaikan Manusia Dengan Alam. Jurnal 
Teologi Pengarah, 2(2), 11-88. 

95 Mulawarman, M., & Nurfitri, A. D. (2017). Perilaku pengguna media 
sosial beserta implikasinya ditinjau dari perspektif psikologi sosial 
terapan. Buletin Psikologi, 25(1), 36-44. 
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1. Kritis dalam Menerima Informasi Keberagamaan di Media 
Sosial: 
Generasi milenial perlu mengembangkan keterampilan kritis 
dalam mengevaluasi informasi keberagamaan yang ditemukan di 
media sosial.” Mereka sebaiknya selalu memeriksa keabsahan 
sumber informasi, mencari berbagai sudut pandang, dan tidak 
mudah terpengaruh oleh informasi yang belum diverifikasi. 

2. Menjadikan Internet dan Media Sosial hanya sebagai Referensi 
Sekunder: 
Generasi milenial sebaiknya memperlakukan internet dan media 
sosial hanya sebagai referensi sekunder dalam memahami atau 
memperdalam ilmu agama.” Mereka dapat mengutamakan 
interaksi langsung dengan tokoh agama, guru, atau komunitas 
keagamaan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
mendalam.” 

3. Penerima Segala Perbedaan dan Bersikap Terbuka: 
Penting bagi generasi milenial untuk menjadi penerima segala 
perbedaan dalam konteks agama. Mereka harus bersikap terbuka 
terhadap berbagai pandangan agama,” tanpa terlalu liberal atau 
terlalu memudahkan pemahaman konteks keagamaan. Ini berarti 
mereka harus menghargai keragaman keyakinan agama dan 
berupaya memahami sudut pandang orang lain tanpa 
menghakimi. 


28 Raharjo, N. P., & Winarko, B. (2021). Analisis Tingkat Literasi Digital 
Generasi Milenial Kota Surabaya dalam Menanggulangi Penyebaran 
Hoaks. Jurnal Komunika: Jurnal Komunikasi, Media Dan Informatika, 1004), 
33-43. 

9 Aisyah, C. N., & Marwantika, A. I. I. (2023, October). 
REPRESENTASI DAKWAH KEPADA GENERASI MILENIAL: Analisis 
Semiotika Roland Barthes Dalam Film Ustadz Milenial. In Proceeding of 
Conference on Strengthening Islamic Studies in The Digital Era (Vol. 3, No. 
1, pp. 461-469). 

28 Zuhri, A. M. (2021). Beragama di Ruang Digital: Konfigurasi ideologi 
dan Ekspresi Keberagamaan Masyarakat Virtual. Nawa Litera Publishing. 

?9 Albab, A. U. (2019). Interpretasi Dialog Antar Agama Dalam Berbagai 
Prespektif. Al-Mada: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya, 21), 22-34. 
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Dengan menerapkan langkah-langkah ini, generasi milenial 
dapat berperan aktif dalam menciptakan lingkungan yang inklusif 
dan toleran dalam konteks moderasi beragama di era digital. Dengan 
pendekatan yang kritis, bijaksana, dan terbuka, mereka dapat 
menjadi agen perubahan yang positif dalam mempromosikan 
pemahaman dan harmoni antaragama. 


Masalah 


Generasi aan 
Milenial Era digital 


Solusi 


Kritis terhadap 
informasi di 

internet dan media 
sosial 


Hoax, Fanatisme 
golongan 


Mengkafirkan 
golongan yang 
tidak 

sepemahaman 


Bersikap terbuka 


Gambar Peran Mullenial dalam Penggunaan Media Sosial 


Milenial memiliki peran kunci dalam mendorong moderasi 
beragama, mengatasi konflik dan stereotip, serta membangun 
masyarakat yang lebih inklusif dan toleran. Dengan segala 
kelebihannya generasi milenial mampu menerapkan dan 
mempromosikan moderasi beragama, tantangan yang mereka 
hadapi, serta dampak yang diharapkan dari upaya-upaya ini terhadap 
masyarakat dan menciptakan dunia yang lebih baik. 

Wa Allahu “Alam bi Shawwab 
Elsa Balgis Shafira 
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JEJAK NILAI ISLAMI 
PADA TRADISI SEDEKAH 
LAUT DI ERA DIGITALISASI 
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Kekayaan budaya ini tak lepas dari proses akulturasi panjang, 
perpaduan budaya lokal dan pengaruh luar, tak terkecuali Islam— 
sebagai agama dengan pemeluk terbanyak—di Indonesia (Syahadah 
etal., 2023), bahkan menempati posisi ke-1 sebagai negara muslim 
terbesar di dunia (bankbsi.co.id, 2021), melebihi tanah asal 
penyebarannya di Jazirah Arab. 


Pada abad ke-7 hingga 13 Masehi, Islam mengalami fase the 
golden age masa kejayaan (Sari R et al., 2023) hingga dinobatkan 
sebagai kiblat dunia. Kala itu, Islam aktif mengadopsi dan 
mengintegrasikan elemen-elemen luar yang positif, mulai dari 
konsep pemikiran hingga seni arsitektur (Putra, 2023). Kejayaan 
Islam di masa lampau dikaitkan dengan kecerdasan para 
cendekiawan Muslim dalam mengadopsi dan memodifikasi 
pemikiran Yunani, serta berhasil mengejawantahkannya ke dalam 
koridor syari'at agama Islam. Keterbukaan dan kemampuan 
adaptasi ini menjadi salah satu kunci kejayaan Islam di masa lampau 
sehingga terkenal sebagai agama universal dan kosmopolitan 
(Abidin, 2009). 

Inklusifitas Islam terhadap aspek eksternal tergambar melalui 
salah satu kisah di sirah nabawiyah, ketika Rasulullah SAW. 
berkhutbah di bawah pelepah kurma, lalu seiring berjalannya waktu 
umat Islam bertambah, akhirnya Rasul memanggil seorang tukang 
kayu Romawi untuk membuat mimbar bertingkat untuk khutbah 
(Al-Amri & Haramain, 2017). Selain Romawi, pengaruh Yunani pun 
terlihat dalam tradisi berfilsafat dalam Islam. Para pemikir Muslim 
bahkan berusaha memadukan agama dan filsafat sebagai dua hal 
yang bersumber dari Tuhan (Kurnia Muhajarah & M.N Bariklana, 
2021). 


Kedekatan historis antara Islam dan Arab menjadi faktor 
penting dalam proses internalisasi nilai-nilai Islam. Rasulullah SAW 
membawa ajaran Islam di tanah Arab, segala aturan, hukum serta 
pedoman hidup dalam Al-Guran dan Al-Sunnah pun disampaikan 
menggunakan bahasa Arab (Asfiyah, 2022). Meskipun bahasa Arab 
memiliki keistimewaan dalam Islam, guna menunjukkan 
universalitas Islam yang melampaui batas geografis dan kultural, 
mengutip pendapat Ibnu Khaldun, mayoritas ulama dan 
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cendekiawan Islam justru berasal dari berbagai etnis non-Arab (Al- 
Amri & Haramain, 2017). 


Fenomena ini menunjukkan integrasi budaya Arab dengan 
budaya lokal Indonesia, di mana budaya Arab digunakan untuk 
memperkaya budaya lokal dan menjadikannya bagian dari identitas 
budaya Islam di Indonesia sehingga Islam kerap diidentikan dengan 
Arab (Hayani & Bakhtiar, 2020). 


A. Kearifan Lokal: Kekayaan Budaya 


Indonesia dengan kekayaan 
budaya yang beragam, memiliki 
tradisi-tradisi unik yang tersebar 
di berbagai wilayah. Kearifan 
lokal—warisan — turun-temurun 
yang menjadi pedoman hidup— 
merupakan “inti budaya” yang 
mencerminkan nilai-nilai, tradisi, 
dan cara hidup masyarakat 
(Mujahidin & Kim, 2021). 
Kearifan lokal ini memiliki peran 
penting sebagai benteng budaya, filter pengaruh budaya eksternal, 
instrumen pemersatu, dan simbol identitas. 


Lalu, apa sebenarnya hakikat sebuah tradisi? Kata “tradisi” 
berasal dari bahasa Latin “traditio” yang berarti “diteruskan” atau 
“kebiasaan” (Muhammad Jodi Prasetiyo et al., 2023). Secara 
etimologi, tradisi diartikan sebagai kebiasaan yang menjadi adat 
istiadat dan berkaitan dengan ritual adat atau agama di masyarakat 
secara turun temurun. Apabila ditilik lebih dalam, tradisi memiliki 
makna yang lebih luas, yaitu sebagai benang merah yang diwariskan 
masa lalu, namun masih memiliki fungsi-relevansi hingga sekarang 
sekaligus menjadi identitas segolongan masyarakat. 

Proses pembentukan budaya merupakan sebuah fenomena 
alamiah khususnya pada konteks culture of histories, budaya bukan 
hanya warisan statis, tetapi hasil interaksi dan adaptasi manusia 
terhadap lingkungannya (Saputra et al., 2020). Eksistensi budaya 
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akan terus berkembang melalui dua cara: berdasarkan pengalaman 
dan pengetahuan (Gede Agung et al., 2024). Di Indonesia, keyakinan 
terhadap nilai-nilai tradisi dan budaya menjadi bagian tak 
terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Budaya lokal menjadi 
penanda identitas yang kuat dan tidak dapat dipisahkan dari aspek 
kepercayaan, agama, bahasa, suku, dan adat-istiadat. Lalu, apakah 
benar Islam adalah agama ekslusif yang memisahkan dari pengaruh 
eksternal termasuk “urf atau tradisi lokal? 


Al-Our'an sebagai wahyu Allah swt. kepada Nabi Muhammad 
SAW sekaligus pedoman hidup manusia tidak anti terhadap budaya. 
Bahkan Allah swt. menggunakan bahasa dan budaya Arab —dalam 
beberapa ayat al-Our an—kala itu agar mudah dipahami (Nuzulia & 
Fatah, 2023). Dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai Al-Our'an pun 
selaras dengan kebaikan dan kemanusiaan dalam berbagai budaya. 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


0 No Bh 00 


ole ee LA SA 13 sandi Ja 


Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang "urf (sesuatu 
yang baik makruf), dan berpalinglah dari orang-orang bodoh. /Al- 
A raf 17711993 
Hal yang menarik, dalam bahasa Arab kata “tradisi”, “adat” 
atau “kearifan lokal” disebut sebagai “urf (Parhi & Azzahidi, 2022), 
yang di sisi lain salah satu derivasi kata tersebut ialah ma 'ruf, yang 
memiliki makna kebaikan atau sesuatu yang telah diketahui. Secara 
logika, bagaimana bisa Islam sebagai agama rahmat lil “alamin— 
bagi seluruh alam semesta—menutup ajarannya dari dinamika 
kehidupan manusia? 


Salah satu contoh adaptasi Islam dengan budaya lokal adalah 
tradisi Islam Kejawen di Pulau Jawa (Munna & Ayundasari, 2021). 
Para Wali Songo, dengan pendekatan yang ramah dan penuh kasih 
sayang, mampu menarik simpati masyarakat dan menyebarkan 
Islam ke pelosok negeri. Tradisi ini memadukan unsur Islam dan 
budaya Jawa, menjadi bukti nyata bahwa Islam mampu beradaptasi 
dan berkolaborasi dengan budaya lokal tanpa menghilangkan 
identitasnya sendiri (Nur, 2005). Dampaknya terlihat jelas dalam 
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budaya maritim masyarakat pesisir yang memiliki tradisi “meraung” 
(Abdurrohman, 2016). 


B. Dilematis Tradisi Sedekah Laut 
Di pesisir pantai, di 
mana ombak menyapa 
langit dan angin laut 
berbisik cerita, terhampar 
tradisi maritim yang telah 
mengakar kuat dalam 
denyut nadi masyarakat 
nusantara. Salah satu 
tradisi yang sarat makna 
dan nilai luhur. "3 
Tradisi — Sedekah 5 & NSP — 
Laut, sebuah ritual masyarakat pesisir dalam rangka mengungkap- 
kan rasa syukur atas karunia laut dan doa tolak bala (Suryanti, 2017), 
menjadi salah satu warisan budaya yang sarat makna. Diwarnai 
dengan doa-doa, melarung miniatur kapal berisi makanan, makan 
bersama yang dikenal dengan istilah “ambengan' (Sakdiyah et al., 
2023) dan ritual adat, tradisi ini mencerminkan harmoni manusia 
dengan alam dan nilai-nilai spiritual yang kental (Susanto, 2012). 


Tradisi Sedekah Laut pertama kali dilaksanakan di Cilacap 
berawal dari perintah Bupati Cilacap ke-3, Tumenggung 
Tjakrawerdaya 3, kepada Ki Arsa Menawi, sesepuh nelayan 
Pandanarang, untuk melarung sesaji ke laut selatan pada tahun 1875 
(Nurmalasari, 2023). Dari ritual awal ini, tradisi Sedekah Laut 
berkembang menjadi sebuah acara tahunan yang meriah dengan 
berbagai sesaji, seperti joleng berisi kepala kambing atau kerbau, 
hasil bumi, dan lainnya. Sejak tahun 1983, Sedekah Laut di Cilacap 
resmi diakui sebagai simbol budaya dan pariwisata, menarik 
perhatian wisatawan lokal dan mancanegara, dan menjadi bukti 
kekayaan budaya maritim Indonesia (Resa et al., 2016). 
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Tabel Analisis SWOT Tradisi Sedekah Laut di Era Digital 


Kekuatan (Strengths) 
Nilai Budaya dan Spiritual Bid'ah dan menodai Tauhid 
(contohnya: gotong rotong, (dianggap syirik, atau 
syukur, dan solidaritas) mempersekutukan Allah swt.) 
Daya Tarik Wisata Modernisasi dan Globalisasi 
Persatuan dan Kesadaran Pemerataan Pelaksanaan 
Komunitas 
Media Fdukasi Kurangnya Edukasi 
Potensi Ekonomi Tantangan Teknologi 
Peluang (Opportunities) 
Pemanfaatan Teknologi Komersialisasi Tradisi 
Integrasi Pendidikan Perubahan Budaya Global 
Kebudayaan 
Pengembangan Wisata Budaya | Kerusakan Lingkungan 
Dukungan Pemerintah Pergeseran Generasi 
Kerjasama Antar Pemangku Ketidakjelasan Status Hukum 
Kepentingan 


Ketika Islam bertemu tradisi lokal, wajah Islam pun 
menunjukkan keragaman (Abidin, 2009). Di balik kelut 
problematika perbedaan, masih ada keindahan ajaran Islam yang 
terpancar dari tradisi lokal. Dengan beberapa elemen penting dalam 
penerimaan tradisi lokal, yaitu selama tradisi lokal tidak mencederai 
pemurnian keesaan Allah swt. (tauhid) serta masih dalam batasan 
hukum (syari'at) (Ardiansyah, 2018). Hal ini mencerminkan 
kemampuan Islam untuk beradaptasi dan berintegrasi dengan 
berbagai budaya tanpa kehilangan esensinya. 


Menurut Syekh Abu Bakar Dimyati Syatha, merujuk pada 
penjelasan Ibnu Hajar, tradisi larung sesaji tidak langsung dianggap 
syirik (Amal, 2022). Apabila penyembelihan hewan dilakukan untuk 
menyembah jin, maka itu dianggap kafir dan hukumnya haram. 
Namun, jika larung sesaji atau sedekah laut dilakukan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, maka hukumnya mubah (boleh) 
(Nuzulia & Fatah, 2023). 
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Dalam perspektif Islam, hukum tradisi sedekah laut 
tergantung pada niatnya. Salah satu manfaat tradisi ini adalah 
melindungi manusia dari musibah. Nabi Muhammad SAW pernah 
bersabda: “Sedekah dapat menolak bala dan memperpanjang umur.” 
(Syafa'at & Abas, 2020) 

Berikut merupakan refleksi dari beberapa nilai-nilai spiritual 
tradisi sedekah laut di dalam al-Our'an: 


No Nilai Tradisi Ayat al-Our'an 


Sedekah Laut Terjemah ayat 


o S0 Ob 3, 
o o 20 2 0JoL - 
3, Na, #3 


1. | Wujud Syukur 
atas pemberian 
Allah swt. 


(Ingatlah) ketika 
Tuhanmu 
memaklumkan, 
“Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, 
niscaya Aku akan 
menambah (nikmat) 
kepadamu, tetapi 
Jika kamu 
mengingkari 
(nikmat-Ku), 
sesungguhnya azab- 
Ku benar-benar 
sangat keras.” 
(Ibrahim (14J:7: 


Uk 


Sada 


- 


CN 
o 


Perintah 
bersyukur 


SSI 35 
Yan, 


RA 3 
OA 


- 


Maka, ingatlah 
kepada-Ku, Aku pun 
akan ingat 
kepadamu. 
Bersyukurlah 
kepada-Ku dan 
janganlah kamu 
ingkar kepada-Ku. 
(Al-Bagarah 
(211152: 
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3. | Sedekah Ogan cal Je | Perumpamaan 
, “ex... | Orang-orang yang 
Al Je Maa menginfakkan 
Se AK S € | hartanya di jalan 
C - 3 ua Allah adalah seperti 
Aa S 3 celw | (orang-orang yang 
| D0 p2 Tau menabur) sebutir biji 
2 - | (benih) yang 
menumbuhkan tujuh 
$... —.& | tangkai, pada setiap 
— ala LAN tangkai ada seratus 
pe biji. Allah 
“| melipatgandakan 
(pahala) bagi siapa 
yang Dia kehendaki. 
Allah Maha Luas 
lagi Maha 
Mengetahui. fAl- 
Bagarah (2):261: 


4. | Gotong royong HI & 5 ne ag. | --Tolong- 
Io Da | menolonglah kamu 
biss Yo sll, | dalam 
#12 (mengerjakan) 

gi £ 5 w kebajikan dan 
Pap Olga, takwa, dan jangan 
tolong-menolong 
dalam berbuat dosa 
Mtll | dan permusuhan. 
“| Bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya 
Allah sangat berat 
siksaan-Nya. (Al- 
Ma'idah (51:2) 


30 2 & | 
Ada ul ol ul 


5. | Mempererat tali Nu ai vas, Sembahlah Allah 
silaturahmi Sa 3 dan janganlah kamu 
bs 4 5S 5 | mempersekutukan- 
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UI sala Nya dengan sesuatu 
esek” Cs | apa pun. Berbuat 
shui S-&3 | baiklah kepada 
2G cr | kedua orang tua 
Sala oa 2 
“2 j 2. - Fa karib kerabat, anak- 
AE , GI | anak ya tim, orang- 


ts s - | orang miskin, 
Th slah, tetangga dekat dan 


ba Jasad cl tetangga jauh, teman 
es Sai «2. | sejawat, ibnusabil, 
3) NE SN. serta hamba sahaya 
yang kamu miliki. 
5 2. | Sesungguhnya Allah 
L& Ylz | tidak menyukai 
orang yang sombong 
lagi sangat 
membanggakan diri. 
(An-Nisa' (41:361 


Lo. d3 PN 
OS oa LN I 


C. Tradisi Sedekah Laut di Berbagai Negara 


Sedekah laut bukan hanya tradisi lokal yang berkembang di 


Indonesia, tapi juga di berbagai negara lain dengan nama dan makna 
yang berbeda. Berikut beberapa contohnya: 


1. 


Honen Matsuri (Jepang): Tradisi Shinto untuk merayakan 
panen melimpah dan kesuburan. Ritual ini diakhiri dengan 
membuang mochi (kue beras) sebagai persembahan (Indrahti & 
Andita Metrina, 2021). 

Crop Over (Barbados): Festival panen tebu di Barbados. Dulu, 
Barbados merupakan produsen gula terbesar di dunia. Festival 
ini dihidupkan kembali untuk merayakan budaya dan sejarah 
daerah dengan musik, tarian, dan makanan (Boulton et al., 
1996). 

Blessing of the Sea (Yunani dan Siprus): Tradisi Kristen 
Ortodoks untuk memberkati laut. Uskup melempar salib ke laut 
dan orang-orang bersaing untuk menangkapnya. Konon, siapa 
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yang pertama kali menangkapnya akan beruntung di tahun depan 
(Dahlan & Suwarno, 2022). 


Selain di mancanegara, Tradisi naberlaut atau selamatan laut 
di Kepulauan Bangka Belitung (Handara & Rikarno, 2016) juga 
cukup terkenal di kalangan masyarakat, khususnya mereka yang 
tinggal di daerah pesisir. Meskipun tidak jelas kapan tradisi ini 
dimulai, namun menurut masyarakat yang melaksanakan tradisi ini, 
naber laut telah dilakukan secara turun-temurun dan tetap 
berlangsung hingga saat ini. 


Akhirnya, Tradisi Sedekah Laut—dengan segala keunikan, 
nilai-nilai luhur serta kontroversinya—menunjukkan bahwa 
harmoni antara tradisi lokal dan nilai-nilai Al-Gur'an masih dapat 
dijaga di era digital. Don Ihde dalam karyanya bertajuk “Filsafat 
Teknologi” menyatakan bahwa teknologi asalnya bersifat netral 
(Verbeek, 2001), di tangan manusialah ia bisa memiliki nilai positif 
maupun negatif. Modernisasi yang cepat dapat menyebabkan erosi 
budaya dan nilai-nilai tradisional. Informasi yang tidak akurat atau 
pemahaman yang dangkal tentang tradisi ini bisa menimbulkan salah 
tafsir dan polemik yang lebih besar. 


Tantangan berupa ancaman pencemaran lingkungan, biota 
laut, hingga eksploitasi berlebihan tradisi sedekah laut untuk 
kepentingan komersial dapat menghilangkan makna dan nilai-nilai 
luhurnya. Maka, di era digital dengan segala kecanggihan 
seharusnya bisa menjadi alat yang efektif untuk melestarikan dan 
mempromosikan tradisi ini, asalkan digunakan dengan bijak dan 
tetap berpijak pada nilai-nilai keislaman yang berlandaskan Al- 
Our'an. Sebab substansi tradisi sedekah laut bukan hanya ritual, 
tetapi juga cerminan dari harmoni antara manusia, alam, dan Sang 
Pencipta. 
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MEMBONGKAR RINTANGAN 
BUDAYA DALAM HARTO 
PUSAKO TINGGI DAN 

ORANG SEMBILAN 


inangkabau merupakan 
suatu wilayah — yang 
«) mencangkup adat yang 


KR D terletak di Provinsi Sumatra Barat. Ada 
banyak hal yang menarik dari suku 
Minang ini, sehingga beberapa dari 
peneliti dan ilmuan menjadikan sebagai 
objek penelitian dan bahasan yang perlu 
dikaji dan diteliti. Salah satu yang 
menonjol dan menarik dari suku ini 
adalah sistem Matrilineal yang diterap- 
kannya. Adapun batas-batas wilayah 
Minangkabau secara lebih kongkrit 
adalah ssebagai berikut: Sebelah utaraa 
sampai dengan Sikilang Air Bangis yaitu 
perbatasan dengan Sumatera Utara, 
sebelah timur sampai Teratak Hitam 
(Inderagiri), Sialang Balantai Besi 
(batas dengan Pelelawan), Tenggara 
sampai dengan Sipisak Pisau Hanyut, 


rz » 
DV 


3 


“ 


sia 
V 


KO 
KE 
YO 


0 
YIX 
X 


Se 


OX Ky 
SR 
Y 


Durian ditekuk Raja, Tanjung Simaledu, 
yang ketiganya adalah bagian barat 
Provinsi Jambi. Selatan sampai dengan 
» Gunung Patah Sembilan yaitu perbata- 


PS san Jambi. Barat sampai Laut yang 
KK 


5 


SE 
AS OS 
Oo 


2 


5 


3. 
AR 
O 


Sedidih yaitu Saamudera Hindia'”. Alam Minangkabau terbagi 
menjadi ke dalam dua bagian yaitu “darek” yang merupakan daerah 
pendalaman dan dataran tinggi, dan “rantau” yang merupakan 
daerah kawasan luar dan daerah pesisir. 


Pembagian waris dalam Islam sudah menjadi polemik dari 
beberapa tahun ke belakang hingga saat ini, sudah diteliti, dikaji 
serta kerap menjadi perdebatan di kalangan aktivis intelektual dan 
masyarakat luas. Pembagiaan hukum waris sendiri merupakan 
bagian dari hukum perdata di Indonesia yang masih bersifat 
dualisme dan pluralisme. Masalah yang terdapat dalam pewarisan 
ini juga adanya pertentangan antara sistem waris di Minangkabau 
dengan hukum waris dalam Islam. Sistem waris di Minangkabau, 
khususnya dalam harta pusaka, didasarkan pada sistem garis 
keturunan matrilineal, di mana harta diwariskan kepada perempuan 
atau mengikuti keturunan nasab ibu. Namun, hal ini bertentangan 
dengan hukum waris dalam Islam yang mengatur pewarisan melalui 


nasab orangtua kepada anaknya'?!. 


Selain itu, pandangan Syekh Ahmad Khatib Al- 
Minangkabawi juga menyatakan bahwa sistem pewarisan harta 
pusaka di. Minangkabau -bertentangan dengan “ajaran Islam. 
Menurutnya, jika. menerapkan hukum Islam, maka harta yang 
digunakan dalam sistem waris tersebut merupakan harta haram 
karena tidak sesuai dengan kaidah Islam. Masalah lainnya adalah 
adanya perubahan sosial dan pendidikan yang terjadi di 
Minangkabau melalui pengaruh murid-murid Syekh Ahmad Khatib 
Al-Minangkabawi. Mereka membawa semangat pemurnian Islam 
dan pembaruan pendidikan, termasuk dalam hal sistem pewarisan 
harta di Minangkabau. Dalam kitab yang ditulis oleh Syekh Ahmad 
Khatib Al-Minangkabawi, yaitu al-Da'! al-Masmu', beliau menolak 
sistem pewarisan harta pusaka di Minangkabau yang mengabaikan 
nasab dari keluarga. Kitab ini menuai kontroversi di masyarakat 
Minangkabau dan mendapat kritikan dari berbagai pihak. Meskipun 
demikian masih banyak para pemuka adat ataupun ulama 


100 Amir Syarifuddin, Pelaksanaan Hukum Waris dalam Lingkungan Adat 


Minangkabau. Jakrta: Gunung Agung. 1984. H1m.122-123 
101 
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Minangkabau membatah penolkana beliau, sebab aturan waris 
dalam sistem pembagian Harta Pusaka Tinggi memang ditetapakan 
untuk harta turun temurun dan tidak diberlakukan pembagian 
berdasarkan konsep pembagian waris Islam. Menegaskan kembali 
bahwa dalam pembagian waris di Minangkabau terbagi dua yaitu 
Harto Pusako Tinggi dan Harto Pusako Rendah. 


Tujuan dari kajian ini sendiri adalah upaya mengenalkan 
serta meneliti ulang hal-hal yang masih diperdebatkan dalam hukum 
mawaris terkhusus pada pembagian Harto Pusako Tinggi, karena 
seiring dengan perkembangan zaman dan kecanggihan teknologi 
yang kian pesan masalah ini masikereap digaungkan oleh beberapa 
kalaangan yang masih belum memahami spesifikasi pembagian 
Harto Pusako Tinggi di alam Minangkabau terkhususnya. Tidak 
jarang tuduhan miring dilayangkan ke adat ini, mengenai sistem 
yang diterapkan olehnya tidak sesuai dengan syariat Islam. Sehingga 
penulis tertarik mengkaji tema ini dengan harapan beberapa 
kalangan bisa memahami bagaimana sistim pembagian waris yang 
diatur oleh alam Minangkabau serta beberapa argument kritis yang 
dilayangkan pada adat ini. Mengkaji lebih luas dengan pemahaman 
dan penelitian terbaru yang relevan dengan perubahan di setiap 
zaman dan masanya. 


Adapun manfaat dari kajian ini ialah dapat menjawab 
rintangan kritis dari beberapa kalangan tentang pembagian waris di 
Adat Minangkabau, serta bisa menjadi refleksi kedepannya serta 
rujukan bagaimana terbantunya masyarakat luar dalam memahami 
beberapa ketentuann dalam pembagian harta waris serta konflik 
yang telah dilayangkan pada sistem pembagian waris adat budaya 
Minangkabau yaitu pembagiann Harto Pusako Tinggi. Sehingga 
nantinya kajian ini dapat menjadi beberapa rujukan atas bagaimana 
memahami masalah mawaris. Sangat besar harapan penulis agar 
kajian ini dapat bermanfaat bagi banyak orang, serta memberikan 
sumbangsih keilmuan pada beberapa kalangan akademesi. 
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A. Mengenal Harto Pusako Tinggi, Orang Sembilan, 
dan Perspektif Islam 


1. Apa itu Harto Pusako Tinggi? 

Harta pusako tinggi dapat dibandingkan dengan wakaf ahli. 
Wakaf ahli adalah jenis wakaf yang dilakukan oleh seseorang yang 
cakap atas hartanya, dengan menyatakan dalam bentuk lisan dan 
tulisan untuk membekukan tindakan atas hartanya itu, dan hasilnya 
dipergunakan untuk kepentingan anak cucunya. Dalam wakaf ahli, 
hak milik atas harta tersebut beralih kepada Allah. Namun, dalam 
definisi lain harta pusako dapat diartikan sebagai harta warisan yang 
diterima dari nenek moyang dan diperuntukkan bagi kepentingan 
keluarga secara kolektif. Harta pusako ini diatur dalam sistem 
kewarisan adat Minangkabau, di mana laki-laki sebagai mamak 
memiliki tanggung jawab utama dalam mengelola harta tersebut, 
namun semua anggota keluarga memiliki hak dan kewajiban 
terhadap harta tersebut(Sumarni et al., n.d.). 


2. Peran dan Fungsi Orang Sembilan dalam Budaya Harto 
Pusako Tinggi 

Sejarah orang Sembilan bermula dengan migrasi orang 
Minangkabau ke Negeri Sembilan di Malaysia. Migrasi ini terjadi 
sejak abad ke-14, dengan migrasi yang semakin pesat pada abad ke- 
15 dan ke-16 (Mestika et al., n.d.). Orang Minangkabau awalnya 
menetap di pelabuhan Malaka, yang menjadi pintu gerbang bagi 
mereka untuk menembus daerah pedalaman Semenanjung Melayu. 
Dari Malaka, mereka menyusup ke daerah Negeri Sembilan dan 
membuka perkampungan di sana. Migrasi orang Minangkabau ke 
Negeri Sembilan didorong oleh peluang ekonomi, terutama dalam 
perdagangan emas dan komoditas seperti lada. Mereka juga mencari 
kebebasan dan fleksibilitas sosial yang lebih besar, karena sistem 
sosial Minangkabau yang matrilineal membatasi kekuasaan dan hak 
kepemilikan pria dalam keluarga. 


Negeri Sembilan serta masyarakat yang tinggal di sana masih 
menerapkan pembagian warisan dengan sistem Harto Pusako 
Tinggi, juga menggunakan pembagian harta waris pusaka tinggi 
yang merupakan bagian dari sistem adat Minangkabau(Mestika et 
al., n.d.). Dalam sistem ini, harta warisan pusaka tinggi, seperti tanah 
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dan bangunan, diwariskan melalui jalur perempuan (matrilineal). 
Pusaka tinggi ini diperoleh dari garis keturunan ibu dan diwariskan 
secara turun-temurun dalam keluarga matrilineal'??. 


Selain itu, hubungan perdagangan dan politik antara 
Minangkabau dan Negeri Sembilan juga mempengaruhi migrasi ini. 
Orang Minangkabau mengirim pangeran kerajaan untuk menjadi 
penguasa di Negeri Sembilan pada akhir abad ke-18, yang 
memperkuat hubungan sosial dan budaya antara kedua wilayah 
tersebut. Dengan demikian, migrasi orang Minangkabau ke Negeri 
Sembilan dipengaruhi oleh faktor ekonomi, sosial dan budaya, serta 
hubungan sejarah, perdagangan, dan politik antara kedua wilayah 
tersebut. Orang Sembilan masih menggunakan budaya 
Minangkabau dalam kehidupan mereka. Budaya Minangkabau yang 
kental masih terlihat dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat 
Sembilan, seperti adat istiadat, bahasa, makanan, dan seni 
tradisional. Adat istiadat Minangkabau, yang didasarkan pada sistem 
matrilineal, masih dijaga dan dipraktikkan oleh masyarakat 
Sembilan. Sistem kekerabatan yang kuat dan pentingnya peran 
perempuan dalam keluarga dan masyarakat masih menjadi bagian 
integral dari budaya Sembilan '8. 


Bahasa Minangkabau juga masih digunakan oleh orang 
Sembilan dalam komunikasi sehari-hari. Meskipun ada variasi 
dialek dan pengaruh bahasa Melayu, bahasa Minangkabau tetap 
menjadi bagian penting dari identitas budaya mereka '“. Makanan 
tradisional Minangkabau, seperti rendang, gulai, dan lemang, juga 
masih populer di kalangan masyarakat Sembilan. Masakan ini sering 
disajikan dalam acara-acara adat dan perayaan, serta menjadi bagian 
dari kehidupan sehari-hari''. 


102 Abdul Samad bin Idris, Hubungan Minangkabau dengan Negeri 
Sembilan dalam Segi Sejarah dan Kebudayaan. Seremban: Pustaka Asas 
Negeri, 1970. 

103 Jhid, 

104 Fachrul Rasyid, Refleksi Sejarah Minangkabau dan Pagaruyung 
sampai Semenanjung. Padang: Museum Adityawarman, 2008. 

105 Elizabeth 
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Selain itu, seni tradisional Minangkabau, seperti tari Piring 
dan Randai, juga masih dilestarikan dan dipertunjukkan oleh 
masyarakat Sembilan. Seni ini menjadi bagian penting dari upacara 
adat dan acara budaya di daerah tersebut. Dengan demikian, budaya 
Minangkabau masih sangat berpengaruh dan dijaga oleh masyarakat 
Sembilan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sejarah penamaan 
Negeri Sembilan berasal dari sistem pemerintahan tradisional yang 
dikenal sebagai "Adat Perpatih". Nama "Negeri Sembilan" sendiri 
berasal dari bahasa Melayu, di mana "sembilan" mengacu pada 
Jumlah distrik atau negeri yang tergabung dalam wilayah tersebut. 


Menurut Adat Perpatih, Negeri Sembilan terdiri dari sembilan 


distrik atau negeri'"5, yaitu: 


Jelebu 

Inas 

Johol 
Rembau 
Sungai Ujong 
Tampin 
Jempol 

Ulu Muar 
Gunung Pasir 


“POMPA 


Nama-nama ini mencerminkan pembagian administratif dan 
wilayah yang ada dalam Negeri Sembilan. Meskipun saat ini hanya 
ada enam negeri yang tersisa, nama "Negeri Sembilan" tetap 
dipertahankan sebagai warisan sejarah dan budaya. 


3. Perspektif Islam terkait dengan Budaya Harto Pusako 
Tinggi, Orang Sembilan, dan Pembagian Warisan 

Menurut A, Gadri Azizy hukum adat di Indonesia lebih tebat 

disebut hukum kebiasaan (Customary Law) atau hukum yang hidup 

di masyarakat, demikian juga Soejono Soekarto juga mengatakan 

bahwa pada hakikatnya hukum adat merupakan hukum kebiasaan 

yang artinya kebiasaan-kebiasaan yang mempunyai akibat hukum 


106 Nurhalim Hj Ibrahim, “Sejarah Kewujudan Adat Perpatih”, dalam adat 
Perpatih. Esei Pilihan. Kuala Lumpur: Jabtan Warisan Negara, Kemetriaan 
Kebudayaan, Kesenian dan Warisan Malaysia, 2007. 
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dan perbuatan-perbuatan yang diulang-ulang dalam bentuk yang 
sama. Bentuk hukum seperti ini juga banyak dijumpai di beberapa 
negara, baik negara maju, negara berkembang termasuk negara 
Islam. Dalam hukum Islam adat-istiadat disebut al-urf atau al- adah. 


B. Pemahaman Rintangan Budaya dalam Konteks 
Pembagian Harto Pusako Tinggi, Orang Sembilan, 
dan Perspektif Islam 


1. Rintangan Internal dalam Budaya Harto Pusako Tinggi 

Ada beberapa rintangan internal dari dalam budaya 
penerapan Harto Pusako Tinggi, dan itu juga pada budaya-budaya 
lainnya yang terancam dengan adanya rintangan internal. Namun, 
apa saja rintangan budaya tersebut?Berikut penulis lampirkan. 


a. Perubahan Nilai dan Norma dalam Masyarakat Modern 

Dalam perkembangan masyarakat modern, di era yang 
dengannya beragam teknologi dan informasi baru yang mungkin 
saja akan mengancam kultur khas budaya lokal masyarakat. Dalam 
masyarakat modern, terjadi perubahan nilai dan norma yang 
kompleks sebagai hasil dari perkembangan dan transformasi sosial, 
budaya, dan ekonomi dalam masyarakat. Faktor-faktor seperti 
globalisasi, teknologi, dan perubahan struktural memainkan peran 
penting dalam menggerakkan pergeseran ini. Nilai-nilai yang 
diyakini dan diinginkan oleh masyarakat juga mengalami 
perubahan. 


Nilai-nilai tradisional seringkali digantikan oleh nilai-nilai 
baru yang lebih sesuai dengan konteks dan tuntutan zaman. Selain 
itu, norma-norma sosial juga mengalami perubahan sebagai respons 
terhadap perubahan nilai dan konteks sosial. Contohnya, norma- 
norma terkait perkawinan dan keluarga telah mengalami perubahan 
signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Masyarakat modern 
cenderung lebih menerima perubahan dalam bentuk struktur 
keluarga yang beragam seperti perkawinan sesama jenis atau orang 
tua tunggal. Selain itu, norma-norma terkait dengan teknologi 
informasi juga mengalami perubahan seperti penggunaan media 
sosial, etika dalam penggunaan teknologi, dan privasi. Semua 
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perubahan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti globalisasi, 
teknologi, dan perubahan struktural. 


b. Perubahan Peran dan Identitas Orang Sembilan 

Pembagian warisan harta pusaka tinggi adalah praktik 
tradisional dalam masyarakat Orang Sembilan yang mengatur 
pembagian harta warisan yang dimiliki oleh anggota keluarga yang 
meninggal. Praktik ini melibatkan asas adat dan nilai-nilai budaya 
yang dipegang teguh oleh masyarakat Orang Sembilan. Namun, 
perubahan peran dan identitas Orang Sembilan dalam menerapkan 
pembagian waris harta pusaka tinggi dapat tercermin dalam 
beberapa aspek berikut: 


1) Perubahan Peran Gender 

Tradisionalnya, peran gender dalam pembagian waris di 
masyarakat Orang Sembilan bersifat patriarkis, dengan laki-laki 
sebagai pewaris utama. Namun, dengan perubahan sosial dan 
kesadaran akan kesetaraan gender, peran perempuan dalam 
pembagian waris telah berubah. Beberapa keluarga Orang Sembilan 
telah mengadopsi prinsip kesetaraan gender dalam pembagian harta 
warisan, memberikan hak dan bagian yang setara kepada laki-laki 
dan perempuan dalam keluarga. Jadi, beberapa dari mereka tidak 
lagi menggunakan kewarisan sistem Matrilineal sebagaimana 
mestinya orang Minangkabau. Beberapa dari mereka meski sudah 
dipengaruhi oleh era modern'””, dan karena beberapa dari orang 
sembilan menikah dengan orang pribumi Malaysia yang melahirkan 
suku Biduanda namun masih berfalsafah dan berpegaang teguh pada 
adat perpatih. 


2) Pengaruh Hukum Modern 

Pengaruh hukum modern dan sistem hukum negara juga telah 
mempengaruhi praktik pembagian waris Orang Sembilan. Dalam 
beberapa kasus, aturan hukum nasional atau regional yang mengatur 
warisan dapat menggantikan atau memodifikasi praktik adat 


107 https://youtu.be/-0 KDxDjunl diunduh Sabtu, 17 Juli 2023, Pukul 
08.00 WIB. 
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tradisional. Hal ini dapat memengaruhi cara Orang Sembilan 
melaksanakan pembagian waris harta pusaka tinggi. 


3) Perubahan Ekonomi 

Perubahan ekonomi dan perkembangan sektor ekonomi yang 
lebih luas dapat mempengaruhi pembagian waris orang Sembilan. 
Misalnya, jika anggota keluarga yang meninggal memiliki aset 
seperti lahan atau usaha komersial, pembagian waris dapat 
dipengaruhi oleh pertimbangan ekonomi dan keberlanjutan bisnis. 
Hal ini dapat menyebabkan perubahan dalam alokasi warisan yang 
didasarkan pada nilai ekonomi dan produktivitas. 


4) Perubahan Nilai dan Prioritas 

Perubahan nilai dan prioritas dalam masyarakat Orang 
Sembilan juga dapat mempengaruhi pembagian waris. Dalam 
beberapa kasus, faktor seperti pendidikan, pengembangan karier, 
atau tanggung jawab sosial dapat menjadi pertimbangan dalam 
pembagian harta pusaka tinggi. Keluarga dapat memutuskan untuk 
membagi warisan dengan mempertimbangkan kebutuhan individu, 
aspirasi, atau kontribusi yang telah diberikan oleh anggota keluarga. 
Meskipun terjadi perubahan dalam peran dan identitas Orang 
Sembilan dalam menerapkan pembagian waris harta pusaka tinggi 
praktik adat dan nilai-nilai budaya masih memainkan peran penting. 
Banyak keluarga Orang Sembilan tetap berpegang pada prinsip- 
prinsip tradisional dan upaya untuk menjaga keharmonisan dan 
keadilan dalam pembagian harta warisan. Penerapan pembagian 
waris masih melibatkan proses konsultasi, musyawarah, dan 
kesepakatan keluarga guna mencapai kesepakatan yang dianggap 
adil oleh semua pihak terlibat. 


2. Konflik Generasi dalam Melestarikan Tradisi 

Konflik generasi dalam melestarikan tradisi adalah situasi di 
mana terjadi perbedaan pandangan, nilai, dan sikap antara generasi 
yang lebih tua dan generasi yang lebih muda terkait dengan 
pentingnya dan cara melestarikan tradisi budaya, norma, atau nilai- 
nilai dalam masyarakat. Konflik semacam ini dapat muncul dalam 
berbagai konteks, seperti keluarga, komunitas, atau bahkan tingkat 
yang lebih luas dalam masyarakat. 
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Beberapa faktor yang dapat memicu konflik generasi dalam 


melestarikan tradisi antara generasi yang lebih tua dan lebih muda 
termasuk: 


a. 


Perubahan Sosial dan Lingkungan 

Generasi yang lebih muda sering kali terpapar pada pengaruh 
global yang lebih besar, teknologi canggih, dan perubahan sosial 
yang lebih cepat. Ini dapat menyebabkan pergeseran dalam nilai- 
nilai dan preferensi, yang mungkin berlawanan dengan tradisi 
yang dipegang oleh generasi yang lebih tua. 

Komunikasi Tersendat 

Kurangnya komunikasi yang efektif antara generasi dapat 
mengakibatkan kurangnya pemahaman tentang alasan di balik 
tradisi dan nilai-nilai tertentu. Ini bisa membuat generasi yang 
lebih muda merasa bahwa tradisi tersebut tidak lagi relevan atau 
membatasi. 

Perbedaan Nilai dan Prioritas 

Generasi yang lebih muda mungkin memiliki pandangan yang 
berbeda tentang apa yang penting dalam hidup, termasuk apa 
yang harus dipertahankan atau diubah dalam tradisi. Ini bisa 
menimbulkan konflik dengan generasi yang lebih tua yang 
sangat menghargai dan ingin mempertahankan tradisi. 

Adaptasi terhadap Perubahan 

Generasi. yang. lebih muda. mungkin “melihat perlunya 
menyesuaikan tradisi dengan dunia yang berubah, sementara 
generasi yang lebih tua mungkin cenderung ingin menjaga 
tradisi sesuai dengan bentuk aslinya. 


Untuk mengelola konflik generasi dalam melestarikan 


tradisi, berikut beberapa langkah yang dapat diambil: 


a. 


Pendekatan Terbuka: Generasi yang lebih tua dan lebih muda 
perlu mendengarkan satu sama lain dengan terbuka. 
Berbicaralah dengan empati dan mencoba memahami 
pandangan dan alasan masing-masing. 

Mencari Titik Kesamaan: Cari titik kesamaan di antara generasi- 
generasi ini. Ini bisa menjadi pangkal diskusi yang baik dan 
membantu membangun pemahaman. 
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c. Edukasi dan Dialog: Adakan sesi edukasi dan dialog tentang arti, 
sejarah, dan pentingnya tradisi. Ini dapat membantu generasi 
yang lebih muda memahami nilai-nilai yang terkandung dalam 
tradisi. 

d. Adaptasi yang Seimbang: Cobalah untuk menemukan keseim- 
bangan antara mempertahankan tradisi dan menyesuaikannya 
dengan dunia yang berubah. Generasi yang lebih muda mungkin 
memiliki ide segar tentang bagaimana tradisi bisa diteruskan 
dengan cara yang relevan. 

e. Kompromi: Dalam beberapa kasus, mungkin diperlukan 
kompromi antara generasi untuk menghindari konflik yang tidak 
perlu. Kompromi ini bisa mencakup penghormatan terhadap 
tradisi sambil memberikan ruang bagi inovasi. 


Penting untuk diingat bahwa perubahan adalah hal yang 
konstan dalam kehidupan, dan tradisi juga bisa berkembang seiring 
waktu. Yang penting adalah menjaga rasa hormat dan saling belajar 
dari satu generasi ke generasi lainnya. 


3. Rintangan Eksternal dalam Perspektif Islam 

Pengaruh globalisasi terhadap budaya lokal dan nilai-nilai 
Islam dapat sangat kompleks dan beragam tergantung pada konteks 
geografis dan sosial tertentu. Globalisasi merujuk pada proses 
integrasi dan saling ketergantungan ekonomi, politik, dan sosial 
antara negara-negara di seluruh dunia. Ini telah membawa 
perubahan besar dalam budaya dan nilai-nilai di banyak masyarakat, 
termasuk masyarakat muslim. 


Pengaruh globalisasi terhadap budaya lokal dapat memiliki 
dampak positif dan negatif. Di satu sisi, globalisasi membawa 
kemajuan teknologi dan komunikasi yang memungkinkan 
pertukaran budaya yang lebih cepat dan luas. Hal ini dapat 
memperkaya budaya lokal dengan adopsi elemen-elemen baru, 
seperti makanan, mode, musik, dan film dari berbagai belahan dunia. 
Pertukaran budaya ini dapat memperluas wawasan dan membuka 
peluang ekonomi bagi masyarakat. 


Namun, di sisi lain, globalisasi juga dapat membawa 
ancaman terhadap budaya lokal dan nilai-nilai tradisional, termasuk 
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nilai-nilai Islam. Pengaruh budaya luar yang dominan, seperti media 
massa global dan produk-produk konsumerisme, dapat menyebab- 
kan homogenisasi budaya dan penggantian nilai-nilai lokal dengan 
nilai-nilai yang lebih seragam dan konsumeristik. Hal ini dapat 
mengaburkan identitas budaya lokal dan mengurangi keberagaman 
budaya di berbagai masyarakat. Dalam konteks nilai-nilai Islam, 
globalisasi juga dapat memiliki efek yang kompleks. Di satu sisi, 
globalisasi telah memungkinkan penyebaran ajaran Islam di seluruh 
dunia melalui media dan komunikasi. Hal ini dapat memperkuat 
kesadaran agama dan kebanggaan Islam di kalangan masyarakat 
Muslim. Selain itu, migrasi dan mobilitas global juga dapat 
memfasilitasi pertukaran ide-ide Islam dan pengembangan 
komunitas Muslim di berbagai belahan dunia. 


Namun, di sisi lain globalisasi juga dapat menghadirkan 
tantangan bagi nilai-nilai Islam tradisional. Pengaruh budaya Barat 
yang seringkali dianggap bertentangan dengan nilai-nilai Islam 
dapat mempengaruhi cara berpakaian, gaya hidup, dan pola pikir di 
kalangan masyarakat Muslim. Peningkatan interaksi dengan budaya 
global juga dapat menyebabkan adopsi nilai-nilai yang tidak selaras 
dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, dalam menghadapi pengaruh 
globalisasi, masyarakat muslim di berbagai negara berusaha untuk 
menemukan keseimbangan antara memperkaya budaya lokal dengan 
nilai-nilai global, sambil tetap. mempertahankan identitas budaya 
dan nilai-nilai Islam yang penting bagi mereka. Hal ini sering 
melibatkan pemikiran kritis, dialog antarbudaya, dan upaya untuk 
memperkuat pendidikan dan pemahaman agama yang kokoh dalam 
komunitas Muslim. 


4. Kontroversi terkait Pembagian Harto Pusako Tinggi dan 
Orang Sembilan dalam Perspektif Islam 

Pada prinsipnya, dalam Islam pembagian harta pusaka tinggi 
dan orang sembilan mengacu pada konsep pewarisan atau 
pembagian harta setelah kematian seseorang. Namun, ada perbedaan 
pendapat di antara ulama mengenai rincian teknis dan interpretasi 
hukum dalam konteks ini. Beberapa pendapat dan argumen yang 
sering disampaikan adalah sebagai berikut: 
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a. Prinsip Pewarisan 

Islam mengatur prinsip pewarisan yang adil dan berkeadilan. 
Al-OGur'an menyebutkan dalam Surah An-Nisa' ayat 11: "Allah 
memerintahkan kamu berbuat adil dan berlaku ihsan kepada orang- 
orang yang ada padamu." Prinsip ini menekankan pentingnya 
keadilan dalam pembagian harta pusaka. Dalam Al-Our'an Surah 
An-Nisa' ayat 11 na dalam lafazd Naa berikut: 
SEN Gp AM 5g Sh GA 3 NA Kon 


30 - LB DI 


La ae PI AN Gi aa 35 27 UP Ga 


Sa 36 sial Sya (NN ob ana BB 


s 


PS AN sb “L2 S0 SA 
z Fa a @ Pa - - Fa 0 3 of aa Bol 023 op 
lab OS WOL Al en ka a33 mel NY, 


“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 
anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan 
bagahian dua orang anak perempuan, dan jika anak itu semuanya 
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan, jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia 
memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi 
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 
yang meninggal itu mempunyai anak, jika orang yang meninggal 
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (Saja), 
maka ibunya mendapat sepertiga, jika yang meninggal itu 
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. 
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat 
yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) 
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di 
antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini 
adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (O.S An-Nisa' Ayat 11). 


108 O.S An-Nisa” ayat 11 
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b. Pembagian Harta Pusaka Tinggi: 

Terdapat perbedaan pendapat dalam hal pembagian harta 
pusaka tinggi, terutama mengenai bagaimana proporsi yang adil 
antara pewaris langsung (ahli waris) dan orang lain yang berhak 
menerima bagian. Ada pendapat yang berpendapat bahwa sebagian 
besar harta harus diberikan kepada ahli waris, seperti anak-anak, 
istri, dan orang tua, sementara pendapat lain berpendapat bahwa 
proporsi harta yang diberikan kepada ahli waris langsung dan orang 
lain harus seimbang. Harta pusaka tinggi pada aturan waris dalam 
Minangkabau adalah harta yang diwariskan dari nenek moyang 
turun kepada anak cucu yang tidak dapat dijual namun dapat 
digadaikan sesuai persyaratan yang dilakukan masyarakat 
Minangkabau di atas. Pewarisan untuk anak perempuan ini di 
Minangkabau menjejaki ketentuan urutan abad pada waktu ini 
dimana seorang perempuan turut dalam mencukupi keperluan dalam 
keluarga. Namun, berselisih sama dengan yang dialguran bahwa 
yang menafkah dalam keluarga itu adalah laki-laki sebagai seorang 
suami (Lilis, 2022). Oleh karena itu, pewarisan di Minangkabau ini 
adalah tata tertib yang tidak diatur didalam hukum Islam oleh sebab 
itu dibolehkan karena tanpa bertabrakan sama syara” sebab ketetapan 
syara itu harta yang berhubungan dengan hak hamba (muamalah) 
ketika disebutkan dalam kaidah ushul figh bahwa asal usul hukum 
muamalah yaitu bisa semasa tidak ada dalil yang mengharam- 
kannya'??, 


c. Orang Sembilan 

Ada perbedaan pendapat mengenai identitas dan hak orang 
sembilan yang disebutkan dalam hadis-hadis terkait dengan pemba- 
gian harta pusaka. Beberapa ulama mengidentifikasi orang sembilan 
sebagai kerabat tertentu yang memiliki hak pewarisan, seperti 
saudara kandung dan sepupu, sedangkan yang lain berpendapat 


19 PEWARISAN HARTA PUSAKA TINGGI KEPADA ANAK 
PEREMPUAN DI MINANG KABAU DALAM PERSPEKTIF 
PERLINDUNGAN TERHADAP PEREMPUAN DAN HUKUM ISLAM | 
Firdawaty | ASAS : Jurnal Hukum Ekonomi Syariah (radenintan.ac.id) 
diunduh Minggu,6 Agustus 2023. Pukul 14.09 WIB. 
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bahwa orang sembilan merujuk pada golongan lain yang berhak 
menerima bagian dalam pembagian warisan. 


d. Analisis Kontekstual 

Beberapa ulama memandang bahwa pemahaman terhadap 
hukum waris dalam Islam harus dilakukan secara kontekstual dan 
mempertimbangkan perubahan sosial dan ekonomi yang terjadi 
seiring waktu. Dalam konteks modern, mereka berpendapat bahwa 
prinsip keadilan dan keseimbangan harus tetap dijunjung tinggi, 
tetapi rincian teknis mengenai pembagian harta pusaka dapat 
berbeda untuk memenuhi kebutuhan dan keadilan masyarakat. 


Penting untuk dicatat bahwa pandangan yang beragam ini 
muncul dari interpretasi dan analisis para ahli Islam, dan terdapat 
banyak sumber pendapat ahli yang dapat menjadi rujukan untuk 
pemikiran kritis lebih lanjut mengenai isu ini. 


Tantangan dalam Melestarikan Warisan Budaya dan Nilai-nilai 
Islam 


Melestarikan warisan budaya dan nilai-nilai Islam 
menghadapi berbagai tantangan di dunia modern. Berikut adalah 
beberapa tantangan yang umum terkait dengan melestarikan warisan 
budaya dan nilai-nilai Islam: 


a. Globalisasi dan Modernisasi 

Dalam era globalisasi, pengaruh budaya dan nilai-nilai Barat 
semakin mendominasi. Hal ini dapat menyebabkan pelemahan dan 
penggeseran nilai-nilai tradisional Islam. Pengaruh media massa, 
teknologi, dan gaya hidup modern sering kali bertentangan dengan 
nilai-nilai Islam yang dipegang teguh. Tantangan ini membutuhkan 
upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan konteks 
global yang beragam. 
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b. Perubahan Sosial dan Gaya Hidup 

Perubahan sosial seperti urbanisasi, migrasi, dan perubahan 
pola hidup dapat mengubah tatanan sosial dan nilai-nilai tradisional 
masyarakat. Nilai-nilai Islam yang berpusat pada keluarga, 
solidaritas sosial, dan keadilan sering kali terancam oleh 
individualisme, konsumerisme, dan pemisahan antargenerasi. 
Mempertahankan nilai-nilai ini dalam menghadapi perubahan sosial 
menjadi tantangan penting. 


c. Ekstremisme dan Radikalisme 

Salah satu tantangan yang signifikan adalah penyebaran 
pemikiran ekstremis dan radikal yang bertentangan dengan nilai- 
nilai Islam yang moderat dan toleran. Paham-paham seperti 
terorisme dan intoleransi agama dapat mengancam melestarikan 
nilai-nilai Islam yang damai, inklusif, dan saling menghormati. 
Penting untuk memerangi pemahaman yang salah dan menyebarkan 
pemahaman yang benar mengenai Islam. 


d. Pengaruh Budaya Populer 

Budaya populer, termasuk musik, film, dan mode, sering kali 
mencerminkan nilai-nilai yang bertentangan dengan ajaran Islam. 
Tantangan ini melibatkan pengembangan alternatif budaya yang 
sesuai dengan nilai-nilai Islam serta pendekatan yang cerdas untuk 
berinteraksi dengan budaya populer yang ada tanpa mengabaikan 
prinsip-prinsip agama. 


e. Teknologi dan Media Sosial 

Perkembangan teknologi dan media sosial memberikan akses 
yang lebih besar ke informasi dan mempengaruhi cara orang 
berkomunikasi dan berinteraksi. Namun, penggunaan yang tidak 
tepat dan penyebaran konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 
Islam dapat mengancam melestarikan warisan budaya dan moralitas 
Islam. Penting untuk memanfaatkan teknologi dengan bijaksana dan 
mempromosikan pemahaman yang benar mengenai Islam melalui 
media sosial. Untuk menghadapi tantangan ini, perlu adanya 
pendidikan yang kuat dan pemahaman yang mendalam tentang nilai- 
nilai Islam, upaya kolaboratif antara komunitas, lembaga 
pendidikan, dan organisasi keagamaan. Selain itu, penelitian dan 
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inisiatif kebudayaan yang berfokus pada pelestarian warisan Islam 
juga diperlukan. 


C. Refleksi Kritis terhadap Rintangan Budaya dan 
Perspektif Islam 


Rintangan budaya dalam pembagian Harta Pusaka Tinggi 
dapat memiliki beberapa dampak negatif. Berikut adalah beberapa 
dampak yang mungkin terjadi: 


1. Konflik Keluarga 

Rintangan budaya dapat memperkuat konflik yang ada di 
antara anggota keluarga yang berbeda. Pembagian harta pusaka 
tinggi yang kompleks dan tertutup oleh tradisi budaya dapat memicu 
perselisihan di antara waris. Perbedaan interpretasi terhadap tradisi 
budaya dan norma-norma yang berlaku dapat menjadi sumber 
ketegangan yang serius di antara keluarga yang bersangkutan. 


2. Kesenjangan Gender 

Beberapa budaya memiliki tradisi yang menempatkan 
perempuan dalam posisi yang kurang menguntungkan dalam 
pembagian harta pusaka tinggi. Misalnya, dalam beberapa 
masyarakat, perempuan mungkin dikecualikan dari warisan atau 
hanya diberikan bagian yang lebih kecil daripada pria: Hal ini dapat 
menghasilkan ketidakadilan gender dan merugikan perempuan 
secara finansial. 


3. Ketidaksetaraan Sosial 

Rintangan budaya dalam pembagian harta pusaka tinggi 
dapat memperkuat ketidaksetaraan sosial yang sudah ada dalam 
masyarakat. Masyarakat yang kaya dapat mempertahankan 
kekayaan dan status mereka melalui tradisi pembagian harta pusaka 
yang menguntungkan mereka. Sementara itu, kelompok yang lebih 
rentan dan kurang beruntung dapat terus menderita kemiskinan dan 
ketidaksetaraan. 


4. Penghambatan Pembangunan Ekonomi 

Dalam beberapa kasus, rintangan budaya dalam pembagian 
harta pusaka tinggi dapat menghambat pembangunan ekonomi suatu 
daerah atau negara. Ketika harta pusaka tinggi terus-menerus 
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diwariskan secara eksklusif kepada keluarga tertentu, ini dapat 
menghambat mobilitas sosial dan kesempatan ekonomi bagi orang- 
orang di luar keluarga tersebut. Hal ini dapat mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dan menyebabkan 
kesenjangan ekonomi yang lebih besar di masyarakat. 


Penting untuk diingat bahwa dampak negatif ini tidak 
berlaku di semua budaya atau masyarakat. Beberapa masyarakat 
mungkin telah menyesuaikan tradisi mereka untuk lebih inklusif dan 
adil dalam pembagian harta pusaka tinggi. Selain itu, perubahan 
sosial dan budaya dapat terjadi seiring waktu, sehingga tradisi yang 
sebelumnya menghambat pembagian yang adil dapat berubah 
seiring dengan perubahan sosial dan kesadaran akan keadilan. 


D. Pemikiran Kritis terhadap Perspektif Islam terkait 
dengan Pembagian Harto Pusako Tinggi dan 
Orang Sembilan 


Untuk mengatasi rintangan budaya dalam pembagian harta 
pusaka tinggi, terutama dengan mempertimbangkan perspektif 
Islam, ada beberapa solusi dan alternatif yang dapat dipertim- 
bangkan: 


1. Pendidikan dan Kesadaran: 

Penting untuk memberikan pendidikan dan kesadaran 
kepada masyarakat tentang pentingnya keadilan dalam pembagian 
harta pusaka tinggi. Dengan memahami prinsip-prinsip Islam yang 
mendorong keadilan, orang-orang dapat lebih terbuka terhadap 
perubahan dan lebih memperhatikan kebutuhan anggota keluarga 
yang lebih rentan. 


2. Penyelesaian Alternatif: 

Keluarga dapat mencari solusi alternatif untuk pembagian 
harta pusaka tinggi yang lebih adil dan sesuai dengan prinsip-prinsip 
Islam. Misalnya, mereka dapat mengadopsi mekanisme waris yang 
dikenal sebagai wasiat, di mana pemilik harta meninggalkan 
instruksi tertulis mengenai pembagian harta mereka yang mengikuti 
prinsip keadilan. 
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3. Mediasi Keluarga 

Mediasi keluarga dapat menjadi solusi yang efektif untuk 
mengatasi konflik yang timbul akibat pembagian harta pusaka 
tinggi. Dalam konteks Islam, mediasi dapat dilakukan dengan 
melibatkan tokoh agama atau ahli hukum Islam yang dapat 
membantu meredakan ketegangan dan mencapai kesepakatan yang 
adil. 


4. Reformasi Hukum: 

Di beberapa negara, reformasi hukum dapat diperlukan 
untuk memperbaiki ketidakadilan dalam pembagian harta pusaka 
tinggi. Negara dapat mengadopsi peraturan hukum yang mengatur 
pembagian harta pusaka tinggi dengan lebih adil, mengikuti prinsip- 
prinsip Islam dan melindungi hak-hak waris yang lemah. 


5. Penguatan Peran Perempuan: 

Penting untuk memperkuat peran perempuan dalam 
pembagian harta pusaka tinggi. Perspektif Islam mengakui hak-hak 
waris perempuan yang setara dengan laki-laki. Dalam konteks ini, 
pendidikan dan kesadaran dapat membantu melawan tradisi yang 
membatasi hak-hak waris perempuan dan mendorong inklusivitas 
dalam pembagian harta pusaka tinggi. 


Bahwa solusi dan alternatif yang tepat dapat bervariasi 
tergantung pada budaya, konteks sosial, dan sistem hukum yang 
berlaku. Konsultasikan dengan ulama, ahli hukum, atau tokoh 
masyarakat terpercaya untuk mendapatkan panduan lebih lanjut 
sesuai dengan perspektif Islam dan konteks lokal Anda. 


Kajian ini mengeksplorasi perbincangan kritis tentang 
rintangan budaya yang terkait dengan pembagian harta pusaka tinggi 
dalam masyarakat Minangkabau, serta bagaimana perspektif Islam 
berinteraksi dengan tradisi budaya ini. Dalam masyarakat 
Minangkabau, pembagian harta pusaka tinggi adalah proses yang 
kompleks dan memiliki nilai simbolis dan sosial yang kuat. Konsep 
rintangan budaya merujuk pada faktor-faktor internal yang 
menghambat atau membatasi perkembangan suatu budaya atau 
tradisi. Generasi muda mungkin memiliki pandangan yang berbeda 
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terkait tradisi ini, terutama karena pergeseran nilai-nilai dan pola 
pikir yang lebih cenderung sesuai dengan perkembangan zaman. 


Dalam penanganan rintangan budaya ini, perspektif Islam 
juga berperan penting. Islam memiliki pandangan tersendiri terkait 
pembagian harta pusaka yang dapat bertentangan dengan tradisi adat 
Minang Kabau. Hal ini mempertimbangkan bagaimana nilai-nilai 
Islam, seperti prinsip kesetaraan dalam pembagian harta warisan 
antara laki-laki dan perempuan, dapat berbenturan dengan praktik 
adat yang mungkin memberikan porsi yang berbeda kepada anggota 
keluarga berdasarkan jenis kelamin atau status. Refleksi kritis ini 
mendorong pembaca untuk mempertanyakan hubungan antara 
budaya lokal dan agama, serta implikasi sosial dan kultural dari 
interaksi tersebut. Secara keseluruhan, kajian ini menghadirkan 
sudut pandang reflektif terhadap dinamika yang kompleks dalam 
masyarakat Minangkabau, menggali konflik antara norma budaya 
tradisional dan ajaran Islam dalam konteks pembagian harta pusaka 
tinggi. 
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PERKEMBANGAN INDUSTRI 
GULA DI KEDU SELATAN 


A. Sistem Pengorganisasian 


Industri Gula 

ndustri gula pada dasarnya me- 
I merlukan pabrik guna mengolah 
tebu yang dihasilkan untuk 
disarikan menjadi gula. Setiap pabrik 
tentu memerlukan sistem organisasi 
atau manajemen yang rapi untuk 
mengatur dan mengelola jalannya 
proses produksi. Pengaturan ini dilaku- 
kan agar setiap faktor-faktor produksi 
dapat diolah dengan baik dan 
memberikan manfaat efisien dan efektif. 
Oleh karena itu, diperlukan orang yang 
menjadi pemimpin untuk  mengko- 
ordinasikan itu semua. Sejauh ini, 
penulis belum menemukan sumber yang 
secara lengkap menjelaskan tentang 
struktur organisasi atau manajemen 
yang ada baik di PG Rembun maupun 
Purworejo. Namun, dalam kalimat 
terpisah yang ada dalam Memori van 
Overgave, dapat diketahui siapa yang 
menjadi pemimpin atau yang menjadi 
penanggung jawab pabrik adalah 
seorang administratuur. Struktur umum 
pada pabrik gula seperti pegawai- 
pegawai yang bekerja di dalam pabrik, 
pekerja di kebun tebu menjadi bagian 
dari struktur organisasi Pegawai- 


pegawai di pabrik, pekerja rumah tangga, pegawai administrasi, 
seperti pegawai kantor dan pegawai teknik seperti pegawas yang 
menjalankan mesin-mesin atau yang bekerja di laboratorium. 
Pekerja-pekerja kebun ini diawasi oleh mandor-mandor yang juga 
masuk dalam struktur dan bertanggung jawab kepada atasannya, 
Pekerja-pekerja kebun tebu ini dibagi lagi menurut jenis-jenis 
pekerjaannya yang akan dibahas kemudian. 


1. Sistem Perolehan dan Penyewaan Tanah 

Penanaman tebu biasanya dilakukan di dataran rendah yang 
subur dengan pengairan yang cukup baik. Setelah ditemukannya 
sistem Reynoso,''9 maka persawahan-persawahan terbaik di Pulau 
Jawa lebih banyak digunakan untuk tanaman tebu dari padi. 
Meskipun kedua tanaman tersebut ditanam secara glebagan,'" 
namun tebu segera menjadi anak emas yang disukai dan lebih 
istimewa seperti dalam pengairan areal penanaman tebu Pabrik Gula 
Rembun dan Purworejo. sebagian besar terletak di Distrik 
Purworejo. Menurut izin dari Departemen Pemerintahan Dalam 
Negeri (Directeur van Binnenlandsch-bestuur) tertanggal 23 Maret 
1912 No. 336, tanaman tebu Pabrik Gula Purworejo seluruhnya 
berjumlah 4.700 bau setiap distrik ditentukan luas maksimumnya 
dan peraturan tertanggal 29 Agustus 1914 No. 1496 total seluruh bau 
tanah di pabrik gula Rembun sebesar 3.000 bau. ''? 


10 Sistem Reynoso ditemukan pada tahun 1863 oleh Don Alvaro Reynoso 
dari Kuba. Tujuan dari sistem ini memperbaiki kondisi drainase lahan sawah 
yang jelek. Hal ini dilakukan karena tanaman tebu membutuhkan tempat 
tumbuh dengan pengairan yang baik. Dalam penerapan sistem ini, petani padi 
dirugikan karena harus merelakan sawah dan irigasinya digunakan untuk areal 
perkebunan. Lihat Knight, Commodities and Colonialism. halaman 70-71 

11 Istilah glebagan mengacu pada proses rotasi lokasi tanah tertentu. 
Dalam perotasian tanah ini diperlukan waktu antara tiga hingga empat tahun 
untuk jenis tanaman yang sama. Jika dua tahun pertama tanah ini digunakan 
untuk penanaman tebu, maka sisa waktu yang ada setelah panen tebu, tanah 
tersebut digunakan untuk tanaman seperti palawija dan padi gadu. Hal ini harus 
dilakukan oleh sawah-sawah tebu, sebab setelah 18 bulan sawah ditanami tebu, 
tanah tersebut menjadi kehilangan kesuburannya. Untuk mengembalikan 
kesuburannya, diperlukan waktu sekitar 2 tahun, Untuk itu, tanaman-tanaman 
pengganti akan sangat membantu mengembalikan kesuburan tanah tersebut. 

12 Kanter, “Memori Residen Bagelen 1930.” halaman 195 
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Lahan ini didapatkan dengan cara menyewa sejumlah tanah 
persawahan kepada petani. Sawah yang digunakan untuk menanam 
tebu biasanya menjalankan sistem rotasi dengan tanaman padi. 
Siklus rotasi ini berlangsung selama 3 tahun untuk satu siklus. Bila 
merunut sejak sistem tanam paksa suatu perkebunan biasanya 
mengadakan sewa tanah untuk waktu jangka panjang yakni sekitar 
21 tahun dengan satu desa atau lebih. Sewa menyewa tanah besifat 
komunal diwakilkan oleh elit desa. Penyewaan komunal ini 
terkadang bersifat sukarela (kadang-kadang penduduk memberikan- 
nya senang hati) meskipun sering kali dipaksa oleh pejabat elit desa. 
Berdasarkan laporan Residen Kedu, kepala desa di wilayah 
pedesaan Kedu sering kali memungut sejumlah uang sebesar 246 
dari total keseluruhan uang sewa tanah dari penduduk untuk 
menambah kas desa.'!3 Sehingga penduduk sering kali mendapatkan 
tekanan dari kepala desanya sendiri daripada oleh pabrik gula. 
Tekanan ini didasarkan pada motif ekonomi guna mendapatkan uang 
tambahan bila berhasil memungut hasil tebu dan sewa tanah dari 
petani. Menjelang akhir abad ke 20, penyewaan dengan sistem 
komunal sering kali dilarang oleh Residen Kedu, karena sering 
menimbulkan kekacauan dan protes yang berasal dari penduduk 
desa. Dilaporkan dalam surat kabar Het Niuews van Den Dag 
enduduk Desa Prembun, Afdeeling Kebumen menyatakan 
ketidaksetujuan mereka secara mendadak dibuka lahan tebu seluas 
200 bau tanah di atas sawah mereka karena sudah mulai mendekati 
musim tanam padi.'4 


Industri gula di karesidenan Kedu melakukan penyewaan 
tanah dengan melakukan perjanjian jangka pendek, yakni antara 5-6 
tahun. Perjanjian berjangka panjang akan memberatkan pabrik gula. 
Pertama, tanah milik penduduk sangat terpecah pecah khususnya di 
daerah Afdeeling Kebumen. Hal ini menyebabkan pembayaran sewa 
yang jauh lebih mahal ketimbang di masa lalu yang tanah disewa 
dengan sifat komunal. Perjanjian jangka pendek ini hanya untuk 2 
kali siklus tanam dan panen tebu. Karena kedua pabrik gula ini 


13 Jbid., halaman 186 
H4 “Suiker-Nieuws,” Het Niuews van Den Dag (Batavia, November 5, 
1919), 258 edition. 
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hanya diperbolehkan menanam tebu selama 2 musim berturut-turut 
pada lahan yang sama.''? 


Harga sewa tanah di Kedu ditentukan berdasarkan harga 
minimum padi, yakni f.4-f.9 per pikul padi. Hal ini tentu 
memberatkan pabrik gula, karena harga padi tidak selalu diketahui 
secara pasti apakah harga padi akan bertahan dititik tertinggi atau 
justru mengalami penurunan harga. Setelah mendapat protes dari 
pabrik gula, harga sewa tanah ditetapkan menurut pajak tanah 
terakhir dan disesuaikan dengan harga sewa tanah berdasarkan harga 
padi. Ketetapan ini menurut pemerintah dapat membatasi sewa tanah 
yang cukup tinggi. Hasil keputusan ini sebenarnya kurang 
memuaskan bagi industri gula dikarenakan dalam praktiknya harga 
tanah sewa di Kedu tetap cukup tinggi yakni sekitar f.128 per bau 
tanah. "5 Harga sewa yang tinggi ini disebabkan tanah di kawasan 
Kedu merupakan tanah yang subur dengan irigasi yang cukup baik. 
Panen padi dapat dilakukan dua kali setahun, sehingga pabrik gula 


tidak mungkin bertahan untuk membayar sewa yang cukup tinggi. 
117 


Selain harga. yang cukup tinggi, apabila pabrik gula 
mengalami kemunduran masa panen, maka timbul biaya tambahan 
untuk ganti rugi uang sewa. Pada tahun 1929, ketika kemarau 
panjang, debit air sungai di Kedu tidak seperti debit air pada musim 
kemarau pada umumnya. Debit air yang tidak mencukupi 
penanaman tebu ini menyebabkan manajemen pabrik gula 
memundurkan waktu tanamnya berharap hujan segera tiba. Musim 
tanam baru dimulai sekitar awal November 1929, kemunduran 
waktu tanam ini menyebabkan pabrik gula membanyar ganti rugi 
untuk memperpanjang penggunaan tanah hingga musim panen. 
Dalam keadaan normal, periode penggunaan tanah dimulai bulan 
Maret hingga bulan Oktober pada tahun berikutnya atau sekitar 18 
bulan. Namun dalam kondisi itu perlu perpanjangan waktu. Hal ini 


H5 “Agrarische Zaken” (Binnelandsche Bestuur, April 1923), 
Binnelandsche-Bestuur No 3560. 

16 Kanter, “Memori Residen Bagelen 1930.”, halaman 200 

17 Schenk de Jong, “Memori Residen Kedu 1922,” in Memori Van 
Overgave 1921-1930: Midden Java (Jakarta: ANRI, 1977)., halaman 225-227 
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menyebabkan industri gula harus membayar ganti rugi sebesar '/1s 
dari seluruh uang sewa selama 18 bulan untuk membayar bulan ke- 
19 dan ke-20, serta '/3-nya untuk bulan bulan berikutnya. 


2. Pengelolaan Tenaga Kerja 

Industri gula merekrut tenaga kerja dari angkatan kerja yang 
heterogen, yang sebagian besar berasal dari luar areal industri gula 
Kedu. Terutama pada musim pasca-panen tenaga kerja dibanjiri oleh 
tenaga kerja yang berasal dari luar Kebumen dan Purworejo 
daripada pekerja lokal. Perkerja-pekerja industri gula terbagi dalam 
2 bagian, yaitu pekerja yang berada di perkebunan tebu dan yang 
berada di pabrik. Pekerja yang berada di perkebunan terdiri dari kuli 
tanam atau kuli potong dan mandor.''? Kuli-kuli ini terdiri dari pria, 
wanita dan bahkan anak-anak. Mereka banyak mengerjakan segala 
sesuatu sejak masa persiapan lahan, menanam tebu, dan 
membawanya ke pabrik. Pekerjaan mereka setidaknya diawasi oleh 
mandor, seorang mandor mengawasi satu regu yang berisi 16-20 
orang. Mandor ini berasal dari kalangan pribumi, dan mereka semua 
hanya terdidik dalam hal membaca dan menulis. Sedangkan pekerja 
pada lingkungan pabrik biasanya didominasi oleh orang Eropa dan 
Tionghoa, mulai dari administrator sampai pada pegawai yang 
menjalankan mesin. Pekerja pabrik biasanya didapatkan melalui 
rekomendasi pemerintah kolonial untuk posisi administratuur, dan 
untuk bagian yang menjalankan mesin-mesin di industri gula 
diperoleh melalui iklan di koran.'? Sementara itu mendapatkan 
pekerja pribumi cukup melalui kepala desa. 


Tenaga kerja dalam industi gula, terutama kuli yang bekerja 
di perkebunan tebu memegang peranan penting. Industri gula 
dengan areal tanam yang luas seperti PG Rembun dan Purworejo 


18 Kanter, “Memori Residen Bagelen 1930.”, halaman 199-200 

19 G. R. Knight, “Gully Coolies, Weed-Women and Snijvolk: The Sugar 
Industry Workers of North Java in the Early Twentieth Century,” Modern 
Asian Studies 28, no. 1 (1994): 51-76. halaman 56-57 

120 Permintaan tenaga kerja yang handal, terdidik dan profesional sering 
kali termuat dalam iklan di koran-koran kolonial. Seperti yang tercantum 
dalam De Locomotif, Soerabaiasch-Handelsblad, Java-Bode. Sementara 
pergantian adminstratuur sering kali dilaporkan oleh pemerintah dalam kolom 
Local Belangen atau Familie Berichten, Lihat lampiran 3 
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membutuhkan tenaga kerja yang sangat banyak, terutama pekerjaan 
yang belum menggunakan mesin. Semua pekerjaan yang dilakukan 
secara manual dengan peralatan tradisonal. Akan tetapi, industri gula 
di Kedu mengalami kesulitan dan kekurangan dalam hal tenaga kerja 
terutama pada musim panen. Pesisir Utara Jawa misalnya, 
mengalami kelangkaan pekerja biasanya karena persaingan antar 
industri gula dalam mendapatkan pekerja yakni dengan membayar 
upah dimuka atau saling bersaing dalam pembayaran upah yang 
lebih tinggi.!?! 


Kelangkaan terjadi bukan karena tingkat persaingan antara 
kedua pabrik yang tinggi maupun tingkat upah yang rendah, tetapi 
lebih dikarenakan persaingan melawan pertanian rakyat dan 
Tionghoa.'?? Pemanfaatan lahan luas yang tidak optimal sebanding 
dengan hasil produksi yang minim, yakni 30-130 pikul per bau 
dengan kapasitas yang mampu dikelola yakni hanya "/4 dari jumlah 
lahan seharusnya. Selain produksi yang menurun, kekurangan 
tenaga kerja juga mengakibatkan musim tanam dan panen tidak tepat 
waktu, karena hal ini pula penduduk terlambat dalam memperoleh 
tanahnya dan kemudian pabrik gula memberi ganti rugi.' 


B. Pasang Surut Industri Gula 


Jelang pergantian abad geliat Pabrik Rembun belum begitu 
menghasilkan, keuntungan di masa sebelumnya, saat dikelola oleh 
Tionghoa dan Pribumi. Hingga 1900 penggunaan lahan tidak sampai 
sepersepuluh bau yang diusahakan untuk penanaman pabrik gula. 
Pada 1902 modal kerja yang digelontorkan untuk pabrik gula 
Rembun tetap mengalami kerugian, setelah 10 tahun beroperasi 
sempat diadakan rapat untuk melakukan penutupan pabrik gula 
Rembun. Jika diketahui, bahwa antara 1891 dan 1901 produksi gula 


21 Knight, “Gully Coolies, Weed-Women and Snijvolk: The Sugar 
Industry Workers of North Java in the Early Twentieth Century.”, halaman 70 

122 Upah kerja dalam industri gula, Kedu termasuk yang tertinggi dengan 
bayar 59 sen per hari lihat Peter Boomgaard, Changing Economy in Indonesia 
vol 13: Wages 1820-1940 (ANRI) halaman 121 selanjutnya disebut CEI, Lihat 
juga Djuliati Suroyo, Eksploitasi Kolonial, halaman 155-156 

1233 MvO, halaman 199 
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rata-rata per bau tanah hanya 74 pikul, dan bertahun-tahun 
berikutnya, memberikan angka yang lebih tidak menguntungkan, 
yakni 32 pikul per bau pada 1901. 


Baru pada 1906 Mr Van den Bosch digantikan oleh Mr. 
Cochius, pabrik gula Rembun mulai memetik manisnya bisnis ini. 
Kemudian angka produksi secara bertahap meningkat. Sejak 1906, 
Mr. Cochius, menjadi administratuur pabrik gula Rembun, bekerja 
keras selama 11 tahun lamanya. Dengan tangan dinginnya pabrik 
Rembun telah menjadi, salah satu dari 4 atau 5 pabrik gula terbesar 
di Jawa dengan penanaman 3.000 bau, sebuah pencapaian yang 
selalu semakin baik dalam beberapa tahun terakhir dan merupakan 
aset berharga bagi para pemegang saham. Belum lama ini ada 
ekspansi yang kuat, yang telah dialami Rembun, di Belanda, 
dianggap sebagai "sebuah kesalahan besar," akan tetapi ekspansi 
telah memberikan kontribusi besar untuk memastikan posisi 
Rembun saat ini. 


PG Purworejo memulai dengan lebih baik pada awal 
kampanye pasca panen berhasil menghasilkan 150 pikul gula per 
bau dan menghasilkan sekitar 360,000 bau yang artinya Purworejo 
mampu mengelola sekitar seperempat lahan dari total yang 
diizinkan. Sampai tahun 1910 menghasilkan f.800.000-f.900.000 
per tahun. '4 Dalam satu dekade sejak berdirinya, Purworejo telah 
menghasilkan lebih dari f. 15 juta. Ambisi Van Musschenbroek telah 
menghasilkan lebih dari 150 persen keuntungan bagi para pemegang 
saham. 


Sejauh menyangkut laba, pada 1916 orang harus 
memperhitungkan bahwa pada tahun itu, selain keuntungan yang 
disebutkan di atas, sejumlah f. 205.750 disisihkan untuk pajak laba 
yang terkena pajak. Perluasan Rembun dengan biaya total f. 540.582 
dari 1909 dan seterusnya, sementara dengan ekspansi itu, yang 
pertama kali menghasilkan laba pada tahun 1911, total laba dibuat, 
dihitung hingga dan termasuk 1917, sekitar f. 2,885,929. Pada 


2 Pe Telegraf, 01-12-1910, Suikeronderneming Poerworedjo 
125 G. Roger Knight, Commodities and Colonialism, halaman 127-129 
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September 1917, Cochius memberikan manajemen kepada 
penggantinya, yakni Tuan Neurdenburg.'?5 


Memasuki tahun 1920-an, terjadinya penurunan profit bagi 
pabrik gula di Kedu. Hal ini disebabkan dengan tingginya harga 
sewa tanah dan kurangnnya tenaga kerja. Tanah yang subur, 
menyebabkan produktivitas padi meningkat, peningkatan ini 
beriringan dengan naiknya harga padi semula f.4 naik menjadi f 4,5. 
Kenaikan harga padi segaris lurus dengan biaya sewa yang perlu 
dikeluarkan oleh pabrik gula. Harga sewa yang tinggi memberatkan 
pabrik-pabrik gula di Kedu, sehingga terbentuk semacam protes 
kepada pemerintah, sehingga dikeluarkan keputusan pada 1924 No. 
110 yang menetapkan bahwa sewa tanah minimum dalam jangka 5 
tahun, dan harga sewa tidak lagi didasarkan pada nilai akhir harga 
padi yang diperjual belikan.” Kekurangan tenaga kerja 
menyebabkan turunnya produktivitas penanaman tebu, dan masa 
panen tebu. Akibatnya, musim tanam tebu dan musim panen tidak 
tepat waktu yang menyebabkan adanya penambahan biaya sewa 
tanah. 


Antara 1924-1925, pabrik gula di. Kedu mampu mengelola 
2500 bau tanah, atau setengah dari total lahan yang diizinkan untuk 
digarap. Hal ini terjadi karena adanya penambahan modal untuk 
menunjang produktivitas dalam menghasilkan gula dengan kualitas 
yang baik. Dalam mengatasi kekurangan pekerja, pabrik gula di 
Kedu berupaya mendatangkan pekerja dari daerah lain dan mencoba 
memekanisasi produksi dengan cara membeli traktor. Meskipun 
penggunaan traktor tidak efektif, namun masih bisa memberikan 
keuntungan yang cukup memuaskan berkat harga gula yang 
tinggi.!28. 

Jelang 1930, kejayaan pabrik gula Hindia bahkan dunia 
terancam runtuh akibat terjadinya depresi ekonomi yang melandai 
dunia pada tahun 1929-1932. Didahului dengan serangkaian pertum 


126 Bataviaasch-Niuewsblad, 31 Juli 1917 
17 MvO CXLIV- CLIII 
128 MvO, halaman CLIII 
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buhan ekonomi yang sangat baik pada 1924-1928.'? Mulai tahun- 
1928 telah tercatat bahwa hasil ekpor pertanian f.1.237.000.000, 
tetapi pada tahun 1929 turun menjadi f. 1.078.000.000, dan dipuncak 
resesi dunia nilai ekpor mengalami kemerosotan yang makin tajam, 
yakni f.306 juta." 


Depresi ekonomi pada 1929-1933 ini merupakan titik 
kulminasi dari beberapa proses perkembangan ekonomi yang 
menjadi penyebabnya. Menurut Sartono Kartodirjo, sebabnya antara 
lain, 1) mekanisasi pertanian di negeri-negeri maju, 2) banyak 
negara yang mempertahankan nilai tinggi produk pertanian, 3) 
rasionalisasi dalam industri, khususnya di Amerika Serikat, 4) 
spekulasi pembelian saham secara besar-besaran dalam pusat 
keuangan internasional terutama di Wall Street New York dan bursa 
di London.5! Jatuhnya Wall Street yang mengawali depresi 
ekonomi. Sebagai akibatnya, terjadi krisis keuangan dan segera 
menyulut kota-kota lain dan dalam waktu yang sangat singkat 
menjalar ke seluruh dunia. 


Depresi ekonomi dunia membawa kesulitan bagi Hindia 
Belanda sebagai penghasil bahan bahan mentah. Khususnya 
penghasil gula daerah Kedu kesulitan akibat resesi ekonomi ini 
membawa dampak yang sangat berat. Harga gula yang menurun 
dengan sangat tajam, asupan modal kerja yang berkurang, krisis 
tenaga kerja, dan membengkaknya biaya produksi menyebabkan 
kerugian bagi pabrik gula di Kedu. 


C. Transformasi Sosial Ekonomi Masyarakat Kedu 


1. Perubahan Status Kepemilikan Lahan 

Dalam sistem kepemilikan tanah daerah Kedu Selatan tidak 
lepas dari pengaruh sistem Kesultanan Mataram dimana tanah-tanah 
apanagel/lungguh (tanah jabatan) milik para kerabat dan pejabat 


12? Bisuk Siahaan, Industrialisasi di Indonesia: Sejak Hutang 
Kehormatan Hingga Banting Stir (Jakarta: Deperindag, 1996) halaman 67, 

130 Bisuk Siahaan, halaman 64 

831 Sartono Kartodirdjo dan Djoko Suryo, Sejarah Perkebunan di 
Indonesia: Kajian Sosial Ekonomi (Yogyakarta: Aditya Media, 1991) halaman 
122 
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kesultanan. Tanah lungguh adalah upah kerja para priyayi dan 
sentana kesultanan karena pada masa itu Kesultanan Mataram belum 
mengenal ekonomi uang maka tanahlah yang menjadi gaji para 
priyayi dan sentana. Dari pemberian tanah ini kemudian sultan 
memungut kembali pajak dari para pemilik tanah lungguh berupa 
hasil bumi yang diusahakan ataupun kerja wajib pada sultan.'?? 
Ketika Kedu Selatan menjadi sebuah karesidenan kolonial Belanda 
era Kultuurstelsel, maka untuk kepentingan tersebut tanah-tanah 
lungguh ini dialihkan oleh pemerintah untuk dijadikan milik 
komunal desa yang dimanfaatkan oleh pemerintah kolonial sebagai 
ganti pajak atas tanah, agar para penduduk menanam tanaman 
cashcrop yang diwajibkan. Sejak saat itu tanah di Kedu Selatan 
merupakan tanah komunal. 


Masuknya investasi berupa permodalan uang ke wilayah 
pedesaan melalui pembangunan agroindustri membawa pengaruh 
yang cukup kuat bagi penduduk sekitar. Terlibat dalam perputaran 
ekonomi modern membuat masyarakat beradaptasi terhadap sistem 
yang baru. Bila melihat tahun-tahun sebelumnya, ketika pertama kali 
kontak dengan dunia Barat dan belum mengenal sistem ekonomi 
uang. Masyarakat Kedu memiliki pekerjaan utama sebagai petani, 
nelayan, ataupun memburu guna bertahan hidup: 


Dengan masuknya uang ke desa melalui sistem penyewaan 
tanah yang bersifat komunal. Penyewaan secara komunal tersebut 
membuat kepemilikan tanah oleh penduduk semakin melemah. Hal 
ini menambah beban penduduk yang semakin berat. Pada satu sisi 
masyarakat memenuhi kebutuhannya dengan tetap bergantung pada 
lahannya dan di sisi lain mereka harus memberikan tanah mereka 
untuk ditanami tanaman pasar. Namun tidak ada reaksi spontan yang 
ditunjukkan oleh penduduk, dikarenakan hanya sebagian kecil 
penduduk desa yang terlibat dalam agroindustri ini dan membuat 
uang juga ikut berputar diantara para penduduk.' 


132 Suroyo, Eksploitasi Kolonial Abad XIX: Kerja Wajib di Karesidenan 
Kedu 1800-1890, halaman 50-51 

33W.F. Wertheim, Masyarakat Indonesia dalam Transisi: Studi 
Perubahan Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1999) halaman 68-69 
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Barulah pada dasawarsa pertama abad ke-20 tanah komunal 
ini berubah menjadi hak milik perseorangan secara turun temurun. ' 
Dalam laporan Residen Bagelen 1930, dinyatakan bahwa pola 
kepemilikan tanah daerah bagelen sama dengan pola kepemilikan 
tanah di daerah Wonosobo (Kedu Utara). Akibat penghapusan 
sistem komunalisasi tanah ini, luas kepemilikan tanah di Bagelen 
menjadi terpecah-pecah. Pemilik tanah yang normal, luas tanah yang 
dimiliki hanya kurang lebih 0,5 bau ditambah dengan beberapa 
bidang tanah kering. Pemilikan tanah di Afdeeling Purworejo rata- 
rata kurang lebih 0,18 ha. Jumlah tersebut disebabkan tanah 
Afdeeling Purworedjo 85940 merupakan tanah sawah. Kepemilikan 
tanah yang terpecah-pecah ini menyulitkan pabrik gula dalam 
penyewaan tanah karena perkebunan membutuhkan areal 
penanaman yang bersatu, tidak terputus-putus, dengan kata lain 
berada dalam satu blok. Di Bagelen tidak ada tanah dengan hak guna 
usaha. Ada tanah-tanah jabatan untuk para pamong desa sebagai 
pengganti gaji dalam bentuk uang tunai. Tanah-tanah ini tidak boleh 
dijual, hanya boleh. dikelola oleh para pamong desa tersebut. 
Besarnya bagian tanah jabatan di setiap desa berbeda-beda sesuai 
dengan tinggi rendahnya jabatan yang disandang. Di daerah Bagelen 
terdapat tanah dengan hak guna khusus, yaitu tanah “pemukiman 
Afrika”. dengan. luas kurang lebih 5 bau. Tanah ini merupakan 
imbalan jasa yang diberikan kepada serdadu-serdadu Pemerintah 
Belanda yang berasal dari Afrika karena membantu Perang 
Diponegoro dan membantu pengamanan di Purworejo untuk 
mencegah pemberontakan para bupati.'? Tanah itu digunakan untuk 
tempat tinggal dan usaha, juga dibebaskan dari pajak dan kewajiban- 
kewajiban lain. 


2. Adaptasi Pola Hubungan Kerja 

Pada awal abad ke-19 Karesidenan Kedu, menjadi penghasil 
kopi dan indigo yang cukup tinggi di Jawa. Tanaman indigo sendiri 
mempunyai beban yang cukup berat, tanaman ini butuh pengawasan 
secara terus menerus dalam waktu yang lama yakni 7 bulan. Para 
lelaki terpaksa mendatangi distrik yang jauh untuk mengawasi 


34 Kanter, “Memori Residen Bagelen 1930.” halaman CXV 
135 Jbid, halaman CXV 
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tanaman indigo sehingga sawah-sawah mereka menjadi tidak terurus 
dengan baik dan mereka hanya memusatkan mata pencaharian 
sebagai pengawas di perkebunan indigo untuk bertahan hidup." 
Pertengahan abad ke-19 ide-ide liberal mulai muncul dan pada 1870 
ditandai dengan keluarnya Agrarishce Wet investasi modal 
perkebunan swasta secara besar-besaran masuk ke dalam ekonomi 
pedesaan. Selain membawa modal yang besar, sistem ini membawa 
sistem kerja yang baru yakni kerja bebas di mana rakyat bisa 
memilih sendiri ke mana mereka akan melanjutkan hidup tanpa 
harus mendapatkan paksaan. Akan tetapi dalam praktiknya 
agroindusti swasta juga memanfaatkan elite pedesaan untuk 
mendapatkkan keuntungan tambahan berupa tenaga kerja murah. '' 


Semakin berjalannya tahun, kerja wajib semakin memudar 
hanya pada pengerjaan pembangunan sarana dan prasarana tetap 
dibutuhkan kerja wajib. Pola kerja bebas membuat masyarakat 
pedesaan Jawa melakukan adaptasi dan membawa penyesuaian baru 
terhadap agroindustri kolonial. Pola hubungan kerja semakin 
menjauh dari sistem lama. Semula hubungan kerja didasarkan pada 
perkejaan kolektif atau melakukan pengabdian kepada elite desa, 
dengan adanya kerja bebas penduduk desa mulai mengadaptasikan 
dirinya sendiri agar tidak terlalu bergantung pada pemerintah 
kolonial, meskipun dalam hal-hal tertentu masih ditemukan kerja 
wajib kepada bekel desa yang dilakukan oleh masyarakat. 


Sejak sistem liberal bergulir, kerja bebas dan upahan mulai 
berjalan, pabrik gula mulai mengalami beberapa kesulitan tersendiri. 
Khususnya bagi wilayah Kedu, baik secara perilaku sadar atau tidak 
penduduk pedesaan di Kedu mengadaptasikan dirinya dengan baik. 
Hanya sebagian kecil dari masyarakat Kedu yang mengantungkan 
dirinya pada industri gula. Kerja bebas menyebabkan industri gula 
di Kedu kesulitan dalam mendapatkan tenaga kerja bagi perkebunan 
dan pabriknya. Bagi industri gula di Kedu, persaingan antar pabrik 


36 Jrawan, “Pertanian dan Perekonomian Petani: Studi Ekonomi 
Pedesaan Purworejo, 1870-1930” dalam Lembaran Sejarah vol 1 No. 1, 1997 
halaman 15-25 

37 JH. Boeke, Economics and Economic Policy of Dual Societies as 
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tidaklah seketat di Pekalongan maupun Pasuruan. Di Kedu hanya 
terdapat dua pabrik gula, persaingan upah pun tidak mungkin terjadi, 
karena keduanya memiliki pembayaran upah yang cukup besar 
yakni 55 sen untuk laki-laki dan 45 sen untuk perempuan per hari. 
Upah kerja yang tinggi ternyata bukan menjadi daya tarik yang 
signifikan bagi industri gula di Kedu. Bila sedikit menengok ke 
Pekalongan persaingan mendapatkan tenaga kerja berdasarkan upah 
dan jam kerja yang ditawarkan. ' 


Selain berkerja di kebun-kebun tebu, sebagian masyarakat 
yang umumnya adalah sikep atau kuli kenceng menanam padi dan 
bertahan hidup dengan areal sawahnya sendiri. Selain menanam padi 
dan palawija penduduk di dataran rendah Kedu juga menanam 
kelapa. Kebun kelapa di Kedu dikatakan sebagai yang terbesar di 
Jawa. Setiap desa yang tersebar di Kedu memiliki hutan pohon 
kelapa yang sangat lebat. Kabupaten Purworejo, Kutoarjo dan 
Kebumen terkenal akan kebun kelapanya. Jumlah pohon kelapa di 
ketiga kabupaten tersebut mencapai 2,8 juta pohon kelapa. Hasil 
setiap pohon kelapa mencapai 40 butir per tahun dengan harga 4,5 
sen per butir. Hal ini berarti bahwa setiap pohon memberikan 
penghasilan sebesar f.5,73 per kepala keluarga setiap tahun. 


3. Perubahan Struktur Sosial Masyarakat 

Masyarakat Kedu Selatan terbagi dalam dua golongan yaitu 
golongan atas dan golongan bawah. Bangsawan mewakili golongan 
sosial atas yang mempunyai kekerabatan dengan sultan. Selain para 
bangsawan, priyayi juga termasuk golongan sosial atas dan mereka 
merupakan pejabat dalam pemerintahan daerah maupun 
pemerintahan desa. Bekel dan kepala-kepala rendahan lainnya 
(kepala desa atau lurah) berasal dari lapisan sosial ini. Golongan 
sosial ini memiliki kebiasaan, gaya hidup, makanan pakaian dan 
simbol-simbol yang menunjukan bahwa mereka adalah penguasa 
rakyat. Status sosial dan hak-hak pribadi mereka dapat diketahui 
melalui gelar dan lambang yang dikenakan yang juga menunjukkan 


38 G.R. Knight, “Kuli-kuli Parit, Wanita Penyiang dan Snivolk: Pekerja- 
pekerja Industri Gula Jawa Utara Awal Abad ke-20” dalam J. Thomas 
Lindblad, Sejarah Ekonomi Modern Indonesia (Jakarta: LP3ES, 1998) 
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dari golongan mana mereka berasal. Mereka hidup dari pajak dan 
berbagai kerja wajib yang dilakukan oleh wong cilik. "? 


Sementara golongan bawah atau wong cilik diwakili oleh 
petani, buruh tani, pedagang kecil, tukang, perajin. Wong cilik ini 
memiliki gaya hidup yang berbeda dalam suasana pedesaan banyak 
memengaruhi tingkah laku mereka. Tingkah polos, hidup terbuka 
dan pekerja kasar merupakan bentuk dasar dari budaya wong cilik. 
Golongan bawah yang hidup di pedesaan terbagi lagi dalam 
beberapa lapisan berdasarkan tinggi rendahnya pembayaran pajak 
dan kerja wajib yang dilakukan. Lapisan paling atas adalah sikep dan 
kuli kencheng, yaitu lapisan yang menguasai tanah, yang menanam 
tanaman subsisten dan tanaman perdagangan, pembayar pajak tanah 
dan kerja wajib yang dilakukan kepada golongan atas (priyayi atau 
bekel).! 


Di bawah Sikep dan kuli kencheng ada mondhok atau 
numpang yaitu orang yang sedang menunggu giliran tanah garapan, 
mereka tidak memiliki hak atas tanah. Kehidupan para mondhok 
sangat bergantung pada para sikep. Biasanya mereka adalah bujang, 
yang bekerja dan tinggal di rumah sikep. Para bujang tidak 
dikenakan pajak, tetapi sebagai ganti pajak, mereka menyerahkan 
tenaganya kepada para kuli kencheng atau sikep yang menanggung 
makan dan tempat tinggal mereka. Dengan demikian terdapat 
kenyakinan bahwa besar atau tidak pengaruh dari sikep diukur dari 
banyaknya wong mondhok atau bujang yang mereka miliki. Terakhir 
yang berada pada kelas paling bawah adalah para pengembara atau 
orang-orang yang tidak memiliki lahan dan tempat tinggal yang 
disebut dengan nama batur atau kuli gladhag yang bekerja 
mengangkut barang. Menurut Crawfurd terdapat 20.000-30.000 
orang yang mengembara di jalan-jalan kedu dan berkeja menjadi 


kuli gladhag.'"' 
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Sejak dikeluarkannya aturan tanam paksa, pada 1830 
perkembangan birokrasi perkebunan mulai memasuki sendi-sendi 
kehidupan desa. Kehadiran komunitas perkebunan di pedesaan, 
melahirkan lingkungan yang berbeda dengan lingkungan 
sebelumnya. Baik dari segi lokasi, tata ruang, ekologi, maupun 
organisasi sosial dan ekonomi. Secara topografis perkebunan sering 
dibangun di daerah yang subur baik yang ada di dataran rendah 
maupun yang ada di dataran tinggi. Tanaman yang dibudidayakan 
homogen (komoditi ekspor), dan berbeda dengan tanaman pertanian 
subsisten setempat. Demikian pula organisasi dan sistem kerja, serta 
proses produksinya. Secara garis besar terdapat dua lapisan sosial 
dalam sturuktur birokrasi perkebunan yaitu lapisan asing dan lapisan 
pribumi, golongan pertama menempati jabatan teras dengan 
pendapatan tinggi, seperti jabatan pimpinan, staff pengelola, 
administrator dan tenaga kerja spesialis. Golongan kedua menempati 
kedudukan sebagai pekerja kasar atau buruh dengan upah rendah. 
Hanya sedikit golongan pribumi yang menempati lapisan menengah. 
Upah kerja rendah dan fasilitas kehidupan terbatas merupakan ciri 
perkebunan pada masa kolonial. 2 


Jika melihat sistem struktur sosial yang ada, kepentingan 
agroindustri (gula, kopi, teh, dan indigo) dalam sistem tanam paksa 
membutuhkan tanah dan tenaga kerja. Kondisi ini tentu berkaitan 
erat dengan sistem sosial pedesaan sebelumnya dan memegang 
peranan penting dalam pemenuhan kebutuhan tersebut. Hirarki 
feodal semakin kuat dengan hadirnya sistem tanam paksa hingga 
tahun 1870-an.'$ Hal ini wajar terjadi guna merangsang agar 
perkebunan memenuhi target ekspor, Pemerintah Kolonial 
memberlakukan kultuur procenten. Maksudnya, bagi kepala desa 
yang dapat memenuhi target jumlah tanaman yang dihasilkan akan 
mendapatkan hadiah dari pemerintah kolonial Belanda. Ternayata 
rangsangan ini cukup efektif. Kepala desa semakin giat memaksa 


42 Kartodirjo and Suryo, Sejarah Perkebunan Di Indonesia, halaman 5 
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dan menekan rakyat untuk bekerja keras menanam tanaman ekspor, 
demi mendapatkan kultuur procenten yang dijanjikan. Para birokraat 
elit desa yang paling diuntungkan di sini, selain mendapatkan upah 
dan hadiah, para elit birokrasi desa masih menerima kerja wajib yang 
dilakukan rakyat petani kepada dirinya seperti menyapu halaman 


rumah, membersihkan pekarangan sawahnya.'“ 


Sistem tanam paksa mulai menuai kritik dalam 
pelaksanaanya, banyak berita dan artikel mengenai penderitaan 
masyarakat Jawa akibat tanam paksa dan kerja wajib. Terjadi 
kontestasi politik antara kaum konservatif dan kaum liberal untuk 
memberikan “kemakmuran” dan sekaligus mendapat batig slot dari 
wilayah jajahan namun dengan arah jalan yang berbeda. Kaum 
konservatif mencitakan kemakmuran penduduk dengan cara tetap 
mempertahankan mental tradisional dan kultur feodalistiknya. 
Sementara pihak kaum liberal, mencitakan kemakmuran dalam 
prinsip liberal, yakni kebebasan pribadi dan kebebasan 
kepemilikan." Kaum liberal memenangi kontestasi politik ini 
ditandai dengan Keluarnya Undang-undang, Agraria (Agrarische 
Wet) dan Undang-undang Gula (Suikerwet) pada 1870." Semua 
undang-udang tersebut menandai digantikannya kerja wajib menjadi 
kerja bebas, dan dominasi negara perlahan berkurang. Kerja wajib 
perlahan dihapuskan, hanya pada pembangunan sarana dan prasana 
kerja wajib terus dilakukan hingga tahun 1890.' 


Mendekati dasawarsa pertama abad ke-20, seiring dilakukan 
pembatasan adanya kerja wajib kepada para sikep dan pejabat, 
membuka kesempatan bagi petani mondhok menjadi tenaga kerja 
bebas sebagai usaha menambah penghasilan. Meski demikian, 
tekanan dari kepala desa masih ada terutama dalam hal penyewaan 
tanah untuk pabrik gula. Kontrak-kontrak penyewaan sawah 
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penduduk yang didapatkan pabrik gula dengan cara yang hampir 
sama dalam sistem liberal yakni menyewa secara komunal. 


Perangkat-perangkat desa pada awal abad ke-20, secara umum 
terdiri dari lurah atau kepala desa atau sering juga disebut dengan 
bekel. Kepala desa ini dibantu oleh para bawahannya antara lain 
carik, bekelburi, kamituwo, kebayan, kepetengan atau tamping, 
kaum dan ili-ili.'“8 Para perangkat desa ini menerima tanah sebagai 
gajinya (tanah jabatan). Selain mendapat tanah jabatan, para 
perangkat desa ini juga mendapat berbagai macam pungutan yang 
diambil dari penduduk desa. Lurah dan beberapa perangkat desa 
selalu mendapat bagian dalam transaksi jual beli tanah dan dalam 
penyelenggaraan perkawinan. Bukan hanya itu, penduduk juga 
masih harus melakukan kerja wajib di sawah lurah atau mengganti 
kerja wajib itu dengan uang sebesar f. 1 sampai f. 2 setahun atau 
dengan menyerahkan padi sebanyak 2 gedeng."? Penduduk 
menerima ketentuan pungutan-pungutan tersebut begitu saja, karena 
mereka menganggap hal itu adalah kebiasaan yang sudah 
semestisnya dilakukan. Kalaupun penduduk mengetahui ada 
penyelewengan-penyelewengan yang dilakukan kepala desa, seperti 
menjual tanah desa, mereka tidak berani menindaknya."' Dari 
keterangan ini dapat disimpulkan bahwa penduduk desa sangat 
menghormati kepala desanya. Sikap hormat dan takut penduduk ini 
seringkali disalahgunakan oleh kepala desa dengan mengambil 
keuntungan bekerjasama dengan perusahaan perkebunan dalam hal 
sewa tanah. 


4. Intensifikasi Lahan dan Keuntungan Sewa 

Kekuatan ekonomi lokal terutama berasal dari produksi 
berasnya dan industri kain yang berkembang pesat. Bagelen, 
khususnya daerah di sekitar Rawa Tambakbaya, menghasilkan 
surplus beras dan kedelai, dan bersama-sama dengan Kedu, adalah 
pengekspor utama biji-bijian dan bahan makanan ke daerah yang 
lebih timur dari Jawa Tengah bagian selatan seperti Mataram dan 


148 Kanter, Memori Residen Bagelen. halaman CXIX 
149 Jbid. halaman CXX. 1 gedeng — 1 ikat 
150 Kanter, “Memori Residen Bagelen 1930.” halaman CXXIII. 
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Pajang. Setidaknya seperempat tanaman padi Bagelen diekspor atau 
diperdagangkan secara internal ke bagian paling timur Bagelen, 
yang mengalami kegagalan panen sebagai akibat dari kekasaran dan 
banjir karena drainase yang buruk. Hampir seluruh distrik 
tampaknya sedang berkultivasi kecuali pada puncak hujan dan ada 
padang rumput di rawa atau tanah berlumpur yang sangat besar, 
yang terletak di sebelah utara, untuk kawanan sapi dan kerbau besar. 
Rawa ini juga berlimpah pada ikan yang dikeringkan secara lokal 
dan diperdagangkan secara luas di sepanjang pantai selatan dan 
sejauh barat mulut Sungai Serayu. Garam juga diproduksi di desa- 
desa pesisir untuk konsumsi lokal dan diekspor ke kecamatan yang 
terkurung daratan seperti Ledhok (Wonosobo) dan Gowong di 
bagian utara provinsi, dan ke Kedu. '' 


Memasuki abad ke-19 karena adanya perubahan stuktur 
politik dan sosial, serta masuknya agroindustri tentu menambah 
daftar pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat Bagelen. Dalam 
birokrasi politik, priyayi mulai dipekerjakan sebagai juru tulis, 
penarik pajak dan kasir, sampai dengan para pengawasnya yang 
disebut mantri. Jadi.golongan priyayi secara perlahan mengambil 
alih kedudukan bangsawan dalam birokrasi kolonial (pangreh praja) 
dan para priyayi ini mulai dipatuhi rakyat.”? Dalam komponen 
agroindustri, Bagelen sekitar 1839-1860-an menjadikan indigo 
sebagai tanaman utama yang diusahakan dalam tanam paksa. Pada 
1857 menghasilkan 305.934 pon indigo dari areal seluas 8.435,625 
bau, lebih tinggi daripada Banyumas sekitar 152.185 pon dari 4.735 
bau. 3 


Tenunan kapas dan linen adalah industri lokal utama: kain 
linen, syal katun batik, blus wanita, gaun kepala dan sarung yang 
dibuat di desa Bagelen diperdagangkan ke seluruh bagian Jawa serta 
ke pulau-pulau di Indonesia bagian timur melalui pantai utara 


151 “De Toestand van Bagelen in 1830” h 335 

152 Apanage Dan Bekel: Perubahan Sosial di Pedesaan Surakarta 1830- 
1920, halaman 33 

158 Radix Penadi, Riwayat Kota Purworejo Dan Perang Baratayudha Di 
Tanah Bagelen Abad XIX (Purworejo: Lembaga Studi dan Pengembangan 
Sosial Budaya, 2000) halaman 163 
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Pelabuhan Semarang.'”' Tiga sentra anyaman terpenting di pra- 
perang Jawa Bagelen adalah Joana, Wedhi dan Tangkilan (dekat 
Gombong) yang semuanya adalah rumah bagi sejumlah besar orang 
Tionghoa yang terlibat dalam perdagangan kain." 


Berdasarkan Memori van Overgave pada awal abad ke-20 
sebagian besar mata pencaharian penduduk diperoleh dari usaha 
pertanian di sawah, usaha perkebunan kelapa, dan bekerja di pabrik 
gula. Walaupun daerah Bagelen memiliki pantai namun pekerjaan 
nelayan tidak banyak diminati penduduk. Hal ini disebabkan oleh 
laut selatan yang “tidak bersahabat” karena ombaknya yang besar 
sehingga tidak memungkinkan untuk mengarunginya. Penangkapan 
ikan hanya dilakukan di rawa-rawa dekat pantai dan di muara-muara 
sungai. Alat yang digunakan pun sederhana seperti pancing dan jala. 
Perikanan darat ikan gurami diusahakan di kolam-kolam depan 
halaman rumah. Hasil panen ini biasanya dijual ke Yogyakarta. 
Seperti daerah-daerah lain di Pulau Jawa, penduduk Bagelen juga 
menanam padi di sawah sebagai pekerjaan pokok mereka. 
Kesuburan tanah dan irigasi yang baik dan curah hujan yang cukup 
membuat sawah-sawah di Bagelen dapat ditanami dua kali setahun. 
Petani di Bagelen tidak membiasakan diri menanam palawija pada 
musim kemarau sebagai penggantinya padi gadu yang ditanam' 5, 
Palawija hanya ditanam sesaat setelah panen tebu atau setelah panen 
padi gadu, atau ketika panen padi gadu gagal.'” 


Sistem liberal membawa pengaruh kepada penduduk desa 
ditandai dengan semakin majunya pengetahuan di kalangan 
penduduk desa. Kebanyakan penduduk desa berpenghasilan cukup 
dari tanah sendiri dan masih mempunyai waktu luang biasanya 
masih mau bekerja sebagai tenaga upahan pada pabrik gula untuk 
menambahkan penghasilan, tetapi hal ini jarang terjadi. Karena 
mereka sudah cukup sibuk bekerja di sawah mereka sendiri, sawah 
itu mampu ditanami dengan masa dua kali panen. Mereka yang tidak 
memiliki tanah bekerja di tanah orang lain, dan menjadi sibuk sebab 


154 “De Toestand van Bagelen in 1830” h 74 

155 Jbid. h 75 

156 Padi gadu adalah jenis padi yang ditanam pada musim kemarau. 
157 Kanter, “Memori Residen Bagelen 1930.” CXXIX-CXXXII 
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pekerjaan mereka jauh lebih banyak dan tiada putusnya. Selain itu, 
upah dari kebun-kebun kelapa cukup untuk memenuhi kebutuhan 
hidup mereka. Mereka yang tidak cukup penghasilan dari sawah atau 
kebun kelapa lebih suka beremigrasi untuk mendapatkan pekerjaan 
tetap pada pabrik minyak kelapa sawit.!8 


Pada tahun 1920 penduduk Kedu banyak menerima uang 
dari hasil penananam padi, hal ini dikarenakan harga padi dan beras 
yang tinggi. Di samping itu dengan kualitas tanah yang baik, para 
petani di Kedu juga membuat batu merah dan genting dengan 
kualitas yang baik. Bahkan permintaan akan batu merah dan genting 
semakin meningkat berkat dorongan pemerintah untuk memperbaiki 
rumah dalam rangka pemberantasan pes. Pada tahun 1921 harga 
beras dan padi di Kedu mencapai harga tertinggi yakni antara f.7-9 
untuk padi dan f.16-19 untuk harga beras per pikulnya. Peningkatan 
harga beras ini menyebabkan meningkatkan harga sewa di residen 
Kedu. Harga sewa di residen ini termasuk yang termahal di Jawa 
yakni dengan harga f.128 per bau tanahnya. 

Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa sebagian 
besar penduduk lokal daerah Kedu tidak begitu tertarik untuk 
bekerja di kebun tebu atau industri gula. Segaris lurus dengan 
kurangnya pekerja, industri gula tidak dapat memberikan pekerjaan 
tetap bagi mereka yang sudah bekerja, dan hal itu membuat para 
pekerja mencari opsi pendapatan yang lain. Industri gula di manapun 
di Jawa, memberikan pandangan bahwa industri gula menjadi basis 
kesejahteraan bagi penduduk pribumi. Sadar atau tidak penduduk 
desa Kedu mulai mentransformasikan dirinya dengan gagasan baru 
yakni, mereka tetap bisa bekerja pada lahannya dan melakukan 
intensifikasi pada lahannya untuk mendapatkan kelebihan hasil 
panen yang membuat harga sewa tanah yang mereka miliki semakin 
tinggi. 

Pada tahun 1930 tercatat bahwa penduduk daerah Kedu 
menerima uang sekitar f. 3.961.000 dari sewa tanah, upah, penjualan 
kelapa setiap tahunnya.” Selain itu, atas kehendaknya sendiri 


158 Jhid. halaman CXVIX 
159 Jbid., halaman CXVIII 
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banyak penduduk yang merantau ke karesidenan lain guna menjadi 
buruh lepas harian ataupun merantau ke luar Jawa melalui program 
emigrasi pemerintah. Karena sawah yang sangat subur bahkan bisa 
ditanami padi 2 kali setahun ditambah satu kali panen tebu, maka 
tidaklah mengherankan apabila penduduk Kedu sudah sibuk dengan 
aktivitasnya sendiri bahkan tidak punya waktu untuk bekerja di 
pabrik gula yang berada di Kedu. Apabila bekerja di perkebunan 
tebu dan industri gula semata-mata guna menambah penghasilan di 
sisa-sisa waktu yang terluang. 


D. Analisis Ekonomi Lokal Bagelen Dan Kedu 
Dalam Konteks Teori Magashid Al-Syariah 


Analisis ekonomi lokal Bagelen dan Kedu dalam konteks teori 
magashid al-syariah dapat dilakukan dengan menggunakan dua 
pendekatan: kebahasaan dan tujuan hukum. 


1. Pendekatan Kebahasaan 

Dari pendekatan kebahasaan, kita bisa melihat bagaimana 
kegiatan ekonomi di Bagelen dan Kedu berkaitan dengan berbagai 
jenis produksi seperti beras, kain, dan indigo, serta perdagangan 
produk-produk ini. Aktivitas-aktivitas ini mencerminkan komponen 
hifz al-mal (memelihara harta) dalam magashid al-syariah, di mana 
masyarakat setempat berusaha menjaga dan meningkatkan kekayaan 
mereka melalui pertanian dan perdagangan. 


2. Pendekatan Tujuan Hukum (Magashid al-Syariah) 

a. Hifz al-Din (Memelihara Agama): Dalam konteks ini, 
kegiatan ekonomi yang dilakukan dengan adil dan 
transparan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam bisa dianggap 
mendukung hifz al-din. Ketidakadilan ekonomi atau 
eksploitasi dalam praktik perdagangan, misalnya, akan 
dianggap merusak agama. 

b. Hifz al-Nafs (Memelihara Jiwa): Industri dan pertanian 
yang memberikan pekerjaan kepada penduduk setempat 
membantu dalam menjaga kehidupan mereka. Misalnya, 
pekerjaan di sawah, kebun kelapa, atau pabrik gula 
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memberikan penghasilan yang memungkinkan penduduk 
untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka. 

Hifz al-'Agl (Memelihara Akal): Dengan adanya 
perkembangan pengetahuan dan kemajuan dalam teknologi 
pertanian, penduduk desa menjadi lebih mampu untuk 
mengoptimalkan produksi. Pendidikan dan pengetahuan 
baru juga membantu dalam pengelolaan sumber daya yang 
lebih efisien dan etis. 

Hifz al-Nasl (Memelihara Keturunan): Kesejahteraan 
ekonomi yang stabil melalui pertanian dan industri 
membantu dalam mendukung kehidupan keluarga. Dengan 
demikian, keluarga-keluarga dapat hidup dalam kondisi 
yang lebih layak dan dapat memastikan pendidikan dan 
kesehatan untuk anak-anak mereka. 

Hifz al-Mal (Memelihara Harta): Aktivitas ekonomi di 
Bagelen dan Kedu, termasuk produksi dan perdagangan 
beras, kain, dan komoditas lain, adalah bentuk nyata dari 
memelihara harta. Kesuburan tanah dan irigasi yang baik 
memungkinkan penduduk untuk mendapatkan keuntungan 
ekonomi yang signifikan, meski mereka tidak terlibat secara 
langsung dalam industri gula yang berkembang pada waktu 
itu. 


Dengan demikian, kegiatan ekonomi di Bagelen dan Kedu 


tidak hanya memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan material 
penduduk, tetapi juga selaras dengan tujuan magashid al-syariah 
dalam memelihara agama, kehidupan, akal, keturunan, dan harta. 


Hal ini mencerminkan bagaimana hukum Islam dapat memberikan 
panduan dalam menjalankan kehidupan ekonomi yang adil dan 
berkelanjutan. 
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dan lain sebagainya. Setelah itu, ia melanjutkan studi di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta pada program studi 
Bahasa dan Sastra Arab, sembari menetap di Darus-Sunnah High 
Istitute fo Hadith Sciences padatahun 2003, akan tetapi hal-ini hanya 
berlangsung satu tahun. Ja melanjutkan studi pada jenjang strata satu 
dengan mengambil konsentrasi hadis dan ilmu hadis di Universitas 
Al-Azhar pada tahun 2004, hingga berhasil meraih gelar Lc. pada 
tahun 2008. Pada tahun 2010, ia melanjutkan studi pada jenjang 
strata dua (magister) di Institut Ilmu Al-Gur'an (1IO) Jakarta pada 
konsentrasi hadis dan ilmu hadis, sampai berhasil mendapatkan 
gelar M.A. pada tahun 2010. Ia langsung melanjutkan studi pada 
jenjang strata tiga (doktoral) di Sekolah Pascasarjana (SPs) UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta dengan konsentrasi hadis dan tradisi 
kenabian pada tahun 2010, sampai berhasil mempertahankan 
disertasi dengan judul “Pemahaman Hadis Ali Mustafa Yagub 
tentang Persoalan Sosial dan Politik” pada Kamis, 26 Agustus 2021 
dan meraih gelar Dr. pada tahun 2021. 
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Ja adalah tenaga pendidik di Fakultas Dirasat Islamiyah (FDI) UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta pada bidang ilmu hadis dan ilmu hadis 
sejak tahun 2015. Ia sempat mengabdikan diri untuk menjadi tenaga 
pengajar di pondok pesantren YAPINK pada jenjang MTs dan MA 
di tahun 2009, hingga 2015. Ia juga sempat mengabdikan diri untuk 
mengajar di beberapa lembaga pendidikan lainnya di Kabupaten 
Bekasi dan Kota Bekasi. 


Ia juga aktif dalam kegiatan organisasi keagamaan masyarakat 
seperti menjadi anggota Komisi Fatwa MUI Pusat (PAW) 2020- 
2025, ketua Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama (LBMNU) 
Kab. Bekasi pada periode 2021-2025, anggota Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) Kecamatan Tambun Selatan pada periode 2021- 
2025, pengurus Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU) Kab. 
Bekasi pada periode 2019-2021, wakil ketua Dewan Kemakmuran 
Masjid Daarussalam, Tambun Selatan, Kab. Bekasi pada periode 
2014, sampai saat ini, dan lain sebagainya. 
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Elsa Balgis Shafira, saat ini ia 
tengah menempuh pendidikan 
strata satu (SI) prodi Dirasat 
Islamiyah di UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Selain 
menjadi mahasiswi, ia 
mendedikasikan waktunya 
sebagai seorang guru 
pengabdian di pondok 
almamaternya, Pondok 
Pesantren Daar el-Golam 3 
Kampus Dza 'Izza. Di luar dunia akademisi, ia mengikuti organisasi 
non-profit ISC (International Studies Club) sebagai Project Officer 
divisi Global Intellectual Talks yang berfokus pada kegiatan diskusi 
tekait isu-isu internasional. Pada Februari 2024, ia juga dinobatkan 
sebagai Duta Potensi Pemuda Indonesia 2024 yang diselenggrakan 
oleh YRI (Youth Ranger Indonesia) dan KEMENPORA 
(Kementrian Pemuda dan Olahraga) RI. Ia aktif menulis di Majalah 
Dza “Izza, media online serta mengikuti berbagai perlombaan 
kepenulisan. Salah satu perlombaan yang berhasil ia juarai ialah, 
Nabawi Competition Week 2024 dalam rangka memeriahkan Haul 
Kiai Ali Mustafa Ya'kub ke-8 sebagai juara 1 Lomba Artikel Ilmiah 
Populer Nasional. Karya pertamanya yaitu buku antologi cerpen 
berjudul “Gugur Dedaunan” yang diterbitkan pada 2019 silam. 


Buku solo pertamanya mengulas hasil kumpulan kontemplasi 
hidupnya yang dikemas ke dalam sebuah jejak eksistensi sebuah 
buku dengan judul “Darma Kehidupan. Selain menulis, ia juga aktif 
menjadi aktor dalam seni teater, beberapa lakon teater yang telah ia 
bintangi di antaranya: "Merdeka" karya Putu Wijaya tahun 2017, 
"Kampung Kardus" karya Gepeng Nugroho tahun 2018 dan 
"Warung Kopi di Pinggir Kuburan" karya Ahmad Moehdor Al-Farisi 
pada bulan Agustus 2023 lalu. Baginya, seni adalah kehidupan. 
Hidup tanpa seni adalah hidup yang hampa nan gersang. Seni juga 
menjadi salah satu wasilah untuk menyelami keindahan-Nya. 
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“Sesungguhnya Allah Maha indah dan mencintai keindahan” (HR. 
Muslim). 


Email: elsabalgisshafira(@gmail.com 
Telp: 085780919357 
Instagram: @elsabaalgis 


134 | Membaca Studi Islam Di Tengah Keberagaman Masyarakat 


Juwika Afrita ialah gadis yang 
terlahir di Sumatra Barat, Kab. 
Pesisir Selatan. Memiliki kegemaran 
menulis dan research menjadikannya 
cerah dalam hari-hari remaja dan 
masa lajangnya. Berkuliah di jurusan 
Dirasatislamiyyah di salah satu 
universitas Islam tertua di Indonesia 
yaitu Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta, dalam 
jurusannya mencangkup lingkup studi Islam dari tiga bidang utama 
yaitu syaria'ah, ushuluddin dan Bahasa Arab. 


Kegemarannya dalam menulis melahirkan beberapa karya baik 
dalam paper penelitian atau tulisan-tulisan fiksi berbentuk puisi, 
cerpen dan artikel-artikel ringan yang terbit di platfrom media. 
Untuk mengenalnya lebih lanjut bisa melalui akun instagramnya 
@wikaa.ajaa, Google Scholar : Juwika Afrita, dan Alamat email 
afritajuwikaagmail.com 
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Syakhril Nur Arifin 
adalah profesional dalam 
bidang pemasaran digital 
dan sejarah peradaban 
Islam. Lahir di Kebumen 
dan besar di Tangerang, 
Banten, ia menempuh 
pendidikan di SMK 
Negeri 42 Jakarta dengan 
fokus pada akuntansi, 
dan melanjutkan studinya 
di Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta, di mana ia lulus dengan 
predikat terbaik dari jurusan Sejarah dan Peradaban Islam pada 
tahun 2020. Syakhril memiliki pengalaman kerja yang beragam, 
mulai dari menjadi Product Specialist di PT Ipro Solusi Canggih 
pada tahun 2019-2020, di mana ia bertanggung jawab untuk 
pelatihan dan negosiasi produk, hingga menjadi guru bimbingan 
belajar di Bimba Aisha pada tahun 2018-2019. Sejak tahun 2020, ia 
bekerja sebagai freelancer dalam bidang digital marketing, dengan 
keahlian khusus dalam penjualan melalui. marketplace seperti 
Shopee dan Tokopedia, serta pembuatan konten dan iklan di media 
sosial seperti Facebook, WhatsApp, dan Instagram. . Di luar 
pekerjaannya, Syakhril aktif dalam berbagai organisasi. Ia pernah 
menjabat sebagai Ketua Koordinator HRD dan PSDM di FRESH 
UIN Jakarta, serta Ketua Divisi Keislaman di HMJ Sejarah dan 
Peradaban Islam dan DEMA Fakultas Adab dan Humaniora. Selain 
itu, ia juga memimpin kelompok relawan yang didukung oleh 
Beasiswa Laznas BSMU. 

Kompetensinya mencakup kemampuan berbicara di depan umum, 
menulis artikel dan copywriting, serta keterampilan dalam 
pembukuan akuntansi sederhana untuk usaha kecil dan menengah. 
Syakhril juga telah mengikuti berbagai pelatihan untuk 
meningkatkan kemampuannya, termasuk pelatihan sosiopreneur, 
strategi efektif internet marketing, copywriting, bekerja produktif 
dengan Excel, dan pemasaran melalui Facebook dan WhatsApp. 
Saat ini, Syakhril tinggal di Tangerang dan dapat dihubungi melalui 
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email di syakhril25@gmail.com atau telepon di 0812-8859-733. 
Sebagai seorang yang enerjik dan penuh motivasi, ia terus 
mengembangkan diri dan berkontribusi dalam bidang yang ia tekuni, 
dengan semangat yang tinggi untuk belajar dan berinovasi. 
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Nurul Adhha is a Sumatra Institute of 
Technology (ITERA) lecturer. Adhha 
teaches general courses on Islamic 
Religion and Ethics. Additionally, Adhha 
works as an Online Tutor at Universitas 
Terbuka for Islamic Education courses, an 
Islamic Education Book Assessor for the 
Ministry of Religious Affairs of 
Indonesia, a Marketing Specialist at CV 
Karya Bakti Makmur Indonesia, a Halal 
Supervisor, and a Companion at LPPPH 
Sumatra Institute of Technology. Adhha is an alumnus of the Islamic 
Studies Undergraduate Program with a concentration in Sharia and 
the Master of Islamic Studies Program concentrating in Sharia at 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 


Adhha's research focuses on Islamic studies, particularly Islamic 
law, education, society, eco-theology, and da'wa. Additionally, 
Adhha is interested in halal product assurance, peace studies, 
conflict resolution, gender studies, multiculturalism, and studies 
related to marginalized communities, including victims of violence 
against women, drug abuse recovery, and prisoner rehabilitation. 
Currently, Adhha serves as the Coordinator of Public Relations and 
Protocol at the Faculty of Science and Secretary of the Task Force 
for the Prevention and Handling of Sexual Violence (PPKS) at the 
Sumatra Institute of Technology (ITERA). 


Adhha can be contacted via WhatsApp (t6289617843241), Email 
(nurul.adhha@staff.itera.ac.id), and LinkedIn (Nurul Adhha). 
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